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BAB |

PENDAHULUAN

Program pengkajian BPTP Jawa Timur disusun atas dasar sumberdaya lahan
yang dominan ada di wilayah Jawa Timur. Sumberdaya lahan yang dominan tersebut
meliputi: Iahan sawah irigasi, lahan kering dataran rendah dan dataran tinggi, lahan
perairan laut/pesisir serta darat dan lahan sawah tadah hujan. Disamping itu terdapat
program pengkajian yang bersifat lintas agroekologi (lematik) dan program diseminasi
informasi dan teknologi hasil pengkajian. Sistem usahatani yang dikembangkan dalam
setiap tipe sumberdaya tersebut berbasis komoditas unggulan dan bersifat fintas
komoditas atau lintas sub sektor. Sebagal konsekuensinya, pengkajian untuk menda-
patkan leknologi spesifik okas| di masing-masing tipe lahan lersebul harus dilakukan
oleh Tim Peneliti yang bersifat lintas disipiin. Peta agroekologi wilayah Jawa Timur
yang telah disusun digunakan sebagal acusn dan dasar bagi tim peneliti untuk
melaksanakan pengkajian dan transfer teknologi kepada petani dan pengguna lainnya,
Untuk memudahkan pembaca mengikuti alur informasi yang disajikan, penyampaian
hasil pengkajian disusun sesual dengan program tahun 2004, sesuai dengan RPTP
{Rencana Pengkajian Tim Peneliti), kegiatan dan sub kegiatan.

Pengembangan agribisnis komoditas unggulan wilayah harus berbasis pada
sumberdaya lokal yang tersedia serta didukung oleh inovasi dan teknologi yang
bersifat spesifik lokasi, Apabila hal tersebut dapat dilakukan secara coptimal, maka
sistem dan usaha agribisnis yang dikembangkan memiliki daya saing yang tingai dan
berkelanjutan. BPTP Jawa Timur sejak dibentuk tahun 1985 selalu berupaya
menghasilkan inovasi dan tleknologi pertanian lepal guna spesifik lokasi guna
mendukung pengembangan agribisnis di wilayah Jawa Timur

Laporan Tahunan ini menyajikan hasil-hasil pengkajian secara ringkas. Hasil
pengkajian secara utuh dan lengkap dapat dibaca pada terbitan lain berupa prosiding,
atau jumalbulletin yang juga diterbitkan oleh BPTP Jawa Timur. Materi lain yang
disgjikan dalam Laporan Tahunan inl adalah berbagai hal yang menyangkut
manajemen Balai.
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BAB II.
HASIL KEGIATAN PROYEK PAATP TA 2004

21. Penyusunan Rencana Teknis
2.1.1. Penyusunan Rencana Kerja

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian dibentuk melalui SK Mentan
No:798/kpts/ ot.210/12/94 tanggal 13 Desember 1994 dan berlaku efektif tanggal
1 April 1995. Sesuai SK tersebut, Tugas pokok dan fungsi BPTP adalah: (1)
Melakukan penelitian komoditas spesifik lokasi. (2) Melakukan pengujian dan
perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. (3) Menyampaikan paket
teknologi hasil pengujian dan perakitan sebagal bahan mater peyuluhan
pertanian. (4) Menyampalkan umpan balik permasalahan kepada Balal Penelitian
Komoditas untuk menyusun program penelitian yang lebih mendasar. (5)
Melayani kegiatan pengkajian teknologi pertanian dan menyelenggarakan urusan
tata usaha balai. '

Pembentukan BPTP Jawa Timur merupakan langkah yang tepat dalam
rangka desentralisasi penelitian dan pengembangan untuk mendukung
pelaksanaan otonomi daerah. Pada awal Triwulan |l tahun 2004, didahului
dengan pembuatan Renstra Program Penglitian dan Pengkajian BPTP Jawa
Timur 2005 - 2009, dihasilkannya Program Litkajl multi years berbasis pada
kormoditas Unggulan Wilayah Jawa Timur yang berbasis Farming System Zone di
Jawa Timur. Selanjutnya dibuat matrik usulan RPTP dan Proposal Litkaji 2005,
Dalam perjalanan penyusunan Usulan Litkaji 2005, terjadi beberapa Kkall
perubahan baik RPTP yang telah disepakati pada awal 2004 maupun Matrik
Usulan Litkaji 2005. Semula berdasar acuan program yang dikembangkan oleh
PSE dan Tim Asistensi ada progam utama yaitu: Program Inventarisasi dan
Pengembangan Sumberdaya Pertanian, Program Pengkajian Teknologi Inovatif
Spesifik Lokasi, Program Kajian Agribisnis Unggulan Daerah, Program
Pengkajian Tematik, Program Sintesis Teknologi dan Analisis Kebijakan, Program
Informasi, Komunikasi dan Diseminasi Hasil Pengkajian. Tetapi dengan adanya
reorganisasi di Badan Litbang maka matrlk 2005 yang disusun berdasar acuan

2
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Renstra badan Litbang 2005 - 2009 yaitu Program Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya perlanian, Program Penelitian dan Pengembangan Teknologi tinggi
dan Strategis komoditas, Program Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi
dan Nilai Tambah Pertanian, Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi
Inovasi Pertanian, Program Pengembangan Kelembagaan dan Komunikasi Hasil
Litbang, Program utama penelitian dan pengembangan pertanian periode 2005 -
2009 merupakan penajaman prioritas, periuasan cakupan dan kelanjutan dari
program utama periode 1999 - 2004, berdasar petunjuk kapus PSE program
penelitian/pengkajian dan pengembangan BPTP adalah: Inventarisasi penge-
lolaan dan pengembangan sumberdaya peranian spesifik lokasi; Pengkajian
teknologi inovatif spesifik lokasi dan agribisnis unggulan daerah. Pengkajian
komunikasi, diseminasi dan penjaringan umpan balik teknologl pertanian spesifik
lokasi. Pengembangan model agribisnis berbasis inovasl pertanian; Penelitian
dan pengksjian berbasis kemilraan dan keperluan pembangunan pertanian
spesifik lokasi berdasar permintaan; Analisis dan sintesis kebijekan pemba-
ngunan pertanian daerah; Pengembangan kapasitas kelembagaan lithang
pertanian; Pengembangan sumberdaya informasi, komunikasi, diseminasi dan
penjaringan umpan ballk IPTEK. Perencanaan Litkaji BPTP Jawa Timur 2005
terdiri dan 8 program/Subprogram, 11 RPTP dengan jumiah kegiatan 39 kegiatan
litkaji. Untuk memantapkan rencana kerja peru ada panduan jadwal dan yang
jelas dari PSE alau Badan Litbang sejak awal anggaran sehingga pelaksanaan
pemcanaan litkaji agar tidak banyak mengalami perubahan dan target dan
sasaran perencanaan bisa tercapai.

2.1.2. Sistem Informasi Managemen

1. Peiatihan Pengelolaan Keuangan Negara dengan Sistem Akuntansi
Pemerintah (SAPP), pada tanggal 23 s/d 27 Maret 2004 oleh Direktorat
Jenderal Anggaran di Jakarta. Pelatihan inl dalam rangka mengaplikasikan
Pengelolaan Keuangan Negara sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor: 337/KMK/012/2003 tentang Sistem Akuntansi dan laporan keuangan
keuangan pemerintah, serla menerapkan dan melaksanakan UU No.1 tahun
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2004 tentang Perbendaharaan Negara dan UU No. 17 tahun 2003 tentang

Keuangan Negara. Pelatihan diikuti oleh 1 orang dari keuangan proyek.

2. Mengikuti Workshop Sistem Akuntansi Pemaerintahan (SAl & SAAT) Unit
Akuntansi Eselon | Badan Litbang Pertanian, dalam rangka Penyusunan
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan Neraca Semester | tahun anggaran
2004, Kegialan tersebut diikuti oleh2 orang yaitu dari Rutin dan Perleng-
kapan, dilaksanakan pada tanggal 24 s/d 22 Mel 2004 di Ciawi Bogor.

3. Pelatihan SIM SAAT lingkup UPB/PUPB BPTP Jatim yang dilaksanakan
tanggal 21 s/d 22 Juli 2004 di BFTP Jalim, dan dilkuti oleh staf dari
Laboratorium Desiminasi Wonocolo dan KP. Mojosar. Adapun maksud
diadakannya perlatihan tersebut agar dalam pelaporan SIM SAAT BPTP
Jatim dapat merangkum Laporan Aset Tetap tingkat Pembantu Unit Pemakai
Barang PUPB.

4. Melaksanakan Evaluasi dan Kopordinasi dari kegiatan pelatihan SIM SAAT di
Lab. Desiminasi Wonocelo dan KP. Mojosari.

1. Koordinasl dan Pelatihan SAAT & SAl Lingkup UAW Departemen
Pertanian Jawa Timur di Balittas Malang pada tanggal 15 sid 16
September 2004, dengan menghadirkan pembicara dari Kantor Akuntansi
Regional (KAR). Dari kegiatan tersebut telah dicapai kesepakatan tentang
pelaksanaan pelaporan SAl dan SAAT, dan di masing-masing UPT harus
ditunjuk penanggung jawab untuk pelaksanaan SAl dan SAAT,

2. Melaksanakan evaluasi dan koordinasi tentang pelaksanaan pelaporan
SAl dengan Kantor Akuntansi Regional (KAR) di Surabaya.

3. Konsultasi dan Koordinasi tentang pelaksanaan program SIMOTO dan
SIMPEG dengan Unit Akuntansi Eselon (UAE).

2.1.3. Kegiatan Komisi Pengkajian

Kegiatan Pertemnuan Tim Teknis dan Komisi Pengkajian Teknologl Perta-
nian Propinsi Jawa Timur merupakan agenda rutin yang dilaksanakan minimal
dua kali dalam setahun. Pertemuan Tim Teknis Teknologi Pertanian Jawa Timur
dilaksanakan pada tanggal 24 Seplembar 2004, untuk membahas 10 (sepuluh)
usulan rekomendasi Rakitan Teknologi TA 2004, antara lain Model Analisis
4
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Agroklimal untuk menekan resiko panen, Rakitan teknologl kentang dengan
pemanfaatan modelling, Teknologi Budidaya Tanaman Rimpang, Budidaya
tanaman kakao, Diversifikasi di kebun kopi dalam rangka menunjang
kebedanjutan usaha kopl, Budidaya tembakau Madura rendah nikotin,
Pangendalian kontaminasi aflatoksin pada produk olahan kacang tanah, Model
Usahatanl Konservasi berbasis Kentang di dataran linggi, Budidaya padi lokal,
Pembibitan kobis bebas OPT. Sedangkan Pertemuan Komisi Teknologi Pertanian
Jawa Timur dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2004. di Surabays,
membahas lebih lanjut usulan rekomendasi yang telah dibahas oleh Tim Teknis
Teknologi Pertanian Jawa Timur. Hasilnya kesepuluh usulan rekomendasi
rakitan teknologl pertanian tersebut disetujui oleh Komisi Teknologl dengan
beberapa catatan perbaikan maekalah. Disamping itu, disampaikan juga
Sosialisasi Program Pengkajian BPTP Jawa Timur TA 2005.

2.1.4. Pelatihan dan Ketrampilan Tenaga Kerjfa

Pelatihan merupakan sualu proses pemberdayaan tenaga kerja untuk
menggali potensi yang dipunyai setiap individu tenaga kerja yang selanjutnya
dapat menyumbangkan potensinya I-r.epadp lembaga induknya, lembaga terkait,
mitra kerja dan masyarakal petanl. Peningkatan kemampuan intelekiual yang
meliputi penguasaan, penerapan, pengembangan pengetahuan dan teknologi
serta ketrampilan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kerja masing-masing
individu, Perencanazan pelatihan dan peningkatan ketrampilan sumberdaya
manusia lingkup Balai Pengkajian Teknologl Pertanian Jawa Timur dalam upaya
mengembangkan sumberdaya manusia untuk menghadapl, memenuhi dan
mengantisipasi perkembangan, kebutuhan teknologi dan permasalahan yang
muncul di tingkat lapang. Pelatihan yang dilaksanakan pada tahun anggaran
2004 adalah :
+ Pelatihan Analisa Tanah.
+ Pelatihan Pembibitan dan Budidaya Jamur Tiram dan Kuping.
« Pelatihan Design Grafis.
« Mengikuti Pelatihan Managemen Laboratorium Tanah



Loporan Tatwnan BPTP Jawa Timur 2004

* Mengikutl Pelatihan Prosedur Standard Mutu (1S0)

« Pelatihan Pengembangan Kapasilas Sumberdaya Manusia BPFTP Jawa Timur
Dalam Rangka Pembekalan Melakukan Pembinaan dan Pembimbingan
Kepada Petani Sebagal Sasaran Program Pengkaijian. Asal fasilitator, jumiah
peserta, tempat dan waktu/lama masing-masing peiatihan sebagai berikut:

No Pelatihan Asal faslitator | Pesorta Tempat o
Sy e { =
1 Anaisa Tanah BPTF Jatim q:ﬂ Laboratonum Lanzh BFTP | 18 hax
=, Jatim
2. | Pembibitan dan « BPTP Jatim 1 ¢  Laborstorm 8 hai
budidays jamur iram | « Petand Binasn agronomi
dan kuping «  Ruang Workshop
—— _ Cx BPTP Jatam
1 | Design Grafis Baliticabi, 5 BFTP Jatm 4 har)
Matang _ _ _
4 Managemen Pusidannak, i Pusitannzk, Bogor 7 han
Laboratorium Tansh | Bogor
5 | Prosadur IS0 Deppenndag 1 Depenndag, Eandung S han
& | Pengembangan LSM Pusal 75 EPTP Jatm 1 han |
Kapasitas SDM BPFTP | Pangembangan
Jatim Datam Rangka Sumberdaya
Pembakaian Wanila
Melzkuksn Pembinaan
Kepada Petani Ssbagai
Sasaran Program
Penghajian

Peserta lerdiri dari tenaga fungsional (peneliti, penyuluh dan teknisi) dan
tenaga strukiural pelayanan teknis lingkup Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Jawa Timur. Metode penyampaian materi pada pelatihan yang masuk pada
katagori teknis analis laboratorium langsung aplikatif yang diselingi diskusi
(praktikum 80% dan teori/diskusi 20%) untuk point pelatihan 1. 2 dan 3.
Keikutsertaan penanggung jawab laboratorium tanah pada pelatinan point 4 dan
5 merupakan salah satu upaya untuk menambah kemampuan managerial
laboratorium dalam menghadapi akreditasi laboratorium tanah Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Jawa Timur. Pelatihan point 6, yang bekerjasama dengan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) metode penyampaian maleri secara
kombinasi beberapa metode yaitu klasikal, diskusi, dan eduilement (education
entertainment). Sharing pengalaman dengan pihak LSM sangat diperiukan,
karena LSM mempunyai begilu banyak pengalaman dalam melakukan
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pembinsan dan pembimbingan petan| di lapang lerulama dalam hal persiapan
sosial, pengembangan dan pemantapan partisipasl masyarakal pedosann
tlerhadap pembangunan pertanian, Dampak hasll diharapkan darl kegiatan
pelatihan dan peningkatan ketrampilan tenaga kerja adalah agar Balal Pangkajlan
Teknologl Pertanian sebagal lembaga yang maniap dapal mengoptimalkan
Individu sumberdaya manusia sesual bidang keahllannya sarla meningkanya
individu dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam melayanl pengguna dan
menghadapi daya salng yang semakin terbuka.

2.1.5. PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN
2.1.5.1.Peningkatan Sumberdaya Manusia

Perkembangan ilmu dan teknologi khususnya dibidang penalitian dan
pengkajian pertanian semakin hari semakin pesal. Sasual dengan mandal Balal
Pengkaijian Teknologi Pertanian maka perkembangan limu dan teknalogl tersebut
harus dikaji, diperkenalkan dan ditularkan kepada pangguna, balk kepada
penyuluh, petugas dinas, kepada petanl yang bersangkutan maupun kepada
peneliti yang lain. Unluk kegiatan Ini diperdukan peningkatan kualitas sumber
daya manusia (tenaga kerja) agar dapal mencerna, memillh, menerima,
menyerap perkembangan limu dan teknologl yang eda. Pada tahun 2004, di
BPTP Jawa Timur pada kegiatan Pengembangan Kelembagaan, Sub Keglatan
Peningkatan Sumberdaya Manusia mendsapatkan anggaran sebasar Rp.
15.000.000. (Lima belas juta rupiah).

Dana Ini telah digunakan untuk kegiatan peningkatan kualltas
sumberdaya manusia antar lain berupe mengikul sertekan pada keglatan
pelatihan, seminar, sosialisasl dan apresiasl. Kegiatan Inl berlujuan agar kualitas
sumberdaya meningkat sehingga dapal meningkatkan kegitan penalitian dan
pengkajlan maupun kegiatan administrasl untuk kelancaran pelaksanaan
kegialan penelitian dan pengkajian yang lablh sempurna. Pada tahun anggaran
2004 ., melalul Proyek PAATP telah dilaksanakan peningkatan sumberdaya
manusia terhadap 51 orang staf BPTP Jawa Timur, yang terdirl darl 10 paket
kegiatan pelatiharvkursus/sosialisasl/apresiasi,
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2.2. PENELITIAN/PENGKAJIAN SHARING DENGAN PUBLIK

2,2,1. Pengkajlan dan Pengembangan Agribisnis Tanaman -
Ternak Spesifik Lokasl

2.2.1.2.Pengkajian Optimalisasli Sumberdaya Pertanlan Berbasis
Padl Secara Terpadu Menunjang Agriblsnis Padl Sawah

Jawa timur dikenal sebagal daerah penghasll padl nasional, yang sebagalan
besar diproduksi di lahan sawah, Bebarapa tahun terakhir peningkatan produk-
tivitas, efisiensi usaha dan daya salng haslinya menurun, Hal Inl antara lain
disebabkan menurunnya kesuburannya tanah dan skala usahanya semakin
sempit yang disertal peningkatan blaya produksi. Oleh karena Itu pada lahun
2004 dilakukan pengkajian dengan tujuan (8) mendapatkan allernatii teknologl
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi - tarnak sapl di Iahan sawah spesifik
lokasi yang efektif dan efisien; dan (b) meningkatkan partisipasi aktif petani dan
penyuluh pada kelompok tani dalam mengembangkan sistim dan usaha agribisnis
padi spesifik lokasi

Pengkajian bersifat "on farm research” pada hamparan minimal seluas 25
ha yang didukung oleh 40 ekor sapl di setiap kelompok tanl. Model agribisnis
dibangun melalul usahatani kooperatif (Cooperative Farming). Disetiap kelompok
tani, anggota menerapkan teknologl PTT padi-ternak sapl secara partisipatif.
Sebagai pembanding dilakukan uji penerapan PTT spesifik lokasl dan teknologi
petani pada musim yang sama. Pengkalian dilaksanakan dl kelompok tani Margo
Mulyo desa Bulu Kecamatan Brebek Kabupaten Nganjuk dan Kelompok tani
Cipto Kecamalan Cluring Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangl.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa peluang pengembangan usaha
agribisnis di Kabupaten Nganjuk adalah padi dengan pola tanam pad-padi-padi
yang didukung sapl potong Induk dengan pakan utama jerami, hasil pupuk
organik dan anak sapi. Anggota kelompak tani yang berperan aklif datam
penentuan paket teknologl PTT secara partisipalif sebanyak 78%, sedangkan
yang telah menerapkan teknologi PTT tersebut pada MK |1 2004 adalah 70%.
Hasll penerapan PTT padi dapal meningkatkan produktivitas sebesar 19,2%
(1,26 t GKP/ha, keuntungan bersih 20% dan keunggulan kompetitif 11,5%
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dibandingkan teknologl petani). Anggota kelompok tanl yang memiliki sapi induk
sebanyak 60%, semuanya telah membuat pupuk organik dari kotoran sapl dan
digunakan pada lahan sawahnya sebanyak 1 tha/musim. Selain itu sekitar 50%
anggota telah memanfaatkan pematang sawah dengan tanaman jagung sebagai
tambahan pakan sapi dan perbaikan sistim parkawinan.

Peluang pengembangan usaha agribisnis di Kabupaten Banyuwang| adalah
Padi dan Kedelai dengan pola tanam padi-padi-kedelai / padi-padi-padi yang
didukung usaha penggemukan sapl potong dengan pakan utama berbahan baku
lokal, untuk menghasilkan pupuk organic dan peningkatan bobot sapi. Anggota
kelompok tani yang berperan aktif dalam penentuan paket teknologi PTT secara
partisipatif sebanyak 58%, sedangkan yang telah menerapkan teknologi PTT
tersebut pada MK Il 2004 adalah 54%. Hasil penerapan PTT padi dapat
meningkatkan produktivitas sebesar 122% (0,7 t GKP/ha, keuntungan bersih
16% dan keunggulan kompetitif 9,5%. Anggota kelompok tani yang memiiiki sapi
semuanya telah memanfaatkan kotoran sapi untuk dibuat pupuk organik dan
diusahakan secara komesial. Umumnya peternak di dalam menyusun ransum
penggemukan sapl maslh kurang efisien, apabila peternak bersedia menarapkan
ransum yang disusun BPTP Jawa Timur hasil perbaikan ransum kebiasaan
peternak dengan substitusi jerami padi, konsentrat, tetes dan minyak ikan, akan
dapat meningkatkan sekitar 10% pertambahan bobot badan harian dan
meningkatkan keuntungan sekitar 30% per ekor per 3 bulan.

Apabila kelompok tani akan mengembangkan varietas unggul tipe baru
Fatmawati, sebalknya menanam dengan populasi 400.000/ha, karena dapat
meningkatkan hasll gabah sebesar 18,7% di Nganjuk dan 15,5% di Banyuwangi
dibandingkan populasi 250.000/ha.

Untuk menerapkan sistim dan usaha agribisnis berbasis padi melalui
usahatani kooperatif diperiukan penguatan kelembagaan tanl secara terus-
menerus dan pada masa mendatang penerapan pengadaan sarana produksl dan
pemasaran secara korporasl.
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2.2.1.3.Pengkajian Model Pengembangan Agribisnis Pisang
Spesifik Lokasi

Jawa Timur dikenal sebagai salah satu daerah penghasil pisang nasional,
sebagian besar diproduksi di lahan kering. Produktivitas dan daya saing pisang
tersebut masih rendah, karena antara lain bibit yang ditanam kualitasnya kurang
baik, varietas beragam, berkembangnya panyakit layu fusarium dan layu bakteri,
leknologi budidaya masih rendah serta kurangnya pengetahuan petani tentang
teknik panen dan pasca panen. Oleh karena itu pada tahun 2004 dilakukan
pengkajian dengan tujuan: (a) mendapatkan altemnatif teknologi pengelolaan
lanaman secara terpadu (PTT) pisang spesifik lokasi yang efektif dan efisien; dan
(b) meningkatkan partisipatif petani dan penyuluh pada kelompok tani dalam
mengembangkan sistim dalam usaha agribisnis spesifik lokasi.

Pengkajian bersifat on farm research dalam kawasan 10 ha diseliap
kelompok tani, terdin dua kelompok tani yaitu kelompok tani Rejo Agung Desa
Kandang Tepus Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang yang mengembang-
kan pisang Agung Semeru dan Pisang Mas kirana, sedangkan di Kabupalen
Banyuwangi pada kelompok tani Diman Saniman Desa Glagah Kecamatan
Glagah yang mengembangkan pisang Kepok dan Ambon kuning. Model
agribisnis dibangun melalui usahatanl kooperatif (Cooperative Farming). Disetiap
kelompok tani petani menerapkan teknologi PTT pisang secara partisipatif pada
tanaman yang ada maupun tanaman baru. Selain itu dikembangkan teknologi
olshan berbahan baku pisang spesifik lokasi. Sebagal pembanding dilakukan uji
penarapan PTT spesifik lokasi dan teknologi petani.

Hasil pengkajian menunjukkan bshwa peluang pengembangan usaha
agribisnis di Kabupaten Lumajang adalah usaha pembibitan pisang secara klonal
melalui bit, buah pisang dan olahan dalam bentuk tepung, sale dan dodol
Partisipatif petani anggota kelompok tani dalam penentuan usaha dan penetapan
leknologi PTT sekitar 70% sedangkan yang menerapkan PTT sebesar 50%. Hasil
penerapan PTT dapat meningkatkan produktivitas buah pisang 20% (1,252
kg/tandan), keuntungan bersih 10% dan keunggulan kompetitif 10% dibandingkan
teknologl petani. Dalam penerapan teknologi pembibitan melalui bit pada awal
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polaksanaan tingkat keberhasllannya 20% dan pada tahap berikutnya meningkat
manjadl 80%. Anggola kelompok lanl yang respon terhadap pembuatan olahan
berbahan baku plsang Agung Semeru dan Mas Kirana sangat tinggl. Dari hasil
palatihan olahan hamplr semua anggota mengikutl dan berminal mengembang-
kan clahan tepung dan dodol darl pisang Agung Semeru dan Mas Kirana serta
sale pisang Mas Kirana. Hasil penelitian super Imposed olehan tepung dan sale
plsang menunjukkan bahwa kualitas lepung pisang akan berkualitas baik bila
dilakukan secara blancing dengan rendemen 5588% untuk pisang Agung
Semeru dan 19.4% untuk plsang Mas Kirana apabila pisang Mas Kirana dioleh
menjad| sale memberikan rendemen sekitar 35,5%.

Peluang pengembangan agribisnis di kabupaten Banyuwangl adalah
usaha plsang Kepok dan pisang Ambon Kuning serla olahan tepung pisang
Kepok dan sale pisang Ambon Kuning. Partisipatif petani anggota kelompok tani
dalam penentuan usaha dan penstapan teknologl PTT sekitar 65% sedangkan
yang menerapkan PTT sabesar 30%. Hasil panerapan PTT dapat meningkatkan
produktivitas buah pisang 15% (1-2 kgftandan), keuntungan bersih 10% dan
keunggulan kompetitif 10% dibandingkan teknologi petani.

Untuk menerapkan sistim dan usaha agribisnis berbasis pisang melalui
usahatani kooperatl diperlukan penguatan kelembagaan tani secara terus-

menerus dan pada masa mendalang penerapan pengadaan sarana produksi dan
pemasaran secara korparasi.

2.2.1.4.Pengkajian Model Pengembangan Agribisnis Jeruk
Spesifik Lokasi

Program pengembangan jeruk di Indonesia telah menghasilkan bibit

Jeruk bebas penyakit, tetapi bukan berarti tahan terhadap penyakit. Keberhasilan
dan keberlanjutan hasll dari program pengembangan jeruk saat ini sangat
ditentukan oleh bagaimana mempertahankan pertanaman jeruk bebas penyakit
agar tidak terinfeksl oleh penyakit selama ditanam dilapang, Dukungan semua
komponen dalam sistem usahatan| Jeruk darl hulu sampai hilir yang tangguh
sangal diperiukan untuk tercapainya agribisnis jeruk secara berkelanjutan.
Dukungan teknologl dalam sistem budidaya Jeruk mengacu pada "Pengalolaan
11
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Terpadu Kebun Jeruk Sehaf” PTKJS terdirl dari beberapa komponen teknolog
yaitu penggunaan bibit bebas penyakil, pengendalian vektor tular penyakit, dan
pemeliharaan yang optimal, serta keterpaduan penerapan teknologi. Penerapan
PTKJS secara uluh dan benar menuntul kebersamaan dan keserempakan
petani dalam menerapkan komponen-komponen teknologi. Tujuan jangka
pendek keglatan adalah, memformulasikan permasalahan riel di lapang sistem
perjerukan di Kabupaten Ponorogo, meningkatkan pengetahuan petani jeruk
khususnya dan pengawalan teknologi serta rmembangun demplot. Penelitian dan
Pengkajian PTT Jeruk dilakukan di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.

Permasalahan utama pada agribisnis jeruk di Ponorogo adalah rendahnya
mutu bibit, serangan penyakit terutama CPVD, diplodia, hama kepik hijau dan
lalal buah. Permasalahan di pemasaran hasil jeruk terjadi pada saat panen raya
pasti terjadi penurunan harga. Masalah lain adalah kurangnya informasi teknologi,
permodalan, serta lemahnya kelembagaan pendukung. Pertanaman jeruk di
kabupaten Ponorego umumnya diusahakan pada lahan-lahan yang kurang subur
dan miskin akan bahan organik. Perbaikan pengelolaan kebun periu ditingkatkan
agar petani lebih bergairah dalam berusahatani jeruk,

Pemangkasan pada Ilokasi demplot dilakukan untuk menunjukkan
pentingnya pemangkasan pada tanaman jeruk, apalagi pada pertanaman yang
sangat rapat. Pangkas yang dilakukan adalah pangkas pemeliharaan dan
penjarangan tanaman yang terkena penyakit dan pada tanaman yang tidak
mungkin dapat dipertahankan. Dengan pemangkasan perawatan tanaman
menjadi lebih mudah, tanaman menjad| lebih sehat.

Pengendalian penyakit utama difokuskan pada penyakit busuk batang
dikendalikan melalui penyaputan dengan fungisida bubur California. Hasilnya
adalah sangat memuaskan, karena penyakit yang sangat ditakutkan petani dan
sebelumnya belum diketahul ternyata dapat diatasi. Teknologi sederhana tersebut
sangat cepal diadopsl oleh petani, karena mudah membuatnya dan murah
harganya.

Sosialisasl pemulihan kesuburan lahan melalui pemasukan bahan organik
perlu digalakkan aplikasinya. Bahan organik yang berasal dari ternak ruminansia
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di wilayah pengkajian sangat sulit karena sedikitnya papulasi ternak, dengan
demikian perlu digalakkan pengembangan temak melalul integrasi ternak dan
tanaman. Sistem ayng mulai dikembangkan adalah dengan pengkanan bahwa
bagi yang menanam jeruk diharapkan memelihara ternak kambing, dengan pakan
berasal dari rumput yang ditanam sebagai pagar maupun pada pematang.

Variasi kualitas produk diarahkan melalui penerapan pemupukan ber-
imbang dengan pupuk makro maupun mikro dan pernberian pupuk organik.
Perbaikan produk untuk masa mendatang akan dilakukan melalul penggunaan
bibit bebas penyakit dan perbalkan varietas menggunakan keprok Pulung yang
mempunyai nitai kompetitif dipasar swalayan. Perbaikan wakiu panen mengguna-
kan zat pengatur tumbuh untuk memperbesar buah apitan akan dilakukan pada
tahun 2005 pada tanaman dilahan irigasi, sebab pengaturan pembungaan sangat
sulit dilakukan pada Iahan dengan air tergantung musim hujan.

Peningkatan pengetahuan sumber daya manusi, khususnya untuk
pengetahuan budidaya jeruk dengan melakukan informasi teknologi kepada
penyuluh dan petani perwakilan, dilakuakn pada 6 BPP. Pelaksanaan transfer
teknologi tidak terbatas pada teknologi budidaya jeruk, tetapi juga terhadap seklor
lain seperti tanaman panili, Dilem dan yang lain direncanakan dan dilakukan
bersama dengan Dinas Pertabian Kabupaten Ponorogo.

Penguatan kelompok diawali dengan studi banding ke sentra produksi
jeruk di Jember dan Malang, dan hasiinya sangat menggebirakan. Dampaknya
adalah petani lebih yakin bahwa usahatani jeruk masih sangat prospektif, dan
direncanakan pengembangan dengan menggunakan bibit bebas penyakit.
Sarana pendukung berupa pengadaan saprodi belum dapat diusahakan melalui
kegiatan kelompok, dan sedang mengarah kesana.

Perbaikan pemasaran masih lerbatas pada pengenalan ke swalayan dan
yang diterima adalah jeruk keprok Pulung, Asosiasi jeuk telah terbentuk tetapi
pergerakannya sangat lambat karena belum ada titik temu antara semua fihak.
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2.2.1,5.Pengkajian Efisiensi Pengelolaan Varietas Jagung Lokal
Sumenep

Selama tahun anggaran 2004, pengelolaan varietas jagung lokal
Sumenep telah melaksanakan kegiatan uji kelayakan budidayanya, meliput uji
Jarak tanam dan varletas. Dari 3 varietas yang telah dimurnikan (Manding, Guluk-
guluk dan Talango) masing-masing memberikan hasil 2,1 Uha; 3,5 Vha dan 2,7
Vha dengan jarak tanam 60 cm x 25 cm, 2 tanaman/lubang. Sedang dosis
pupuknya 300 kg urea + 100 kg SP-36 dan 50 kg Kcl per hektar. Pengujiaan
sedang dilanjutkan pada MH 2004/2005 (tanam akhir Desember 2004) di lokasi
asal ketiga varielas tersebut, diharapkan dapat dipanen akhir Februari dan
dilanjutkan dengan pemutihan dan sosialisasi.

Tabel 1. Beberapa Sifat Agronomi Tanaman Jagung Sumenep MK.2004

Sifat-sifat Agronomi Manding Guluk-guluk Talango
Tinggl tanaman (cm) B0 - 100 125-170 150 - 200
Umur tanaman (hari) 70-80 75-85 75-85
Diamaler longkal (cm) 4-5 -7 6-7
Panjang tongkal {(em) -8 10-12 11-13
Bobot 1.000 butir (gr) 36 -40 38 -45 39 -45
Hasil (Vha) 2-25 22-39 25-32

2.2.1.6. Pengkajian Efisiensi Pengelolaan Hara untuk
Meningkatkan Hasil Jagung

Anjuran pemupukan secara lengkap berupa NPK di beberapa tempat
mengalam| hambatan secara sosial ekonomi, bila yang dianjurkan berupa pupuk
M, P dan K secara parsial, sebagian besar petani tidak mau repol melakukan
pemupukan lebih dari dua jenis, pada sisi lain tanah tersebut membutuhkan lebih
dari 2 jenis hara (misalnya N, P, K). Menurut PP| (2002) unluk menghasilkan 1
ton pipilan kering jagung hibrida dibutuhkan 156 kg N; 29 kg P; 3,8 kg K; 0,4 kg
Ca; 09 kg Mg dan 1,3 kg S. PT. Saraswanll Anugerah Makmur Sidoarjo
merupakan salah produsen pupuk majemuk lengkap tablet yang mengandung
unsur hara makro dan beberapa unsur hara mikro secara seimbang. Pupuk
lersebut berbentuk tablet, dan dilengkapl "Slow Release Agent’ yang dapal

menyediakan unsur hara secara beriahap, sehingga pemberian pupuk dapat
dilakukan hanya sekall selama proses produksi tanaman.
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Untuk mendapatkan formula pupuk NPK dan sekaligus rekomendasl
pemupukan pada jagung lelah dileksanakan ssrangkalan penslitian pemupukan
pada tshun 2004. Kegistan penelitian dilaksanakan dl tiga Iokasl yang
mempunyai tingkat kesuburan yang berbeda, yaknl di Kediri mewakill tanah
ringan (Regosol), di Nganjuk untuk tanah beral (Vertisol) dan di Tuban mewakill
tahan kurang subur (Mediteran merah). Penslitian terdid dar 2 seri percobaan.
Percobaan | berupa penyusunan formula pupuk NPK, terdapat 5 formula awal (N-
P20s-K,0-MgO-Ca0-S-Mikro), yaitu formula A= 16-12-12-1-3-3-1; B= 18-10-12-1-
33-1; CG= 20-10-10-1-3-3-1; D= 22-8-10-1-3-3-1 dan E= 24-8-8-1-3-3-1.
Percobaan | bertujuan untuk memilih formula dari 5 formula yang dicoba. Hasll
percobaan diketahui bahwa pemberian pupuk NPK sala satu kali selapa proses
pertumbuhan temyata tidak cukup dan harus ditambah pupuk N susulan (100 kg
ureama). Pupuk NPK dengan formula B dan D mampu memberikar hasll yang
lebih tinggl dan konsisten di tiga lokasi percobaan (Kediri, Nganjuk dan Tuban)
dibandingkan dengan formula yang lain. Agar diperoleh hasil yang cukup tinggi,
pembernian NPK formula B dan D pada tanaman jsgung masih harus ditambah
dengan pupuk N susulan,

Percobaan || dilaksanakan pada areal yang sama dengan skala yang lebih
luas, masing-masing formula yang terpilih dicoba pads tanaman jagung seluas
0.25 ha, dengan dosis 3 tabletftanaman atau 1875 kg/ha + 100 kg urea/ha,
kemudian dibandingkan dengan hasil jagung pola pemupukan petani (450 kg
urea + 125 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha). Hasil percobaan menunjukkan bahwa
pemberian 3 abit/tanaman pupuk NPK formula B + 100 kg urea/ha seagal pupuk
susulan memberikan hasil paling tinggl dibandingkan pemberian NPK formula D
maupun dengan hasil jagung pada praklek pemupukan petani. Pada tanah
Regosol, pemberian pupuk NPK formula B + 100 kg urea/ha mampu
meningkatkan hasil jagung sebesar 28,1% dibandingkan dengan hasll jagung
petani yang dipupuk 450 kg urea + 125 kg SP-36 + 100 kg KClha, yaknl dari
10,58 Vha glondong basah pada pemupukan petani menjadl 13,56 Vha. Sedang
di tanah berat Vertisol di Nganjuk, dengan periakuan pemupukan yang sama,
peningkatan hasil jagung yang diparoleh temyata lebih rendah dibandingkan di
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tanah ringan Kediri. Pada tanah yang relatif kurang suburdi Tuban, pemberian
NPK formula B + 100 kg urea/ha mampu meningkatkan hasil sebesar 46,5% dan
pemberian pupuk NPK formula D + 100 kg urea/na meningkatkan hasil jagung
sebesar 30,2% dibandingkan dengan hasil jagung yang dipupuk dosis petan
(450 kg urea + 125 kg SP-36 + 100 kg KClha). Dengan demikian pupuk NPK
formula B mempunyai pengaruh yang baik terhadap peningkatan hasil jagung
pada semua kondisi jenis tanah, pemberiannya pada tanaman jagung masih
harus ditambah dengan pupuk urea sebagai pupuk susulan. Saat ini pupuk NPK
formula B dan D ini sedang dicoba lagi pada beberapa petani untuk pertanaman
jagung di lahan kering di Tuban.

2.2.1.7.Pendampingan Program Daerah

Jawa Timur dikenal sebagai salah satu daerah penghasil utama produksi
pangan nasional. Namun saat ini di beberapa lokasi sentra produksi padi
mengalami penurunan produktivitas lahan yang disertali dengan merosotnya
kualitas hasil. Untuk tetap meningkatkan pendapatan rumah tangga petani perlu
efisiensl input produksi dan introduksi usahatani ternak untuk mensubstitusi
bahan organik. Pengkajian ini bersifat surval yang menggali peluang adanya
kegiatan-kegiatan penelitian-pengkajian untuk dapat didanai dari sumber APBD
atau bersifat sharing bersama BPTP Jawa Timur. Kegiatan dilakukan pada
daerah-daerah (kabupaten) yang berpeluang serta respon terhadap pengem-
bangan teknologi di sektor pertanian, antara lain; Blitar, Lumajang, Sumenep,
Nganjuk, Banyuwangi, Bojonegoro dan Tuban. Hasil kajian yang diperoleh dari
kegiatan inl yakni: (1) bahwa teknologi yang teradopsi oleh petanifpengguna di
lapang pada umumnya bukan merupakan paket utuh rekomendasi teknologi,
namun lebih banyak yang parsial bagian dari paket teknologi sesuai dengan
kemampuan petani (modal, keterampilan petani, dan lengkapnya informasi), (2)
terjalinnya kerjasama yang bersifat sharing pendanaan untuk beberapa kegiatan
yang diharapkan mampu mendukung pembangunan pertanian di masing-masing
wilayah. Pada sisi lain, kerjasama yang telah terbangun dan tertuang dalam
kesanggupan pendanaan tersebul anlara lain; Kab. Lumajang, Kab. Nganjuk dan
Kab. Sumenep (38% atau tiga dari tujuh Pemkab yang diharapkan),
16
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2.3. PENELITIAN/PENGKAJIAN NON SHARING

2.3.1. Karakterisasi dan Analisis Sumberdaya Lahan Mendukung
Peningkatan dan Stabilitas Produksi Pertanian di Jawa
Timur

2.3.1.1.Pengkajian Status Hara Tanah Sebagai Dasar Penyusunan
Rekomendasi Pemupukan Lahan Sawah Tingkat Kabupaten

Untuk mendapatkan data status hara P dan K sebagai dasar penentuan
rekomendasi pemupukan P dan K pada padi telah dilaksanakan penelitian status
hara P dan K di sebagian areal sentra produksi padi di Kabupaten Situbondo,
Jember dan Malang pada tahun 2004, areal tersebut merupakan wilayah yang
berdekatan dengan kegiatan PMI di Jawa Timur. Penelitian menggunakan
metode survey status hara P dan K yang diekstrak dengan HCI-25%. kemudian
pada masing-masing status hara dilakukan percobaan respon bemupukan P dan
K pada padi sebagai dasar penentuan rekomendasi pemupukan. Skala pela
yang dihasilkan adalah 1:50.000, satu contoh mewakili areal seluas + 25 ha.

Sehaqgian besar lahan sawah di areal PMI di Jawa Timur berstatus P tinagi
dan Bdak dijumpain lahan sawah dengan status P rendah. Stalus P sedang
banyak dijumpai di Situbondo seluas 487 ha (25,3%) dan di wilayah Jember
seluas 725,0 ha (21,6%) dari lotal areal yang dipelakan, sedang di Malang dari
tiga kecamatan Kepanjen, Kromengan dan Sumberpucung lidak dijumpai laban
sawah yang mempunyai status P rendah dan atau sedang. Areal dengan status
P sedang umumnya dijumnpai pada areal yang berdekatan dengan lahan kering,
atau pada Iahan sawah tadah hujan.

Lahan sawah dengan status K rendah dan sedang banyak dijumpai di
Situbondo dan Jember, lahan sawah dengan status K rendah paling banyak
dijumpai di Situbondo, yakni seluas 850,0 ha atau 25,3% dari luas areal yang
dipetakan dan di Jember seluas 180 ha (8,3%). Sekitar 79,5% total areal yang
dipetakan di Situbondo dan seluas 1160,0 ha (78,2%) di Jember berstatus K
sedang. Di Malang tidak dijumpai lahan sawah dengan status K rendah, status K
sedang ataupun rendah. Status K rendah yang banyak dijumpal di Situbondo dan
Jember disebabkan petani tidak memberi pupuk K (KCl) pada padi, karena
daerah tersebut merupakan sentra produksi tembakau, penggunaan pupuk KCI
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dapat menurunkan kualitas tembakau yang dihasilkan.

Untuk mendapatkan hasil yang cukup tinggi pada tanah dengan status p
sedang dianjurkan memupuk sebesar 30 hingga 80 kg SP-36/ha yang mampy
menghasilkan gabah lebih dari 6,0 ha GKG. Dari percobaan lapang, pada lahap
dengan status P tinggi tidak peru dilakukan pemupukan P, akan tetapl untuk
mempertahankan tingkat hasll yang tinggi masih perlu dipupuk P dengan dosis
dan saat pemberian yang periu penelitian lebih lanjut. Pada tanah dengan status
K rendah pemberian 25 kg KCl/ha telah mampu meningkatkan hasii gabah secara
nyata, untuk menghasilkan gabah lebih dari 6,0 t/ha, pada tanah dengan slatus K
rendah dosis minimal adalah 50 kg KClha. Untuk iahan sawah dengan status K
sedang dan tinggi, pertanaman padi tidak perlu dipupuk K, tetapi diusahakan
jerami padi dapat dikembalikan ke petakan sawabh.
2.3.1.2. Pengkajian Efisiensi Pengelolaan SUT Lahan Sawah Guna

Mengatasi Senfang Produksi Pada Lokasi Spesifik

Lahan sawah mempunyai keunggulan dapat memperahankan produk-
tivitas lahan lebih baik dibanding lahan kering. Namun dengan adanya intensitas
pertanaman yang berlebihan tingkat produktivitas lahan sawah dapat mengalami
penurunan. Pergiliran tanaman pada lahan sawah beriangsung sangat ketat dan
sisa-sisa tanaman sebagail sumber bahan organik tidak sempat dikembalikan ke
petakan sawah. Akibatnya kandungan bahan organik tanah semakin lama
semakin menurun. Oleh sebab itu pada daerah semacam ini terdapat pengurasan
unsur hara secara cepat. Untuk mengatasi masalah ini diterapkan kebijaksanaan
pemupukan berimbang yaitu pemberian pupuk yang didasarkan atas keterse-
diaan unsur hara dalam tanah dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.
Dalam perkembangannya pemupukan berimbang diterapkan secara umum
sehingga tingkat efisiensi pemupukan menjadi rendah. Pemberian N dan P
berdebihan menyebabkan tanaman padi akan mengalami kekurangan unsur mikro
Zn, sebab Zn terikal dalam garam seng Amonium Fosfat yang tidak tersedia bagi
lanaman.

Dewasa ini telah muncul pula suatu gejala stagnasi pertumbuhan diserta
klorosis pada pertanaman padi MK | di beberapa daerah, petani setempal
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menyebul gejala semacam Ini dengan nama asem-aseman. Gejala inl hanya
muncul pada MK | sedangkan pada MH maupun MK Il pertanaman padi lidak
mengalami gejala ini. Pamberan pupuk urea pada pertanaman semacam Ini
akan memperparah gejala serangan. Tanah-tanah demikian termasuk tanah
yang sakit atau tanah lapar karena pada tanah tersebut telah terjadi ketidak
seimbangan unsur hara dan rendahnya bahan organik di dalam tanah sshingga
dalam kondisi tertentu dapat menimbulkan zat-zat yang bersifal racun bagi
tanaman hal ini menyebabkan senjang produksi pada daerah yang sakit
dibanding lahan sawah yang nomal.

Tujuan dar penelitian ini adalah mengkaji faktor pembatas periumbuhan
padi pada lahan sawah bermmasalah (lahan sawah sakit). Mengkaji kelayakan
rakitan teknologi sistern usahatani pada lahan sawah guna mengatasi senjang
produksi pada lahan sawah bermasalah (lahan sawah sakit), Mengkaji kese-
suaian varietas /galur padi pada lahan sawah bermasalah (lahan sawah sakit).

Untuk mengetahui faktor pembatas pertumbuhan padi pada lahan yang
bermasalah sebelum pengkajian terlebih dahulu dilakukan invenlarisasi dan
identifikasi penyebab dari gejala lahan sawah sakit di beberapa lokasi di Jawa
Timur yang terserang baik berdasarken pengamatan di lapang maupun analisa
unsur hara dari sampel tanah yang diambil. Kemudian dilakukan pengkajian yang
berupa penerapan beberapa alternatif paket teknologi usahatani yang dilakukan
bekerjasama dengan petani dan aparat terkalt. di Desa Kral Kecamatan Yuso-
wilangun Kabupaten Lumajang. Dalam areal pengkajian terdapal pengkajian
khusus (Super imposed trial) yang berupa uji varietas/galur yang toleran terhadap
lahan-lahan yang terjangkit gejala asem-aseman yang diharapkan dapat
mendukung perakitan teknologi dalam mengalasi gejala asem-aseman.
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Rakitan Teknologinya
Komponen RakRan -
Teknologl | ] ]} v
Vaneias Membramao Membramo Membramo Membrarmo
Cara Tanam Petlani Petani Petani Petani
Pemupukan
« Urea 100 kg 100 kg - =
« ZA 200 kg 200 kg 300 kg 300 kg
» SP-36 50 kg 50 kg 50 kg 50 kg
« KCi 50 kg 50 kg 50 kg 50 kg
s ZnS04 10kg - - 10 kg
Pengendalian Hama | Inlensil Intensif Intensif Intensif
dan Penyakit

Dan hasil inventarisasi dan identifikasi di lapang penyebab lahan sawah
menderita stagnasi pertumbuhan dan kekuningan (sawah sakit) temyata seba-
gian besar lerjadi pada lashan sawah yang drainasenya buruk dan selalu
tergenang. Daerah yang terserang terlihat spot-spot tidak merupakan satu
hamparan yang luas. Hasil analisa tanahnya ternyata kandungan hara makro ( N,
P dan K) relatip rendah hingga sedang demikian juga dengan bahan organik dan
unsur hara mikro seperti Zn dan SO,, sedangkan kandungan Fe tinggi dan pH
tanahnya relatif netral yaitu 6,8. Gejala serangan asem-aseman muncul pada
umur 15 har setelah tanam, pada umur 35 har setelah tanam serangannya
semakin hebal, tetapi pada daerah yang serangannya tidak terlalu parah tanaman
dapat recovery setelah umur 45 hari setelah tanam walaupun tidak terlihat
nomal.

Hasil pengkajian di Lumajang terlihat bahwa dengan pemupukan 100 kg
urea + 200 kg ZA + 50 kg Sp-36 + 50 kg KClVha memberikan produksi tertinggi
yaitu rata-rata 8,73 tonvha GKP, hal ini menunjukkan pada lahan sawah yang
sakilnya tidak terlalu parah dengan pemupukan ZA pada pemupukan pertama
sudah dapat meningkatkan produktivitas lahan sawah tersebut. Sedangkan darni
uji varietas temyata varietas Membramo memberikan produksi tertinggi yaitu 7,75
ton'ha GKP dilkuti varietas Sunggal 7,43 ton'ha GKP dan Cimelati 6,73 ton/ha
GKP.
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23.1.3. Analisis Data Iklim Dalam Kaitannya Dengan Waktu
Tanam Untuk Menekan Resiko Panen

Salah salu sumberdaya yang berpotensi unluk dikembangkan saat ini
adalah sumberdaya iklim. Terbatasnya pemahaman tentang iklim, analisis dan
interpretasi dalanya, menjadikan sumberdaya ini seringkali kurang diperhatikan.
Padahal apabila dikelola dengan baik, iklim dapat menjadi sumberdaya yang
sangal mendukung usaha pertanian, karena resiko akibal deraan iklim dapat
dihindari atau paling tidak dapat diminimasi. Kecukupan air selama masa perta-
naman menentukan potensi kehilangan hasil tanaman yang bersangkutan.
Tanaman membutuhkan air yang cukup selama masa pertumbuhannya. Keku-
rangan air akan mengakibatkan reduksi transpirasi tanaman. Kondisi ini berakibal
pada penurunan hasil tanaman. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan data ikiim
dan hidrologi serta meningkatkan kemampuan dalam analisis dan interpretasi
data agroklimat, maka pada tahun 2004 dilakukan pengamatan dan database
ikim serta analisis agroklimat dalam kaitannya untuk menekan penurunan
produksi. Luaran penelitian yang diharapkan adalah diperolehnya rekomendasi
penentuan masa tanam tanaman pertanian yang spesifik lokasi. Penelitian dila-
kukan di Kediri dan Probolinggo dengan kriteria bahwa lokasi terpilih harus
mempunyai stasiun klim. Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu (1)
Pengeloiaan Informasi dan Data Iklim, (2) Penyusunan Database Agrokiimat, (3)
Penyusunan Bulletin Agroklimal. Untuk menganalisis hubungan iklim, tanah dan
tanaman dilakukan dengan metode neraca air. Metode neraca air digunakan
untuk mengetahui kecukupan air untuk tanaman tertentu pada jenis tanah
tertentu dan lokasi tertentu. Kecukupan air selama masa pertanaman menen-
tukan potensi kehilangan hasil tanaman yang bersangkutan. Tanaman membu-
tuhkan air yang cukup selama masa pertumbuhannya. Kekurangan air akan
mengakibatkan reduksi transpirasi tanaman dan kondisi ini berakibat pada
penurunan hasil tanaman. Input air tanaman berasal dari curah hujan, sedangkan

air yang tersimpan pada zona perakaran digunakan oleh lanaman untuk
transpirasi, dan sebagian hilang melalui evaporasi.
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Hasll pengkajian menunjukkan bahwa saal tanam sunlu komoditas d
lokasi Kedirl dengan Probolingge berbeda balk di lahan sawah maupun Iahan
tegal, hal Inl disebabkan oleh karakler Iklim dl lokasl tersebul barbedas.
Panentuan saatl tanam yang kurang lepat akan mengakibatkan redukal hasi
produksl berkisar 1-10% dari hasll rataan produksl aklual di Kediri dan
Probalinggo untuk padi; 5-15 % d| Kedii dan 3 — 16% di Probolinggo (Jagung),
10-30% di Probolinggo (bawang merah), dan 5-26% unluk cabe dl Kedirl.

24. INVENTARISAS! SUMBERDAYA HAYATI DAN PERBAIKAN
SISTEM PERBENIHAN TANAMAN PANGAN DAN HORTI-
KULTURA UNGGULAN JAWA TIMUR

2.4.1. Perbanyakan Benih BS dan Galur Harapan Tanaman
Pangan dan Melon

Melon (Cucumis mefo L) merupakan salah salu komoditas buah yang
digemari oleh mesyarakat karena mempunyal keunggulan dalam rasanya yang
manis, teksur daging buah lembut dengan warna berbeda dan mempunyai aroma
yang khas. Bagl petanl, melon merupakan komoditas bernllal ekonomis tinggl
tetapl juga beresiko tinggi dalam kegagalan panen, sehingga tidak jarang terdapal
buah melon dengan kuzlitas rendah. Semua benih melon berasal dari impon dan
untuk meningkatkan mutu buah serta mengurangl benih import dilakukan persi-
langan secara bolak-ballk.

Uji persilangan dilakukan di kebun BPTP Jawa Timur, sedang uji hasll
persilangan dilakukan di lahan Petani di Duwet, Kedirl ditata dalam rancangan
acak kelompok. Hasil analisis ragam DGU, DGK dan persilangan keballkan
untuk jumlah biji bemas/buah, berat 100 biji dan daya tumbuh tidak memper-
lihatkan adanya daya gabung khusus yang berbeda nyata, yang memperiihatkan
perbedaan adalah daya gabung umum dan kebalikannya. Daya gabung umum
ketiga parameter yang diamati, menunnjukan DGU P2 positif untuk jumiah bij
bemas, DGU P1 posilif untuk daya tumbuh, sedang DGU P3 nilainya negalil
untuk ketiga parameter. Pewarisan jala pada buah melon sangat ditentukan oleh
induk jantan, dengan demikian pada program pemullaan unluk memenuhl melon
berjala harus memiliki galur yang beraring sempurna. Gambaran pewarisan
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besar buah, tampaknya sangat ditentukan oleh besar buah induk betina. Pewa-
risan warna daging buah terihat jelas, buah berdaging oranye blla disilangkan
sebagai induk betina maupun jantan maka keturunannya akan berdaging oranye.
Pewarisan wama daging buah tersebut belum diketahul secara pasti apakah
secara dominan atau karena sifat epistasis. Daya adaptasi masing-masing
persilangan cukup balk dan dapat bersaing dengan varietas lain yang telah
dikembangkan oleh petani,

Kajian peningkatan kualitas buah melalui pemupukan menunjukkan
bahwa pemupukan sangat mempengaruhi kualitas buah, walaupun dosis pupuk
sama letapi dari asal pupuk berbeda hasilnya berbeda. Pemupukan dengan N
dari ZA kuall_laé buahnya lebih baik dibanding dengan pupuk N dari Urea. Buah
dari pemupukan dengan ZA dagingnya lebih padat, rongga tengahnya lebih
sempit dan kulit buah yang berwarna hijau lebih tipis, warna daging lebih menarik.
2.4.2. Inventarisasi Ragam Kultivar dan Model Pengelolaan Kebun

Induk Hortikultura Unggulan Jawa Timur.

Horlikullura merupakan salah satu sub sekior andalan yang diharapkan
mampu berperan serta dalam era perdagangan bebas saat ini, Hal ini karena
komaditas hortikultura yang terdiri dari buah-bughan, sayuran dan tanaman hias
mempunyai nilai ekonomi tinggl dan potensi ekspor yang maslh dapat diman-
faatkan secara optimal. Untuk meningkatkan produksi hortikultura maka
Pemerintah Propinsi Jawa Timur menumbuh kembangkan agribisnis hortikultura
melalul pemantapan sentra agribisnis hortikultura dan berupaya untuk melepas
varietas lokal spesifik dari berbagai komaoditas hortikultura, mengadakan adaptasi
maupun observasl untuk persiapan pelepasan varietas, Potensi| alam dan potensi
plasma nutfah horikultura Jawa Timur sangat besar untuk pengembangan
hortikultura termasuk buah-buahan tropis agar menjadi komoditas unggulan,
Namun hingga saat ini potensi plasma nutfah berupa keanekaragaman varietas
unggul hortikultura Jawa Timur belum digali dan dimanfaatkan secara optimal,
Sehingga banyak muncul permasalahan terutama masalah produktivitas dan
kuaiitas,
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Masalah produktivitas dan kualitas selain disebabkan faktor teknis juga
banyak dikendalikan oleh faktor genetik. Salah satu kegiatan yang dapat men-
dukung munculnya varietas unggul hortikultura termasuk buah-buahan tropis di
Jawa Timur antara lain dengan cara mengidentifikasi dan mengkarakterisas
calon varietas unggul hortikultura serta menentukan calon pohon induk
tlunggalinya untuk pengembangan lebih lanjut dan mengajukan usulan pemutihan
varietas. Hasil karakterisasi tahun 2004 telah memperoleh calon varietas unggul
kesemek Junggo (Batu) yang mempunyai kualitas buah lebih baik dibandingkan
kesemek varietas Titoyudo dan lebih disukai oleh konsumen [uar negeri seperti
Singapura karena buah lebih besar dan rasa lebih renyah dan lebih manis serta
wama oranye mengkilap. Selain itu juga mempercleh 2 calon varietas unggul
durian dari kabupaten Kediri. Dua calon varietas unggul durian berasal dari hasil
seleksi 30 genotipe durian peserta kontes buah durian di Kabupaten Kediri tahun
2003. Varietas durian yang diunggulkan yaitu GAPU | dan GAPU Il dari
(Gadungan-Puncu, Kedirn. Keunggulan kedua varietas tersebut yaitu memiliki
rasa sangat manis, wama daging buah kuning, ukuran buah sedang, sedikit
beralkohol, serta biji tidak bernas (biji kempes) untuk GAPU 1.

Varietas hortikullura yang telah diusulkan pemutihannya pada Tim Penilai
dan Pelepas Varietas Hortikultura pada bulan Desember 2004 vyaitu kesemek
Junggo, durian GAPU | dan GAPU Il dar Kediri, pisang mas Kirana darl
Lumajang seria melati Ratoh Ebuh darl Bangkalan. Selain mengkarakterisasi dan
mengajukan usulan pemutihan varietas hortikultura maka varietas unggul yang
telah dilepas perlu dikonservasikan secara ex sifu di kebun BPTP Jawa Timur.
Konservasi ex sity berupa varietas unggul dari buah-buahan serta tanaman hias
antara lain srikaya Langsar, belimbing Karangsari, mangga Podang Urang,
pisang Agung Semery, pamelo Magetan, langsat Singosari, duku Prunggahan,
melali Bangkalan, sedap malam Roro Anteng dan mawar Pergiwa-Pargiwati.
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2.4.3. Pemuliaan Padi Secara Partisipati

Selama musim tanam 2004, pemuliaan padi secara partisipatif melakukan
kegiatan: 1) Observasi, dilaksanakan di KP. Mojosari, KP. Genteng dan KP.
Ngale. Dari 380 galur yang diuji di Mojosari terpilih 30 galur yang akan dilanjutkan
pada uji daya hasil pendahuluan. Sedang kegiatan di KP. Genteng, baru dipanen
datanya masih diolah. Sedang di KP. Ngale masih dalam pertanaman. 2)
Kegiatan uji daya hasll pendahuluan dilaksanakan di Mojosari darl 34 galur yang
diuji 11 galur terpilih untuk di uji lebih lanjut. Uji daya hasil lanjutan di Genteng
dari 30 galur yang diuji terpilih 11 galur yang akan dilanjutkan dalam uji daya hasil
lebih lanjut. 3) Uji multi lokasi tahun 2004, rencananya dilaksanakan di 8
kabupaten, lima lokasi (Bojonegoro, Lamongan, Nganjuk, Lurmajang dan
Banyuwangi) yang telah selesai dilaksanakan. Dari 13 galur yang diuji terdapat 2
galur (BP.165, obs-112 dan BP 154, DHL-198) memberikan harapan untuk dapat
dilepas namun jumlah lokasi dan musim yang merupakan persyaratan pelepasan
belum terpenuhi. Untuk Itu pada MT 2005 nanti perlu dilakukan pengujian ulang.
4) Uji adaptasi varietas unggul baru, dilaksanakan di Malang. Keglatan ini selain
untuk mengetahui kecocokan varietas unggul baru tersebut di Malang juga di
maksudkan untuk memperkenalkan dan mempromosikan kepada petani. Dari 11
varietas unggul baru (VUB). 4 VUB memiliki daya hasil diatas 7,0 tha. GKG,
keempat VUB tersebut adalah Cimelati, Sunggal, Cibogo dan Code.

Catatan : kegiatan pemuliaan partisipatif ini merupakan kegiatan Balit Komoditas,
sehingga fahun 2005 ini BPTP tidak menyediakan dana khusus untuk
kegiatan ini.

2.4.4. Pengelofaan Padi Lokal
Sebelum revolusi hijau dijalankan, sistem pertanian mendekati sistem
alami, yaitu bersifat daur ulang sisa panen tanpa input senyawa organik, dan
jenis padi yang ditanam adalah varielas lokal. Sistem pertanian saal itu belum
ada upaya pengendalian hamal/penyakitgulma dengan menggunakan bahan
kimia sehingga boleh dikatakan menerapkan sistem pertanian berkelanjutan
dengan masukan luar rendah, Budidaya padi varietas unggul lokal menguntung-
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kan, apablia dikelola dengan balk maka produksinya tinggl, rasa nasl enak pulen,
relatll tahan hama penyakll, betang leblh kokoh, biomassa leblh banyak, harga
Jual beras leblh mahal, sehingga berpengaruh positif tarhadap pendapsatan
petanl. Dengan demlkian padi varietas lokal layak uniuk dikembangkan pada
wilayah spesiflk lokasl. Tujuan dllakuken pengkajlen padl lokal: Uniuk kepen-
tingan pemullaan padl masa depan, membaniu pelestarian plasma nutfah secara
insitu, diperoleh Informasl padl varletas lokal yang memiliki sifat unggul,
kemungkinan dapal dilepas padl varietas unggul lokal yang mempunyal potensi
daya hasll ingg! dan diperolehnya benih padi lokal hasll peremajaan sebagal
bahan koleksl,

Pengkajian dilakukan dl desa Bocek, Kec. Karangploso, Kab. Malang,
bulan Junl 2004 s/d bulan Aprll 2005, Rancangan yang digunakan adalah petak
terpisah, umur tanaman padi sebagal perlakuan utama, dan varietas sebagal
anak pelak dengan dua kali ulangan. Jumlah varietas padi lokal yang diujl
sebanyak 28 varietas terdiri darl 16 padl varleltas umur dalam, dan 13 varietas
umur genjah/sedang. Sebagal pembanding dalam pengujian digunakan IR-84
dan Fatmawati. Komponen teknologl yang diterapkan :

» Pupuk | pada umur 7-10 HST
{har selelah lanam): separuh
dosia Lirea + seluruh dosis SP-
36 dan KCI

« Sisa pupuk Urea diberikan pada
umur 45 HST

Komponen ~ Padi lokal umur
No. teknologl Padl lokal umur daiam gonjah/sedang
1. | Kebutuhan benih par 60 kg padi gagangan 30 kg
ha
2. | Umur bibivbibit per 25 hari/2-3 blbit 18 harlf2-3 bibit
luba
a Jafa?tanam 20 cm x 20 cm 20 cm x 20 cm
4. | Dosis pupuk per ha Urea: 200 kg, SP-38: kg 75, Urea: 200 kg, SP-386:
KCI:50 kg dan Pupuk arganik: kg 75, KCI:50 kg dan
2.5 lon Pupuk organik: 2.5 lon
5. | Aplikas| pupuk » Pupuk organik dibarikan » Pupuk organik diberlkan
sasudah pengolahan tanah sesudah pengotahan
partama tanah pertama
= Urea diberikan 2 kall Urea diberikan 3 kall

Pupuk | pada umur 7-10

HST: seperliga dosis

Urea + seluruh dosis

SP-36 dan KCI

* Pupuk Urea Il umur 45
HST

* Pupuk Urea Il umur 60

HST
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Padi varietas lokal umur dalam pada pelaksanaan pengujian lebih tahan
terhadap kekeringan, dan kekeringan terjadi pada bulan Juli — Oktober 2005 di
lokasi pengkajian, untuk padl umur genjah/ sedang karena tidak tahan kekeringan
dilakukan tanam ulang pada bulan Desember 2004. Dari sejumiah 16 padi
varietas lokal umur dalam terdapat 12 varietas yang tahan terhadap serangan
hama burung dikarenakan mempunyal posisi daun bendera tegak, yaitu Kaprit,
Tambak Urang, Ketan Sri, Ketan Lumbu, Siem Lumajang, Siem Lawang, Siem
Dau, Mendok, Mentik Ponorogo, Genjah Arum,Talar Menyan. Sedangkan untuk
padi lokal umur genjah/dalam belum dapat memberikan informasi keunggulan
yang dipunyai masing-masing varietas, karena tanaman masih berumur 30 HST
(hari setelah tanam). Dari hasil pengujian padl lokal tahun 2004, untuk padi lokal
umur dalam yang layak dilakukan penelitian pengembangan di wilayah sentra
produksi adalah varietas yang mempunyal daun bendera tegak, berpotens
produksi tinggi 5-6 ton GKG, tahan hama burung, seperti: siem Lumajang,
(Pronojiwo, Lumajang), Kuntul Nlayang dan Mendok (kedua dari Celake,
Mojokerto) dan Mentik Ponorogo. Keunggulan yang lain yang dimiliki padi lokal
umur dalam adalah harga beras non-organik di wilayah senira produksi dari
petani Rp.3.500,- - Rp.4.000,- per kg.

Penelitian pengembangan ini diarahkan kepada budidaya padl secara semi
organik. Dengan pertimbangan bahwa di wilayah sentra produksi padi lokal umur
dalam dengan ciri padi bergagang malai leblh panjang dan perontokannya sulit,
teknologl pasca panen telah dikuasal petani setempat dan peralatan prosesing
gabah sudah tersedia di lapang. Dampak prakiraan yang diharapkan dengan
pengelolaan padi lokal didapatkan varietas unggul yang dapat berkembang dan
tetap eksisting pada wilayah-wilayah sentra produksi di Jawa Timur.

25. PENGKAJIAN MODEL USAHATANI TERPADU TANAMAN -
TERNAK DAN IKAN DI LAHAN TADAH HUJAN

2.5.1. Pengkajian Model Usahatani terpadu Crop Fish-Livestock
System (CFLS) di Lahan Sawah Tadah Hujan (LSTH
Pengelolaan lahan sawah tadah hujan perdu melibatkan berbagai kom-

ponen yang merupakan sumber pendapalan rumah tangga. Pengelolaan lahan
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sawah tadah hujan perlu dilakukan secara terpadu dengan melibatkan ase|
usahatani keluarga yaitu tanaman, termak dan ikan secara sinergis. Keterkaitan
antara tanaman dan temak (sapi) secara sinergis dalam siklus mutualisme, yaity
limbah tanaman (jerami) dapat digunakan sebagai pakan ternak yang potensial,
sedangkan kotoran ternak dapat dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik,
Kelersediaan air selama pertumbuhan tanaman sangat mempengaruhi produk-
tivitas lahan dan keragaman komoditas yang diusahakan, sehingga diperiukan
teknologl konservasi air dengan embung untuk mengairi tanaman di musim
kemarau dan dapat difungsikan memelihara ikan terutama pada musim hujan.

Pengkaiian dilaksanakan di sawah tadah hujan Kabupaten Nganjuk dan
Kabupaten Lamongan. Pengelolaan usahatani jagung di musim kemarau dengan
memanfaatkan embung sebagai suplesi air pengairan selama pertumbuhannya,
sedangkan pada musim hujan dengan padi gogorancah yang penanamannya
lebih awal sehingga wakiu panen lebih cepat dan penanaman berikutnya lebih
terjamin berdasarkan peluang curah hujan. Penanaman jagung secara rapal
bertujuan menghasilkan jagung sayur, jagung pipilan dan biomas pakan ternak.
Pengkajian yang dilaksanakan di Kabupaten Nganjuk pada musim kemarau yaitu
budidaya jagung varietas Bisma dengan jarak tanam rapat dipercleh peningkatan
total hasil setara jagung yang lebih balk berasal dar jagung sayur, limbah
tanaman (tebon) pakan temak dan biji, sehingga keuntungan mencapal Rp.
3.942.600,- dengan B/C ratic 1,10 dibanding cara petani yang menggunakan
jagung lokal. Pengkajian yang sama dilaksanakan di Kabupaten Lamongan
dengan pertanaman Jagung Jarak tanam rapat diperoleh peningkatan total hasll
setara jagung yang leblh balk berasal dari jagung sayur, limbah tanaman (teban)
pakan ternak dan biji, sehingga keuntungan mencapai Rp. 3.996.600,- dengan
BIC ralio 1,23 dibanding cara petanl yang menggunakan jagung hibrida turunan
(benih asalan) (Tabel 1).
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Tabel 1. Analisis usahatan| terpadu jagung di lahan sawah tadah hujan di Kab. Nganjuk dan

Kab. Lamongan
Pola Perbalkan Pola Patani
Kegiatan Jagung SayurlJagung Jagung Jagung
{TS5emx10emi7 5emx20 cm) {75 cm x 20 cm) (75 cm x 20 cm)
fisik nllal fisik nilai fislk nilal
(Rpha) (Rp/ha) (Rpiha)
.......................... voe (ERPODD) .oviviinvesinporsssnmssssnpess
Kab. Nganjuk
Biaya produksi 3.580 3.370 1.618
Hasil (knha) :
- jagung sayur 2416 1.208 . - - =
_- jagung pipilan 4.362 5.234 4 5453 6.543.8 | 2127 | 25524
- bobot biomas 8,142 142 . R .
- kan (kg 1000 ak) 216 Zi6 276 276 - -
Total nikai hasil 7.5326 £.819.6 256524
Keuntungan 3.9428 34496 34,4
BIC ratm 1,10 1.02 0,58
Kab. Lamangan
Biaya produksi 3260 3.020 2.183,6
Hasil (kg/ha) :
_-_jgg@g sayur 1,780 Bas - = = -
- jagung pipitan 4817 57804 5.666 6.788,2 3.650 4.3680
- bobot biomas 5812 281.2 - - - -
Keuntungan 3.996,6 3.779.2 2.186,5
B/ ratio 123 1,25 1.01

Pengkajian tanaman padi secara gogorancah pada musim hujan masih

berjalan dan umur tanaman sekitar 60 hari dari tanam benih secara langsung.
Penelitian super imposed untuk mengetahul teknlk tanam jagung dan cara tanam
sisipan jagung dalam satu kesatuan pola tanam dimaksudkan untuk mempercepat
wakiu tanam dan panen dengan hasil cukup baik Hasil jagung pipilan kering

meningkat secara nyata bila menggunakan pupuk organik dengan perbedaan hasil
1.333kg/ma-1.398 kg/ha dibandingkan bila menggunakan pupuk anorganik yang
hanya mencapai 3.842 kg/ha. Penerapan feknik tanam pindah jagung pada umur 10
had menunjukkan peningkatan hasil jagung pipilan kering secara nyata (5.700
ka/ha) dibandingkan fteknik tanam langsung dengan biji dengan perbedaan hasil
jagung sekitar 1.243 kg/ha-1.393 kg/ha.
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2.5.2. Pengkajian dan Pengembangan Model Pengelolaan
Tanaman Terpadu Pola Multistrata LKDR dl Kawasan
Selatan Jatim (KSJT)

Konsep usahatani multistrata adalah oplimalisasi lahan untuk produksi bahan
pangan, pakan, papan dan pendapatan keluarga petan! dari keglatan usahatani
tanaman-termnak. Integrasi lanaman-ternak pola multistrata yang dilaksanakan di
kawasan selatan Jawa Timur merupakan benluk pengembangan wanalani
(agroforestry) yang terintegrasi dengan usaha temak pada lshan budidaya
masyarakat. Komponen utama mullistrata terdirl dari tanaman pangan, rumput
dan empon-empon sebagai tanaman strata |; leguminosa pohon sebagal strala [I;
dan tanaman tahunan (buah-buahan, perkebunan, tanaman hutan) sebagal strata
. Pemeliharaan ternak dilakukan di pekarangan rumah dengan sumber pakan
utama berupa hijauan ditambah pakan lengkap (complefe feed) dari hasil
prosesing limbah pertanian dan limbah agrolndustri.

Penataan tanaman dalam pola multistrata diatur sebagal berikut: strata |
ditanam pada bidang olah inti, sedangkan sirata Il dan Il ditanam pada sekeliling
batas lahan. Komposisi antara tanaman strata |, Il dan |ll bersifat fleksibel
disesuaikan dengan kondisi lahan dan kondisi sosial ekonomi petani.

Aspek konsarvasi tanah dan air sangat diperhatikan dalam konsep multistrata
melalui pengaturan bentuk teras, proporsi antara tanaman semusim dan tahunan,
pengelolaan aliran permukaan, penggunzan mulsa dan pengembalian bahan
organik ke tanah. Potensi dan manfaat tanaman empon-empon dan leguminosa
pohon ditahan kering cukup banyak, diantaranya sebagal tanaman untuk obat-
obatan, jamu, rehabilitasi lahan, tanaman konservasi, dan tanaman pakan ternak.

Pada musim tanam |, hasil padl gogo tertinggi dicapai pada keragaan lskno-
logi anjuran pada varielas Jatiluhur dengan hasil 5,5 ton/ha gabah kering dan
hasll jagung tertinggi dicapal pada teknologi kesepakatan pada varietas Bis! 2 dan
Pioner 11 masing-masing dengan hasil 6,5 ton/ha bijl kering.

Pada musim tanam Ii, berupa tanaman kacang tanah dengan tingkat hasll
rata-rala 3 lon/ha polong kering. Berdasarkan taksiran hasll darl kelima Jenis
lanaman empon-empon, maka jenis-jenis yang adaplif di lokasl pengkallan

adalah kunyit lokal, lengkuas, kunyit putih dan kencur.
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Padn samun jenla emporsempon, hawll yang tartingg! doapal pads teknologl
budidaya anjuran berupn parinkuan pupuk orgenlk + pupuk kimla, sodangkan
korngaan hasll pada leknologl organik hanyn mancapal 60-70% darl hasll per-
inkuan campuran pupuk organik + pupuk kimin, Kegegalnn panon tbnaman |ahe
disebabkan tanaman terserang ponyakil Inyu baklar, Oleh korona Ilu budideya
tanaman jahe di lokesl pengkejian tdak direkomondralkan.

2.5.3. Pengembangan Mode! Usahatanl Konservas! Pola Strip
Cropping Tanaman Kentang Secara Partislpatif di Lahan
Kering Dataran Tinggi

Penanaman kentang di kawasan lahan kering dataran tinggl berlareng
pada umumnya mengabalkan masalah konservas! lahan borupa penanaman
kenlang pade guludan searah lereng sobagal penyebab degradas! lahen serta
erosl yang besar. Perbalkan budidays lanaman kenlang dongan penanamean
pada guludan miring 45° disertal strip cropping tanaman pakan temok merupakan
teknologl yang murah dan sangat efekll mengendallkan erosl (30%) maupun
runoff serta dapal meningkatkan produktivitas lahan (28%). Telapl teknclogl Hu
masih perlu dikembangkan dalam upaya malibatkan leblh banyak petanl agar
teknologl yang sederhana namun bermanfasl basar larsebul dapal tersoslalisas|
dengan balk dan teraplikesi dengan benar terutama oleh petanl sendlrl. Pangem-
bangan di dukuh krajan desa Argosarl (2000 m dpl), kee. Senduro, Lumajang,
tahun keglatan 2004, dengan eplikas! teknologl pada musim penghujan. Secara
fislk dusun krajan cukup relevan sebagal pusal pengambangan teknologl
konservasi Inl. Tingkat kesuburan tanah cukup rendah yang terilhat darl hasll
analisa tanah. DI dusun krajan telah terbentuk kelompok tanl dengan nama
Kelompok tanl "Argo Mulyo", dengan seorang kelua, seorang sekretaris, dan
seorang bendahara. Kelompok tanl inl berupa paguyuban yang beberapa aklifitas
agriblsnisnya maslh periu dikembangkan. Cukup respon terhadap masukan
teknologl. Dengan berbagal persyaratan pengkaljlan telsh disepakatl 15 koope-
rator yang slap terlibat dalam aklifitas awal pengembangan teknologl konservasi,
Dalam 15 kooperator tersebul tarlibal beberapa tokoh pelanl termasuk kelua
kelompok, kepals desa dan bebsraps petanl maju sebagal pelopor dalam
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pengembangan teknologi. Dalam aplikasi teknologi konservasi anjuran (dengan
beberapa bantuan seperti bibit.pupuk, pestisida, dan upah kerja). petani koope-
207 juga melaksanakan teknologi konservasi dengan biaya sendini. Disisi lain
petani kooperator juga melaksanakan penanaman dengan teknologi mereka
sendii (Sebagai pembanding). Disamping teknologi konservasi yang diterapkan
mmmmﬁmlwmmammg@m
an beberapa pestisida nabati terhadap Serangan hama dan penyakit kentang,
yang dilaksanakan di lahan pelani, dengan hasil tampaknya peslisida nabati yang
diterapkan belum mampu menekan serangan hama dan penyakit kentang secars
optimal dibandingkan dengan kontrol (rekomendasi pestisida oleh BPTP). Selain
itu juga dilakukan uji beberapa varietas kentang yaitu: Granula A, Damour, dan
Aliantik. Dari pertumbuhan tampak bahwa Damour dan Granula A menunjukkan
pertumbuhan yang lebih baik dar Atlantik.

Secara umum pertumbuhan tanaman kentang baik yang ditanam di lokasi
pengembangan teknologi konservasi maupun di uji varietas cukup baik. Hanya
pada uji pestisida nabali tampak bahwa penggunaan pestisida nabalj
memperiihatkan pertumbuhan kentang kurang optimal. Pengembangan teknologi
konservasi dengan peneman kentang pada guludan miring 45° disertai strip
cropping tanaman pakan lemak berpeluang dikembangkan lebih jauh. Hal ini
tampak dari respon petani kooperator, maupun petani yang lain. Dewasa ini
sedang dilakukan terapi untuk membangkitkan semangat kebersamaan anggota
kelompok tani untuk membangun kelompok yang kuat dengan melibatkan secara
aktif KCD, PPL, Kepala Desa, Ketuan maupun pengurus.

2.6. PENGEMBANGAN SISTEM USAHA PERIKANAN RAKYAT
DENGAN MODEL DESA PANTAI DI JAWA TIMURT

2.6.1.Pengembangan Sistem Usaha Perikanan Rakyat Dengan
Model Desa Pantai Berbais Budidaya Laut
Usaha perikanan rakyat merupakan bagian terbesar dari bentuk usaha
perikanan Indonesia sehingga sudah seharusnya pembangunan perikanan difo-
kuskan pada pengembangan perikanan rakyal. Salah satu cara yang teiah
ditempuh adalah melalui pengembangan konsep desa pantai sebagal pusal
12
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kegiatan berbagal jenis usaha perikanan yang saling mendukung, lerkait saty
sama lain, berorientasi agribisnis dan berwawasan lingkungan. Untuk i, ber-
bagal kegiatan pengkajian yang meliputi introduksi dan pengembangan teknologi
perikanan mulal dari penangkapan, budidaya, pasca panen dan pengelolaan
sumberdaya perikanan telah dilakukan di wilayah timur daerah pesisir utara Jawa
Timur khususnya di Kabupaten Situbondo. Kegiatan yang dilaksanakan antara
lain pemasangan terumbu karang buatan, penangkapan ikan dengan pancing
rawai dan bubu, budidaya ikan dengan sistem keramba jaring apung (KJA), dan
penanganan dan pengolahan ikan untuk meningkatkan nilai lambah produk
perikanan (2002), budidaya ikan kerapu (Epinephelus spp.) dengan sistem KJA
dalam bentuk pengkajian SUT dan penanganan/pengolahan ikan sera diseminasi
hasil pengkajian sistem usaha perikanan untuk mempercepat alih teknologi
kepada pengguna (2003).

Berdasarkan umpan balik yang diperoleh di lokasj pengkajian, maka
kegiatan tahun 2004 ini adalah budidya kerapu tikus (Cromileptes altivelis)
terutama pada aspek pengelolaannya karena pembudidaya yang umumnya
nelayan kecil butuh pengembalian modal atau penerimaan usaha yang relatif
singkal yaitu dengan membagi lahapan pemeliharaan yang bisa sampai satu
tahun menjadi beberapa tahapan dengan periode pemeliharaan yang relatif
singkat yaitu pembesaran benih ukuran 200 glekor (150 hari) dan pendederan
benih (juwana) hasil panti pijah yang berukuran awal 3 cmfekor (90 hari).
Pengkajian dilakukan secara kooperatif dengan petani/nelayan (kelompok tani)
yang bergerak di bidang usaha budidaya laut (KJA) yang dikoordinasikan dengan
Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Situbondo.

Hasil survei keragaan perikanan di wilayah pengkajian menunjukkan
bahwa wilayah tersebut mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai sentra
budidaya laut dengan sistem KJA yang bisa dipadukan dengan pariwisata.

Dalam waktu 5 bulan, ikan kerapu tikus dengan ukuran awal rata-rata 200
gram per ekor bisa mencapal ukuran rala-rala 413 gram per ekor. Walaupun
dengan ftingkat pertumbuhan harian yang masih rendah (0,53%), tingkat
kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan cukup tinggl, yaitu 99.5%.

13
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Diduga, rendahnya lingkat pertumbuhan harian tersebut karena kondisi pemeli-
haraan yang belum eptimal. Walaupun demikian, hasil analisis finansial memper-
lihatkan bahwa usaha ini masih cukup layak secara ekonomis untuk dikem-
bangkan (R/C ratio 1,98).

Pendederan juwana tkan kerapu tikus dengan ukuran awal rata-rata 3 cm
per ekor masih belum memperiihatkan hasil yang memuaskan dengan tingkat
pertumbuhan harian rata-rata 0,51% dan tingkat kelangsungan hidup 16%.
Kondisi pemeliharaan yang tidak optimal diduga merupakan penyebab rendahnya
efisiensi pendederan selain faktor kanibalisme yang biasa terjadi pada ikan-ikan
kerapu yang masih kecil (kurang dari 8 cm). Namun, bila kondisi pemeliha-
raannya baik, maka usaha ini berpotens| untuk menghasilkan pendapatan bagi
pembudidaya setiap 3 bulan sekali dengan R/C ratio yang cukup tinggi (2,25).

Permasalahan yang penting adalah pemasaran terutama untuk hasil
pendederan karena lingkungan pembudidaya setempal masih belum terbiasa
dengan benih asal KJA sehingaga diperukan sosialisasi yang intensif.

Prakiraan dampak dari pengkajian ini antara lain : 1) pengembalian modal
atau penerimaan usaha budidaya yang relatif cepat diharapkan bisa menarik
minat pembudidaya tradisional untuk mengikuti pola budidaya yang diintroduk-
sikan sehingga bisa menciptakan bentuk usaha budidaya dengan sistem
pengelolaan yang lebih efisien, 2) usaha budidaya laul dengan sistem KJA bisa
dikembangkan sebagai basis pengembangan perikanan desa panlai yang bila
dikombinasikan dengan potensi sumberdaya wisata yang ada diharapkan meng-
hasilkan sinergi positif yang bermanfaal bagl masyarakal setempat dan 3)
berkembangnya usaha perikanan berbasis KJA diharapkan bisa menciptakan
simpul-simpul agribisnis/akuabisnis di wilayah setempat.

2.7. KAJIAN AGRIBISNIS KOMODITI UNGGULAN JAWA TIMUR

2.7.1. Kajian Pengembangan Agribisnis Perbenihan Padi Varietas
Unggul Tipe Baru

Propinsi Jawa Timur dikenal sebagai salah satu daerah penghasil padi
nasional kontribusinya mencapai 20% produks| padi nasional dengan luas tanam
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mencapai + 1.62% juta ha/ tahun, rata-rala produktivitasnya hanya sekitar 5.6 Vha
(GKG) atau setara dengan 6.44 t/ha (GKP).

Permintaan terhadap benih padi bermutu tidak pernah terpenuhi karena
ketersediaan benih padi bersertifikat secara nasional lebih kurang hanya 35% dari
kebutuhan benih padi. Karenanya, peluang untuk benih berseriifikat/ banih padi
berabel masih tinggi, dan perlu didorong dan disosialisaikan untuk menghasilkan
dan menggunakan benih yang barkualitas balk. Dari sisi agribisnis. peluang
produsen untuk peluang agroindustri perbenihan padi masih terbuka lebar untuk
memenuhi permintaan pasar.

Agribisnis perbenihan padi VUTB adalah merupakan program utama
untuk meningkatkan produktivitas padi di Jawa. Karena propinsi dikarenakan
Jawa Timur adalah salah salu sentra penghasil padi di Indonesia.

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk meningkatkan usaha tani perbe-
nihan padi dalam suatu proses produksi padi secara keseluruhan, juga sekaligus
dapat meningkatkan pendapatan yang diterima penangkar benih padi. Serta
mendorong tumbuh dan berkembangnya kegiatan usaha agribisnis perbenihan
padi dan membuka peluang usaha perbenihan di ped:esaan. Penagkajian dilaku-
kan di Malang dan Mojokerio pada pada Musim Tanam MK I, selama bulan
Maret sampal dengan Desember Tahun 2004. Menaggunakan Lahan sawah
petani.

Hasil Kajian Pengembangan Agribisnis Perbenihan Padi Varetas Unggul
Tipe Baru yang dilakukan di desa Sumberjati, Mojoanyar, Mojokerto, untuk
analisis usahatani perbenihan padi varietas unggul tipe baru Fatmawatl biaya
untuk tenaga kerja per ha-nya sebesar Rp. 49,7574.-, untuk saprodi (pupuk dan
obat pengendali hama) per ha perlu biaya Rp. 847.9787 -. Perkiraan hasil yang
diperoleh per ha + 8.274 Kg dan perkiraan hasil keseluruhan dengan luas
pengkajian 4 ha 4+ 33,08 ton,

Rata-rata hasil ubinan (ton/ha) untuk pelaksanaan super impose trial uji
adaptasi padi varietas unggul baru di desa Sumberjati, Mojoanyar, Mojokerto,
uniuk varielas padl Fatmawati + 6,5 ton; Gllirang £ 5 ton ; Cigelis + 7,1 ton;
Cimelati £ 9 ton; Cisantana £ 7,9 ton; Ciboge £ 7 ton; Sunggal £ 9,6 ton; Conde %

35



Laparon Tahunan BPTP Jowa Timur 2004

8.3 ton dan sebagal pembanding adalah varietas padl Ir 84 dengan hasil ubinan
adalah £ 7,8 ton,

Hasll Kajian Pengembangan Agribisnis Perbenihan Padi Varietas Unggul
Tipe Baru yang dilakukan di desa Tegalsarl, Kepanjen, Malang, unfuk analisis
usahatani perbenihan padl varletas unggul tipe baru Fatmawati blaya uniuk
lenaga kerja per ha-nya sebesar Rp. 68.000,-, untuk saprodi (pupuk dan obat
pengendall hama) per ha perfu biaya Rp. £50,000-. Perkiraan hasll yang
diperoleh per ha + B.680 Ton dan perkiraan hasll keseluruhan dengan luas
pengkajian 4 ha + 34,72 ton.

Rata-rata hasil ublnan (lon/ha) untuk pelaksanaan super impose trial uji
adaptasi padi varietas unggul baru di desa Tegalsari, Kepanjen, Malang untuk
varielas padi Faimawatl £ 11,25 ton; Gillrang £ 10,15 ton; Cigells £ 11,15 ton;
Cimelati + 10.35 ton; Cisantana % 11.55 ton; Cibogo % 11,4 ton; Sunggal + 11,15
ton; Conde ¢+ 11.15 ton dan sebagal pembanding adalah varietas padi Ir 84
dengan hasil ubinan adalah + 10 ton.

Rata-rata hasll terbalk untuk super impose trial ujl Populasi dan
pemupukan lerhadap hasil dan mulu padi varietas unggul baru Fatmawati untuk
dengan dosis pemupukan 400 ton urea + 100 ton SP-38 + 150 ton KCI + 15 ton
ZnS04 tiap hektar dan menggunakan booster “Score”, dengan kerapatan
populasi 400.000 rumpun/ha, jarak tanam 30 cm (20 x 10) cm; hasil ubinan
adalah = 7,83 ton.

Telah terbentuk kelompok tani perbenihan padl di desa Sumberjatl,
Mojoanyar Mojokerto dengan nama Sumber Rejekl, sedang di desa Tegalsarl,
Kepanjen, Malang adalah pecahan kelompok tanl yang lama Sumber rejeki dan
diberi nama Baru Muncul Sumber rejekl yang khusus menangani perbenihan pad|
VUTB Fatmawatl, masih diperlukan bimbingan dan pendampingan leblh lanjul
agar tumbuh berkembang menjadi kelompok agribisnis benlh padl yang mandiri.

2.7.2. Kajlan Pengembangan Agriblsnis Mangga Podang Urang
Mangga Podang Urang merupakan komoditas unggulan Kabupaten
Kedirl, yang pada tahun 2003 lelah dilepas oleh Menleri Pertanian. Mangga Inl
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mempunyai wama dan bentuk yang menarik, rasa dan aroma khas serta ukuran
yang tidak terlalu besar (200-250 g/buah), sehingga punya peluang pasar
nasional dan ekspor yang tinggl. Namun pengelolalan komoditas ini belum baik,
sehingga produksi dan mutu masih belum optimal.

Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk rmendapatkan altematf penge-
lolaan tanaman mangga Podang Urang yang efektif dan efisen seda menumbuh-
kembangkan kegiatan agribisnis mangga Podang Urang melalui penguatan
kelembagaan kelompok tani.

Adapun pelaksanaan penglajian meliputi (1) penentuan hamparan dan
kelompok tani, (2) PRA untuk menentukan strategi agribisnis, (3) Percontohan
pemeliharaan tanaman dan (4) melakukan "super imposed” dengan “top working”
di 2 lokasl yang berbeda dan asal batang atas (mangga Podang Urang) yang
berbeda pula. Kegiatan “super imposed” inl sangat berguna untuk sirategi
penegmbangan mangga Podang Urang ke depan. Selain itu ada kegiatan temu
usaha, yang mempertemukan antara pelani, pedagang dan pengusaha/pemasok
buah-buahan (CV. Mawan Segar Abadi) untuk pasar swalayan di Ball, Semarang,
Jakaria dan Makasar Lokasi pengkajian adalah di Dukuh Sumberbendo, desa
Tiron, kecamatan Banyakan, kabupaten Kedirl.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa di dukuh Sumberbendo, yang
merupakan salah satu sentra mangga Podang Urang sudah memiliki kelompok
tani dan koperasi dengan nama kelompok tani dan koperasi "Budidaya™. Namun
kelompok ini bersifat umum, belum ada secara khusus yang membidangi
masalah tanaman mangga, padahal di dukuh Ini ada sekitar 80-90 ha tanaman
mangga.

Pada pengkajian ini diambil 20 petani dengan jumlah tanaman 2.095
pohon (21 ha) sebagal petani kooperator atau sebagail embrio sub kelompok tani
“Budidaya" bidang tanaman mangga. Setiap petani memiliki tanaman mangga
30-180 pohon dengan perinscian 75% mangga Podang Urang (umur tanaman
40-100 tahun) dan 25% mangga Arumanis/Gadung (umur sekitar 8-10 tahun).
Tanaman mangga Podang Urang mempunyai keragaan yang tinggi besar,
karena berasal dari biji,
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Kontribusi pendapatan dari mangga \erhadap pendapatan keluarga adalah
sebesar 7,95%. Petanl mangga dl dukuh Inl sebagian Juga berprofos! sebagal
pedagang mangga, sehingga kalau diperhitungkan darl pendapatan tanaman
mangga sendii dan darl berdagang mangga menjadi sobesar §1,37% darl
seluruh pendapatan. Dukuh Ini berjarak sekitar 8 km darl pusat pasar mangga
yang ada dl Banyskan, Sedanglan pendapatan lain adalah darl psrukangan,
buruh, hasil dari sawah, tegal dan haslil pekarangan.

Di kelompok tani ini pada tahun 2004 mendapat bantuan alat panen dar
Diperta Propinsi Jatim sebanyak 500 buah dan pelatihan pengolahan bokasl dari
suatu LSM. Selain itu ada bantuan untuk mempromossikan produk olahan darl
BIPP.

Hasil introduksi pengolahan mangga Podang Urang menjadi Jell agar,
dodel dan permen menunjukkan bahwa dari 10 wanita tani yang dibina
menyatakan bahwa produk itu mempunyai rasa cukup disukai (skor 3,0-3,6).
Sedangkan teknologi yang dikenalkan cukup mudah dan mempunyal keinginan
untuk mengembangkan. Namun dalam temu usaha, peseria hanya menginginkan
produk dodol dan permen yang mempunyal prospek untuk dikembangkan.

Pada pengkajian ini juga telah dilakukan kerjasama dengan CV Mawan
Segar Abadi untuk memasarkan mangga Podang Urang segar ke Ball. Mangga
yang telah terkiim sebanyak 400 kg dengan menggunakan kemasan karton
berkapasitas 10 kg. Dpketahui bahwa untuk pasar swalayan di Bali menghendaki
buah yang masih sedikit hijau atau masih keras dan bersih, umur sekitar 111 hari
dengan kadar PTT 8% dan asam 0,9%. Buah yang mulus hanya sekitar 24%,
sedang yang cacat karena kotor, kena getah, atau lecet sekitar 48%. Sedang
ukuran dapat klas A (4 buah/kg) atau B (6 buah/kg). .

Hasil pengamatan pada 150 pohon yang dilakukan pemupukan oleh
petani sebanyak urea 0,35 kg, SP-36 sebanyak 0,30 kg, KCI 0,10 kg dan pupuk
kandang 4kg per pohon dapat meningkatkan produksi darl 67 kg menjadi 74
kg/pohon.

Untuk penguatan kelompok tani, dilakukan pertemuan setiap minimal 1
bulan sekall. Pada sub kelompok ini melakukan jual jasa penyemprotan dengan
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‘power sprayer” dan meminjamkan seprodi dan kunyit dengan sistem pemba-
yaran setelah panen. Saal ini telah ada modal 1 “pawer sprayer” dan uang
Rp.363,250. -,

Hasil pengamatan penyambungan “top working” diketahul bahwa sam-

bungan jadi sebesar 81% dan jumiah tunas 1-3 buah serta ketingglan sekitar
25,68-44 4 cm.

2.7.3. Kajian Pengembangan Usahatani Udang Windu pada Lahan
Perairan Air Tawar

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur selaku peng-
hasil dan penyedia teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, pada tahun
2004 mengadakan kegiatan pengembangan egribisnis padi-udang windu.
Pengkajian ini mempunyal nilai strategis kedepan karena selaln udang windu
dapat tumbuh dan berkembang dengan balk bersama padi, lernyata sesual
dengan beberapa pustaka yang ada menyebutkan bahwa budidaya udang windu
di air tawar umumnya terhindar dan penyakil yang disebabkan oleh bakteri
Vibriosis. Hal ini peluang yang balk dan merupakan alternatit bagi penentu
kebijakan untuk mencari solusi mengatasi merosotnya produksi udang terutama
dari tambak-tambak payau. Selain itu dengan berkembangnya usahatani padi-
udang windu diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petanl padi yang
sampai saat belum sesuai dengan harapan,

Pengembangan Agribisnis Padi Udang Windu tujuannya adalah untuk
mengetahui dan mempelajari pengelolaan usahatani padi udang windu di sawah
lambak mendapatkan efisiensi dan meningkatkan pendapatan petanl saria
menumbuhkan simpul-simpul agribisnis di pedesaan. Keglalan pengkajian
dilakukan di Desa Sugih Waras, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan pada
MT.3 2004. Luas areal pengkajlan mencakup 15,9 ha, yang melibatkan 17 orang
anggola kelompok tani. Dari hasil keragaan fisik yang ada, maks rata-rata
produksi padi petani peserta (teknologi kesepakatan) yaitu cara tanam padi
teratur (larikan) 20 x 20 cm 7 ton/ha, dan petani non peserta (teknologl petani)
yaitu cara tanam padi tidak beraturan 5.8 tonfha GKP. Produksi udang windu
petani peserta (teknologi kesepakatan) dengan padat pensbaran 2.500 ekor/ha
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10,3 kg, 5.000 ekor/ha 17.5 kg, 7.500 ekor/ha 26,1 kg dan 10.000 ekor/ha 35,5
kg. Petani non peserta (teknologi petanl) dengan padat penebaran 2.500 ekor/ha
5,1 kg dan padat penebaran 5.000 ekor/ha 10,2 kg. Sedangkan keragaan fisik
pada petak pengujlan/super impose (teknologl anjuran) menunjukkan keunggulan
dibandingkan dengan teknologi kesepakalan maupun teknolog! petani. Produksi
padi pada petak pengujian dengan cara tanam jajar legowo (40x20 cm) x 10 cm
7.9 ton/halGKP dan produksi udang dengan padal penebaran 15.000 ekor/ha
112,5 kg dengan rata-rata berat udang 40-50 ekor/kg. Dilihat darl aspek produksi
udang, dengan semakin meningkatnya padat penebaran per ha, ada kecende-
rungan hasil udang yang didapatkan meningkat. Darl hasil analisls usahatani
menunjukkan bahwa tingkat penerimaan dan pendapatan paling tinggl dicapai
pada teknologl anjuran/super impose (R/C 2,73), kemudian teknologi kesepa-
katan (R/C 2,66) dan terendah teknologi petani (R/C 2,25). Sedangkan tambahan
manfaat, teknologi kesepakatan dapat memberikan tambahan satuan manfaat
lebih tinggi dibandingkan teknolegl yang lain yaitu B/C 7,85.

Usahatani terpadu padi udang windu teknologi anjuran secara ekonomis
cukup layak (feasible) karena dapat menekan biaya produksi (agro input) dan
meningkatkan produksi (output) padifudang dan pendapatan petani dengan
adanya diversifikasi komoditi atau komodili ganda yaitu padi dan udang. Karena
layak secara ekonomis, pengembangan agribisnis padi udang windu diharapkan
dapat mempengaruhi petani untuk menilai dan akhirnya menerapkan teknologi
anjuran.

Kesimpulan yang didapat, yaitu: 1) Paket teknologl petani dengan cara
tanam tidak beraturan, rata-rata produksi padi lebih rendah dan dapat diting-
katkan melalul perbaikan cara tanam padi sistem jajar legowo atau cara tanam
beraturan (larikan), 2) Kekurangan tenaga terampil cara tanam padi jajar legowo
atau cara tanam padi beraturan (larikan) dapat dieliminir dengan alat bantu tanam
yang dapat dibuat dengan mudah oleh petani yaitu “legane” atau jika lahan
memungkinkan dapat digunakan alatl lanam benih langsung (Atabela), 3) Rata-
rala petanl belum menggunakan pupuk KCI karena alasan pengalaman (belum
penting) dan hasll pada petak penguflan ataupun teknologl kesepakatan dimana
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disitu diaplikasikan pupuk KCI temyata terbukti dapat meningkatkan tampllan fisik
tanaman dan produksi padi, 4) Varietas padi yang ditanam sebagian besar IR-64,
sehingga untuk mensosialisasikan varietas padi baru (VUTB), perlu adanya
pengenalan atlau pengujian di lapangan oleh PPL agar petani mengetahul dan
yakin akan varietas baru yang dikenalkan, 5) Meskipun luas lahan berkurang
untuk pembuatan saluran keliling (caren) sebagai tempat untuk hidup udang
temyata tidak mempengaruhi atau mengurangi produksi padi yang dihasilkan,
karena adanya perbaikan cara tanam padi, 6) Rata-rata benlh udang yang ditebar
petani, jumiah (populasi) masih kurang dan untuk meningkatkan produksi periu
adanya peningkatan jumlah (populasi) benih yang dilebar, karena pada petak
pengujian (super impose) maupun teknologi kesepatan dapat disimpulkan bahwa
ada kecenderungan peningkatan produksi sejalan dengan meningkatnya jumlah
benih udang yang ditebar, 7) Untuk menekan angka kematian (mortalitas) udang,
petani perlu memperbalki cara aklimatisasi, waktu menebar, cara transportasi dan
ukuran benih udang sesuai dengan anjuran, 8) Agar petani mendapatkan harga
yang layak pada saal penjualan udang, petani perlu orientasi pasar untuk menge-
tahui informasi hamga yang ada pada saat itu, 9) Kelembagaan/kelompoktani
masih lemah, sehingga petani sebagai pelaku agribisnis belum sesuai harapan,
untuk itu masih perlu pembinaan lanjutan (berkesinambungan), 10) Lemahnya
kelembagaan tani, petani masih secara individual terutama dalam pembelian
sarana produksi, sehingga sering menimbulkan inefisiensi.

274. Kajian Pengembangan Agribisnis Tepung Kasava
Diversifikasi hasil olahan ublkayu diharapkan mampu memberkan nilai
tambah dan nilai gizinya sebagal bahan pangan lokal di pedesaan. Tepung meru-
pakan bentuk hasil olahan setengah jadi yang lebih cocok unluk mengawetkan
umbi-umbian sumber karbohidrat, dengan beberapa keuntungan antara lain
memperpanjang masa jual, menghemat ruang simpan, mempermudah transpor-
tasi dan meningkatkan nilai guna. Tepung kasava dengan sebulan tepung biskuit,
sudah mulai dikenal masyarakat meskipun dalam jumiah terbatas, karena
memang belum banyak yang mengetahul kegunaannya dan yang mempro-
duksinya baru beberapa lempatl. Pengembangan lepung kasava diharapkan akan
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dapal meningkatkan nilal ekonomi, soslal dan kegunaannya. Keragaman benluk
produk olahan dari tepung kasava diharapkan akan dapat memberikan pening-
katan nilai tambah dan akan menumbuhkan agroindustri di pedesaan di daerah
sentra produksi. Pengkajian bertujuan untuk menumbuhkan kawasan agroindustr
tepung kasava beserla produk olahannya dan mendapatkan altenatif teknolog
pengolahan tepung kasava yang efektif dan efisien. Pengkajian dilakukan pada
bulan Januari sampal dengan Dasember 2004, di lokasi kecamatan Pagak -
kabupaten Malang, kecamatan Tanggunggunung - kabupaten Tulungagung dan
kecamatan Maospati - Magetan.

Untuk mendapatkan teknologi pengolahan tepung kasava yang lebih efekdtif
dan efisien, dilakukan kegiatan super imposed, dengan beberapa cara pengo-
lahan tepung kasava, yaitu teknologi anjuran; teknologi anjuran tanpa dipres;
pengolahan gaplek dengan ubikayu yang telah dikupas dicuci, dibelah, dikering-
kan, ditepungkan; gaplek dari petani dicuci, dikeringkan kemudian ditepungkan;
dan penepungan gaplek petani. Pengolahan lepung dilakukan pada saat panen
raya ublkayu dan harga sekitar Rp. 150,- per kilogram untuk Malang dan Rp.
150,- sampal Rp. 200,- per kiligram untuk Tulungagung. Secara fisik tepung
kasava dengan beberapa cara pembuatan, tepung dengan teknologi anjuran
memiliki wama yang paling putih. Tepung yang diperoleh, pada saat satu minggu
dan tiga bulan penyimpanan, diclah menjadi bentuk kerupuk dengan campuran
tepung jagung, tapioka dan tanpa campuran, kue basah dan kering. Pada tepury
yang disimpan satu minggu, semua kerupuk memberikan hasil yang perbe-
daannya tidak berarti dilihat dari wamna, aroma, tekstur dan rasa. Tepung dengan
tanpa pres, dan berasal dari gaplek (dicuci dan tanpa dicuci) yang telah disimpan
tiga bulan untuk pembuatan kerupuk, dengan campuran tepung jagung atau
tapioka menunjukkan wama kerupuk yang agak coklat sampai coklat tua, tekstur
keras, aroma apek bahkan ada rasa pahitnya, sehingga tidak menarik dan tidak
disukai. Untuk kue, tepung disimpan satu minggu dengan teknologi anjuran leblh
disukai daripada yang berasal dari teknologi lainnya dlilihat dari warma, aroma dan
rasa, sedangkan yang disimpan tiga bulan aroma apek sangat menonjol. Harga
tepung dengan teknolog! anjuran Rp. 1300,-/kg, teknologl anjuran tanpa pres Rp.
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1.200.-kg, ubikayu dikupas, dicuci, dibelah, dikeringkan kemudian dilepungkan
Rp. B0O.- gaplek petani dicuci, dikeringkan kemudian ditepungkan Rp. 900,-/kg
dan gaplek petani, dtepungkan Rp. 650,-kg. Tepung juga dititipkan kepada
pedagang lepung dan perajin kerupuk untuk diproses menjadi kerupuk kemudian
dijualoleh perajin, sebagian kerupuk dianalisis mutunya di taboratorium. Pada
lepung yang satu minggu disimpan, semua tepung dengan beberapa cara pem-
buatan mau menerimanya, tetapi tepung yang telah disimpan tiga bulan, hanya
tepung yang diproses dengan teknologi anjuran yang diterima oleh pedagang,
karena yang lain sudah berbau apek dan wamanya sudah agak keabu-
abuanvkehitaman.

2.7.5.Kajian Pengembangan Agroindustri Pedesaan dan Pember-

dayaan Wanita

Industri pengolahan pangan skala rumah tangga yang banyak terdapat di
pedesaan berperan penting dalam penyerapan tenaga kera wanita dan kon-
tribusinya terhadap pendapatan keluarga. Berbagal industri pengolahan pangan
skala rumah tangga yang banyak terdapat di Jawa Timur sebagian besar peker-
janya adalah wanita, Pemberdayaan lenaga wanita melalui peumbuhan dan
pembinaan kelompok akan dapat menghasilkan tenaga wanita terampil, ber-
wawasan luas dan mandin. Kediri selain sebagai produsen utama tanaman
pangan ubikayu dan jagung juga dikenal sebagai produsen hasil olahan. Tiwul
instan dan kerupuk jagung mempunyal prospek untuk dikembangkan di wilayah
sentra produksi ubikayu dan jagung. Teknologi pengolahan tortila telah diadopsi
di kecamatan Binangun, kabupaten Blitar, namun perbaikan mutu dan rintisan
pasar yang sudah ada perlu ditingkatkan.,

Tujuan pengkajian ini adalah untuk menumbuh-kembangkan kawasan
industri rumah tangga tortila jagung di Kabupaten Blitar serta kerupuk jagung dan
twul instan komposit di Kabupaten Kedir. Kegiatan pengkajian meliputi suvai
pendahuluan, uji teknologi di laboratorium, aplikasi teknologi di tingkat perajin
wanita dan analisis mutu hasil. Pengamatan yang dilakukan meliputi proses pro-
duksi, produktivitas dan beban tenaga kerja priafwanita serta mutu hasil olah.
Beberapa kelompok perajin wanita di lokasi pengkajian telah dapal menerapkan
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leknologl yang dilatihkan dangan hasll yang memuaskan. Teknologi pengolahan
kerupuk Jagung, tiwul instan manis rasa durian dan nangka serta tortila jagung
leleh diadopsl oleh kelompok persjin wanita setempat dan produknya sudah
dirintis pemasarannya disekitar lokasl. Pembuatan tiwul instan komposit manis
rasa durian dan nangka di desa Jugo, kecamatan Mojo, kabupaten Kedirl telah
disosialisasikan, pada umumnya para perajin wanlila telah terampil dalam
membual tiwul manis rasa durian dan nangka dengan hasil memuaskan, Usaha
pengolahan kerupuk Jagung di Pare, Kedir telah berkembang menjadi usaha
komerslal dangan keuntungan Rp. 1.568.800,-/keluarga/tahun. Teknologi pengo-
lahan tortila jagung telah diadops! oleh kelompok tani di desa Birowo, kecamatan
Binangun, Kabupaten Biitar sudah dipasarkan di lokasl sekitar Malang dan
Surabaya dengan keuntungan Rp. 581.200,-/kelompok/tahun. Perluasan pasar
peru tarus diupayakan untuk meningkatkan permintaan konsumen, sehingga
Industri-industrl rumah tangga ini akan berkembang dengan cepat.

2.7.6. Kajian Pengembangan Agribisnis Perbenihan Kentang
Kebutuhan kentang untuk diversifikasl makanan masyarakal terus me-
ningkat, dengan rata-rala peningkatan sebesar 3,6% - 5% per tahun sejak tahun
1988 — 2010. Kentang sangal memungkinkan digunakan dalam diversifikasi
makanan antara lain sebagal penggantl beras, bahan sayur (sup), memenuhi
permintaan konsumen makanan siap sajl dan sebagal makanan ringan (keripik/
chip). Propinsi Jawa Timur mempunyal polensi penyediaan kentang untuk
memeanuhl kebutuhan Nasional yang semakin meningkal. Berdasarkan penye-
baran luas tanam dan luas panen kenlang dataran tinggl di Jawa Timur tersebar
di 15 Kabupaten, dengan kisaran luas tanam antara 3 ha — 2.570 ha dan kisaran
luas panen antara 1 ha — 2.103 ha dengan produktivitas rata-rata 9,902 t/ha dan
kabupaten Lumajang mempunyal luas lanam kentang sekitar 56 — 100 ha dengan
produktivitas 11,30 Uha (Dinas Pertanian Jawa Timur, 2000). Bibit kentang meruy-
pakan masalah utama dalam usahalani kentang, pemenuhan kebutuhan benih
bermutu bagl petani masih belum tercukupi. Pengkajian bertujuan untuk mening-
katkan jumlah benih kentang berkualitas di tingkal petani penangkar benih,

meningkatkan partisipasl petanl dan penyuluh dalam kelompok tani perbenihan
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kentang dan meningkatkan pendapatan petanl penangkar benih. Pengkajian ini
merupakan pengkajian lanjutan telah memasuki tahun ke dua dilaksanakan di
desa Gedok, kec. Senduro, kab. Lumajang dilaksanakan mulai bulan Januari
sampai Desember 2004. Pengkajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok,
dengan 3 macam rakitan teknologl yaitu Rakitan Teknologi Parisipatif, Rakitan
Teknologi Anjuran | dan Rakitan Teknologi Anjuran Il (seperti pada Tabel I)
dengan 6 pelani kooperator sebagai ulangan. Pengamatan meliputi komponen
vegelatif dan produksi. Data keadaan sosial ekonomi petani setempat dikumpul-
kan dengan melode wawancara dan data sekunder. Dari hasil pengamatan
lokasi pengkajian diketahui bahwa ketinggian tempat sesuai untuk lokasi perbe-
nihan kentang dengan luasan penanaman kentang di kecamatan Senduro, kabu-
paten Lumajang menempali urutan ketiga setelah bawang daun dan kubis,
Produktivitas kentang yang biasa diperoleh pelani berkisar antara 9 — 11 t/ ha.
Sumber benih kermtang yang digunakan petani berasal dari hasil pertanamannya
sendiri dari generasi ke generasi, Pendapatan yang biasa diperoleh petani antara
Rp. 6.350.000 - Rp. 19.000.000.

Hasil kajian menunjukkan bahwa persentase tumbuh umbi bibit dari ke
tiga rakitan leknologi mencapai 100%. Pertumbuhan vegetatif sampai dengan
umur 2 bulan setelah tanam rakitan teknologi padisipatif menunjukkan perbe-
daan yang nyata pada semua parameter pengamatan, kecuali jumizh cabang
utama tidak berbeda nyata dengan rakitan teknologi Anjuran |l. Hama peria-
naman pembibitan kentang dijumpai 4 macam vyaitu aphid, kutu putih, P
operculelffa, dan L. huidobrensis dengan kelimpahan populasi rendah dan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antar ketiga rakitan teknologi yang dikaji.
Produksi umbi tertinggi dihasilkan Rakitan Teknologi Anjuran Il {15,79 kg/4.5
m’ yang setara dengan 35 tha), dan diikuti Rakitan Teknologi Partisipatif dan
Rakitan Teknologi Anjuran | (masing-masing 11,44 kg/ 4,5 m® setara dengan
25,42 tlha dan 9,39 kg/ 4,5 m® yang setara dengan 20,88 tha. Persentase umbi
benih yang diperoleh antara rakilan teknologi Partisipatif sama dengan Rakitan
Teknologi Anjuran Il yang berkisar antara 68 — 80%. Pencapaian RI/C ratio yang
didapat masing-masing rakitan teknologi Anjuran |l sebesar 5,88; diikuti rakitan
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teknologl Partisipatil sebesar 4,17 dan rakitan teknologl Anjuran | sebessr 2,74
Hasll pangamatan pasca panen (2 bulan seleish penyimpanan) menunydsa
bahwa benlh kentang tidak mengalaml kerusakan balk oleh hams msupun s
umbl, kerusakan yang dijumpal sdalah kerusakan makanis akibal pemanensn
sekitar 0,06% - 0,1%: Kelompok tani parbenihan kentang telah becusil dibents
dengan nama Kelompok lanl Perbenihan kentang “Putera Tangger, pementuhan
ketarsediaan benih dasar (Go) merupakan kendala untuk tumbuh dan berkem.
bangnya kelompok tani parbenihan kentang, juge pemenuhan akan kebuluhan
saprodi dan permodalan, Prakiraan dampak darl hasll pengkajian inl adaish
maningkatnya permintaan benih kultur jaringan darl petanl di sekitar lokasi peng.
kajian yang bukan petani kooperator. Sarana dan prasarana uniulk memayuican
perbanihan kenlang mendapat perhatisn dan bantuan dari Dinas Pertanisn
Propinsi Jawa Timur maupun Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang dengan
penyediaan benih dasar kentang secara kullur jaringan dan pembangunan
Infrastruktur. Untuk itu penalitian inl masih perlu dilanjutkan sehingga kelormpok
tani perbenihan kentang dapat leblh maju sera lumbuh dan berkembang secara
mandiri,
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Tabel 1. Susunan Rakitan Teknalogi Perbenihan Kentang

Uralan Rak. Tek. petant/ Rak. Tek Anjuran 1 Ral. Tek. Anjuran 2
partisipatif

1. Vanalas Granola Lembang Atiantik Granola kambang

2. Asal Bibit G3 - kultur jaringan G3, hasll salaks] 3, hasil seleksi

1 Jarak nam B0 x 20 cm T0omx 25cm Bl emx 25cm

4_Pengolahan Lzhan | Tanah diclah 2 kall Tanah diolsh sedalam 20 - 40 cm dibiarkan salama 17 -2
sadalam 20 cm minggu diratakan, dibuatat gaftan-garitan dangan jarak 80

om

5. Pemupukanha Pupuk kandang - 10 Uha Bokashi - 4 Uha
Urea - 300 kgha ZA 500 kgha
SP 35 200 kaha NPE 1,000 kgha
KCl . 100 kg/ha ~ _

6. Aplikast Pupuk Diberkan dua kalll saal Bokashi - satu kall;, 12 minggu sebalum taram

tanam dan umur 1 bulan
sil tmnam

ZA don NPK diberikan; dus kall,
sant lanam dan
30 hari selalah anam

7. Pengairan Tan - Tanpa pangalran
8. Pangendalian HP | Proficur, Pylaram, Proficur, Pylaram, Agrston, Dursban, Furadan, Corzet, Agy
Macam Insektisida | Agriston, Dursban,

Furadan, Corzel, Agrep

8.7 akarmnh Sesial dosis anjuran Sesuzl dosis anjuran
10.Penylangan/ Empat kafi Disesuaikan dengan keadaan gulma
pengendalian
11.Pambumbunan Dua kali 4 kall : 533l tanam dan 2,4, € dan 8 msl
pengguitdan
12. Panen Salelah daun menua Tanaman dipanen selelah daun menua dan berwama

kakuningan sekitar 100 hst

Pengkajian bertujuan untuk untuk mewujudkan adanya kelompok tani
yang mampu menghasilkan dan menyediakan benih kentang yang nantinya dapat
meningkatkan pendapatan petani dan menjadikan Lumajang sabagai salah satu
wilayah pengembangan kentang, Dilaksanakan di dusun Gedog, desa Argosari,
kecamatan Senduro, kabupaten Lumajang vang termasuk ekoregion dataran
tinggi lahan kering, pada bulan Januari sampai Desember 2004. Pengkajian ini
merupakan kegiatan lanjutan (tahun |l) di kab. Lumajang Pengkajian terbagi atas
3 Rakitan Teknologi antara lain : Rakitan Teknologi Partisipatif, Rakitan Teknologi
Anjuran | dan Rakitan Teknologi Anjuran Il. Rancangan yang digunakan adalah
Acak Kelompok dengan 5 ulangan dengan petani kooperator sebagai ulangan/
blok. Pengamatan meliputi data agronomis, data pasca panen dan data sosial
ekonomi. Analisa data secara sidik ragam dan untuk mengetahui tingkat
keuntungan dari rakitan paket teknologi yang dikajl digunakan analisis input-
output, B/C ratio dan R/C ratio. Di samping itu, dikumpulkan pula data keadaan
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sosial ekonomi petani setempat dengan metoda Parsipatory Rural Apraisal (PRA)
yang meliputi sumber daya manusia, sumber daya bio-fislk dan dala sekunder
lainnya. Kelompok tani perbenihan kentang telah terbentuk dengan nama
kelompok tani Putra Tengger yang terdin dari Ketua, Sekratarls, Bendaharg,
Seksi Pemasaran dan Seksi Saprodi. Pelaksanaan pangkajian sampal dengan
bulan Agustus 2004 ini tanaman memasuki pertumbuhan vegetatif bulan ke 2.
Persentase tumbuh bibit/benih dari ketiga rakitan teknologl mencapal 100%. Hasi
pengamatan vegetatif pada umur 1 dan 2 bulan setslah tanam menunjukkan
pertumbuhan vegetatif ketiga rakitan teknologl berbeda secara nyata. Ditermnukan
4 macam hama yaitu: aphid, kutu putih, P operculella, dan L. huidobrensis
dengan kelimpahan populasi rendah dan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata antar ketiga rakitan teknologi yang dikaji Pemeliharaan dan pengamatan
tanaman masih dilaksanakan sampai akhir Desember 2004.

2.8. PENGKAJIAN ADOPSI DAN DAMPAK TEKNOLOGI SUp
SERTA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI ASLI PEDESAAN DI
JAWA TIMUR

2.8.1.Kajian Adopsi dan Dampak Pengembangan Teknologi
Unggulan BPTP Jawa Timur

Adopsi teknologi merupakan proses penerapan teknolegl yang bersifal
dinamis serta dapat merubah perilaku petani. Teknologi akan diadopsi oleh
petani, jika teknologi tersebut menguntungkan serta dapat meningkatkan nilal
tambah terhadap sumberdaya yang terbatas. Adopsi leknologl ini akan ber-
dampak positif terhadap peningkatan produklivitas dan pendapatan petani. Kajian
adopsi dan dampak teknologi peningkatan produktivitas pad| terpadu dan tortilla
jagung dilakukan di kabupaten Blitar dan Bojonegoro, Sedangkan tanam padl
jalar legowo dilakukan di kabupaten Sumenep. Pengkajian ini menggunakan
metode survei yang dilakukan pada bulan Juli - September 2004, Kajlan ini ber-
tujuan (1) diperolehnya informasi lingkat adopsl teknologi peningkatan produk-
tivitas padi, tortila dan padi jajar legowo (2) diperolehnya informasi dampak dari
teknologi terhadap peningkatan produktivitas padi, tortila dan tanam padi jajar
legowo serta pendapatan.
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Hasil kajian adopsi dan dampak teknologl adalah sebagai berikut,
1. Teknologi peningkatan produktivitas padi terpadu

Teknologi anjuran pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi sawah yang
telah diadopsi oleh petani peserta adalah 57,1% (Blitar) dan 31,1% (Bojonegoro).
Diantara keempat komponen teknologi PTT yang dianjurkan, yang terdiri dari (1)
penggunaan varietas unggul baru dan umur bibit yang ditanam, (2) jumlah bibit
per-.umpum dan cara tanam, (3) penggunaan bahan organik serta (4) pemu-
pukan rasional, temyata penggunaan varietas unggul dan umur bibit ditanam
yang paling tinggi diadopsi oleh petanl, balk di Blitar maupun di Bojonegoro.
Adopsi teknologl PTT padi telah berdampak terhadap peningkatan produktivitas
sebesar 11% (Blitar) dan 7% (Bojonegoro) serta pendapatan usahatani padi
sebesar 36% (Blitar) dan 25% (Bojonegora). Sedangkan teknologl sistem inte-
grasi padi temak (SIPT) yang telah diadopsi petani/peternak adalah 30,9% (Blitar)
dan 25,7% (Bojonegoro). Diantara keempat komponen teknologi anjuran, yang
terdiri dari (1) sistem kandang, (2) pemberian pakan, (3) sistem perkawinan dan
(4) pembuatan kompas, temyata sistem perkawinan dengan inseminasi buatan
(IB) yang paling tinggi diadopsi oleh petani/peternak, baik di Blitar maupun di
Bojonegoro. Adopsi teknologi SIPT inl berdampak terhadap peningkatan jumlah
populasi ternak sapi, tetapl belum berdampak terhadap pendapatan
petani/peternak.

2. Teknologi tortila jagung

Teknologi tortila jagung di Blitar telah diadopsi oleh satu kelompok
pengkrajin dan belum berdampak lerhadap peningkatan pendapatan pengrajin,
Sedangkan di Bojonegoro teknologi tersebul telah diadopsi oleh dua kelompok
pengkrajin dan telah berdampak nyata terhadap peningkatan pendapatan
pengrajin, yaitu sebesar Rp 109 juta (selama tahun 2004 oleh 2 pengrajin).

3. Teknologi tanam padl Jajar legowo
Teknologl tanam pad| Jajar legowo dilahan sawah di kabupalen Sumenep
tahun 2000 telah diadopsi oleh petani seluas 1.000 ha dengan jumlah adopter -
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sebanyak 1.250 orang. Luas areal tanam dan jumlah petani adopler pada tahun
berikutniya meningkat cukup pesat. Pada tahun 2003 luas areal tanam padi jajar
legowo telah mencapal 3.120 ha dengan jumlah petani adopter sebanyak 3.900
orang. Adopsi teknologi tanam padi jajar legowo di kabupalen tersebut pada
musim hujan 2003/2004 telah berdampak terhadap peningkatan produktivitas
15% dan pendapatan sebesar 23%.

2.8.2. Pengembangan Teknologi Asli Pedesaan Jawa Timur

Pengkajian pengendalian hama kumbang (Scarabaeidae, Melolonthinae)
telah dilakukan di Dusun Kampungarum, Desa Darungan, Kecamatan Tekung,
Lumajang pada |ahan petani yang ditanaml jeruk, mulai bulan Agustus sampal
akhir bulan Nopember 2004. Hama tersebut selama ini telah menyerang perta-
naman petani, yaitu dengan cara Lundinya (larva kumbang) yang berada di tanah
merusak perakaran tanaman. Selama ini telah diketahui pertanaman yang dirusak
meliputi: ubl kayu, jagung, nanas, kentang, tebu, karet, kopi dan sayuran. Di
Dusun Kampungarum hama tersebut telah endemis, terutama pada akhir-akhir ini
sgjalan dengan makin intensifnya petani menggunakan pupuk organik. Cara
pengendalian dengan bahan kimia (penyemprotan tanah dan penggunaan insek-
tisida granuler) telah dilakukan petani, tetapi tidak berhasil. Upaya mematikan
Lundi yang ada di tanah dengan “dileb” (penggenangan), tidak dapat dilakukan
karena tanahnya berpasir. Dalam pengkajian ini telah dicoba beberapa komponen
pengendalian hama yang kompalibel, ysitu penggunaan perangkap lampu
petromak, perangkap gerusan cabai rawil dan perangkap serasah yang telah
diberi insektisida nabali. Untuk menekan secara drastis populasi Lundi yang ada
di tanah, maka tanah diantara pertanaman jeruk dibrujul dan Lundi yang kelihatan
dipungut dan dimusnahkan. Dar hasil kajian ini, maka telah didapstkan kompo-
nen pengendalian hama kumbang yang cukup efeklif, yaitu: (1) Brujul dan pemus-
nahan Lundi, (2) Perangkap lampu petromak dan (3) perangkap serasah/
insektisida nabati. Biaya pengendalian dalam satu musim tanam per ha sebesar
Rp. 1.210.000,- lebih murah jika dibandingkan dengan penggunaan pestisida
butiran yang mencapal Rp. 1,890.000,- (hasil tidak efektif). Beberapa langkah
yang harus ditempuh oleh petani sebagai upaya pengendalian jangka panjang
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sebagal berikut: (a) Pencarian dukungan dari instilusi yang berwenag uniuk men-
sosialisasikan konsep PHT dengan melakukan kajian di lapangan, Pengkajian
yang dilakukan BPTP merupakan kajlan awal yang harus ditindaklanjuti dengan
kajian dan sosialisasi oleh institusi setempat, (b) pelatinan tentang PHT pada
petani yang menyangkut cara hidup hama dan cara pengendalian terpadu secara
massal dan (c) Sosialisasi cara-cara budidaya tanaman yang memenuhi syarat
keamanan lingkungan (penggunaan bahan organik yang proposional dan meme-
nuhi syaral kematangan).

2.9. PENGKAJIAN ANALISIS KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

PERTANIAN WILAYAH JAWA TIMUR

2.9.1.Pengkajian Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian
Wilayah Jawa Timur

Era otonomi daerah yang telah berjalan beberapa tahun ini menuntut
pemerintah daerah Jawa Timur untuk lebih aktif berperan dalam menggali potensi
sumberdaya yang ada di wilayahnya, dan mengidentifikasi sumber-sumber per-
tumbuhan baru untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi wilayah. Sektor
pertanian merupakan salah satu seklor andalan propinsi ini. Karena itu sektor ini
perlu diberikan perhatian yang sungguh-sungguh mengingat sektor perlanian
menjadi tumpuhan harapan penghidupan sebagian besar penduduk, yang
umumnya tinggal di pedesaan.

Kinerja pembangunan pertanian selama lebih dari tiga dasawarsa cukup
menggembirakan, utamanya dalam meningkatkan produksi dan produktivitas
pertanian. Namun sisi lain yang juga ditampilkan oleh hasil pembangunan
pertanian selama ini adalah bahwa kelembagaan ekonomi (pertanian) lokal
banyak yang mengalami kelumpuhan akibat kooplasi birokrasi yang berlebihan.
Padahal selama ini kelembagaan lokal berkembang baik di masyarakat dan
berperan dalam pemerataan pendapatan, termasuk didalamnya adalah kelem-
bagaan pembiayaan pertanian. Lemahnya kelembagaan pembiayaan pertanian
ini membawa konsekuensi pada semakin terbatasnya sumber-sumber pembia-
yaan yang dapat diakses oleh petani.

51



taposan Tfohunan BMTP Rywa R 2004

Kooptasl birokrasi yang beriebihan telah memunculkan kondisl asimetns
nformasi antara sebagian basar masyarakal (patanl kecll secara umum) dangan
kelompok lainnya. Asimalrs informas! Inl membawa Implikasl yang sangal luas
pada akses yang rendah pelaku usaha di sektor partanian terhadap sumberdaya
modal, teknologl, peningkatan kemampuan (human capital), Informasi pasar, dan
tain sebagainya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa akses pelaku usaha di soktor
pertanian masih sangat rendah. Akses palaku usaha partanian yang rendah pada
sumber pembiayaan mameriukan kreasl lambaga pemblayaan yang tepal bag
saktor inl.

Sisi lsin yang dapat diamati adalah bahwa salama leblh dar tiga dasa.
warsa lebih, pemerintah lelsh banyak mengintroduksikan skim pembiayaan
pertanian. Namun efeklivitas dan kebarlanjutannya serta paranan dalam man.
dorong pengembangan pertanian masih rendah, Selain itu masih banyak ditemul
di lapangan bahwa akses sabagian pelaku usaha perianian terhadap modal
masih sangat rendah. Rendahnya akses tarsebul disebabkan olah banyak faklor,
diantaranya adalah keterbatasan pelasku usaha untuk menyediakan agunan
(kolateral) fisik kepada sumber pambiaysan (lender), blaya transaks! pinjaman
yang dirasakan cukup besar.

Skim pembiayaan yang diintroduksi pamerntah, misalnya Kredit Keta-
hanan Pangan (KKP) telah mengalami berbagal parubahan, yang pada Intinya
juga skan menuju pada praktek-praktek perbankan konvensional dalam membe-
nkan pelayanan pada seklor partanian. Perubahan-parubahan tarsabut menyang-
kut instrumen seleksi (screening) terhadap calon peminjam, persyaratan adminis-
tresi, mekanisme penyaluran, dan lain-lain. Untuk itu sangat paru untuk mengkall
sejauhmana eksistensi dan keberianjutan kelembagaan pemblayaan usaha parta-
nian terssbut,

Dengan pemahaman kritis terhadap akses palaku usaha pertanlan, maka-
nisme penyaluran, biaya transaksl, kekuatan dan kelemahan skim-skim pem-
biayaan yang diakses petani diharapkan dapat dirumuskan skim pemblayaan
yang sesual dan relevan dalam upaya untuk mempercleh jalan pamecahan untuk
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rekayasa kelembagaan pemblayaan dalam mendorong pengembangan usaha
pertanian di pedesaan.

Tujuan analisis kebijakan pembangunan pertanian di Jawa Timur adalah
untuk mengidentifikasi permasalahan kelembagaan, utamanya kelembagaan
pembiayaan pertanian dan merumuskan alternatif kebijakan uniuk memecahkan
masalah tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan pengumpulan data
dan informasi yang terkait dengan topik kajian tersebut. Data dianalisis dengan
menggunakan tabe! tunggal dan silang dan dianalisis secara deskriptif. Data
primer dikumpulkan terhadap 101 petani di empat kabupaten, yaitu Probolinggo,
Magetan, Gresik dan Bojonegoro.

Dalam hal permodalan, secara umum dapat dikemukakan bahwa 65%
petani menggunakan modal yang berasal darl modal sendiri. Sementara ity hanya
13% petanl yang menggunakan modal seluruhnya berasal dari modal pinjaman,
Selain itu juga terdapat 22% petani yang modalnya berasal dari gabungan antara
modal sendiri dan modal pinjaman. Lebih dari 80% petani di kabupaten Probo-
linggo menggunakan modal dari sumber modal sendiri. Sementara itu petani di
kabupaten Bojonegoro yang mengandalkan modal sendirl adalah 42%. Secara
umum dapat dikemukakan bahwa akses petani pada sumber modal dari luar
kurang dari 15%. Hal ini sefalan dengan nasional yang menunjukkan bahwa
alokasl kredit untuk sektor pertanian tidak lebih dari 10%.

Namun apabila dilihal secara lebih detall tampak bahwa akses petani di
Jawa Timur pada sumber modal tersebut umumnya adalah sumber modal
informal, yaitu dari kerabat dekat/tatanaga, kelompok tani dan tokd/kios. Hanya
5% petani yang akses pada sumber permodalan darl lembaga formal. Bahkan di
kabupaten Gresik, Bojonegoro dan dan Probolinggo hampir-hampir petani tidak
mengakses sumber permodalan dari lembaga formal. Hal ini secara tidak
langsung menunjukkan bahwa akses petani pada sumber permodalan formal
masih sangat rendah.

Kisaran pinjaman yang diperoleh dari sumber permodalan adalah berkisar
antara Rp 200.000,- hingga Rp 5 Juta, dengan bungga pinjaman berkisar antara
0% hingga 2.5% per bulan. Bunga pinjaman 0% umumnya dikenakan oleh
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sumber permodalan yang berasal darl kerabat dekat/famill. Sifat menolong masaih
sangat kental dalam transaks| pinjamean darl sumber Inl. Semantara ilu bunga
pinjaman sebesar 1.5% hingga 2.6% per bulan dlkenakan oleh sumber permao-
dalan yang berasal dari lembaga formal, misalnya bank BRI-Unil atau koperasl,
Untuk sumber-sumber permodalan darl sumber pembiayaan formal terssbu
sudah menglkutl mekanisme dan harga pasar.

Secara umum dapat dikemukakan behwa pelani di empat kabupaten yang
diamati menunjukkan bahwa petanl tidak merasa sulit untuk akses pada sumbar
permodalan (informal). Hanya saja untuk akses pada sumbar permadalan formal
memang masih terkendala agunan,

Rendahnya akses pada sumber permodalan formal Ini menunlut adanya
kreasi lembaga pambiayaan alternatlf yang dapal memudahkan petani akses
pada permodalan dengan persyaratan yang sesuai dengan karakleristik sabagian
besar petani.

Berdasarkan kondisi nyata akses pelaku usaha perianian terhadap
sumber pembiayaan formal, inkompatibilitas praktek-praktek lembaga pembia-
yaan formal (perbankan) dengan kemampuan sumberdaya pelaku usaha
pertanian, maka Introduksi model pelayanan pembiayaan konvenslonal yang
dimodifikasi (modified-conventional fianancial servive model) akan lebih sesual
dan merupakan pilihan logis dan reasonable bagi petani.

Dalam mode! tersebut kelembagaan koperasi pertanian dan lembaga
keuangan mikro (LKM) lainnya dipertimbangkan sebagal pilihan kelembagaan
pemblayaan bagi petani. Pola ini tentu saja memeriukan beberapa persyaratan
dasar. SDM pengelola yang berkualitas dan sumberdana yang cukup adalah dua
syarat dasar yang harus dipenuhi oleh kelembagsan sumber pembiayaan
koperasi pertanian dan LKM, Tanpa itu tampaknya agak sulit untuk menghasilkan
suatu kelembagaan pembiayaan yang kuat dan reascnable bagi petani.

Pengembangan kelembagaan pemblayaan bagi sektor pertanian seba-
gaimana dikemukakan di atas, secara umum dapal ditempuh melalul integrasi
sekior pembiayaan perbankan dengan kelembagaan non-perbankan skala mikro
melalui alians| strategis dengan cara membentuk pooling fund bagl lembaga
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pamblayaan non-perbankan tersebut, yallu koperas| pertanian dan LKM lainnya,
Hal Inl ditempuh untuk mensinerglkan kekuatan dan sekaligus mengurang kele-
mahan dari kedua bentuk lembaga pembiayaan tersebut.

Untuk menjembatani kemampuan sumberdaya petani yang memang
maslh terbatas, dan sekaligus mengurangi blaya transaksi yang tinggi bagi LKM
dan koperasi pertanian, maka pembukaan outiet atau unit pelayanan LKM/
Koperasl Pertanian yang berlokasi dekat dengan pelaku usaha pertanian adalah
plihan strategis dan ekonomis. Fungsl outlef inl adalah sebagai principal agent
bagi LKM/Koperasi Pertanian, yang tidak hanya bertugas menseleksi (screening)
pelani yang layak kredit, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat kontrol dalam
penggunaan pinjaman. Mekanisme ini diharapkan dapat meningkatkan akses
petani pada sumber pembiayaan dengan tetap memberlakukan praktek-praktek
pemblayaan yang mengacu pada aspek kehati-hatian (prudent). Kelompok tani
dapal berfungsi sebagal outlet tersebut.

2.9.2, Kajian Indikator Pembangunan Pertanian Jawa Timur.
Komoditas padi, jagung dan kedele merupakan komoditas pangan stra-
tegis yang dapat mempengaruhi kestabilan ketahanan pangan nasional. Beras
menjadi salah satu indikator penentu harga (khususnya upah tenaga kerja) dan
kemiskinan di Indonesia. Sementara itu jagung, meskipun tingkat konsumsinya
kecil tetapi banyak dibutuhkan untuk bahan baku makanan temak. Sedangkan
kedele menjadi sumber protein nabati yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
pedesaan baik dalam bentuk olahan maupun konsumsi langsung. Mengingat
peran strategis komoditas padi, jagung dan kedele ini maka sudah selayaknya
jlka ketiga komoditas tersebut mendapat perhatian yang lebih besar dalam proses
pembangunan pertanian dan pengembangan tanaman pangan khususnya dalam
rangka peningkatan ketahanan pangan nasional dan rumah tangga. Sebagai
langkah antisipasi terhadap berbagai permasalahan yang kemungkinan akan
muncul dalam keglatan pembangunan yang akan datang, BPTP Jawa Timur
pada tahun 2004 melakukan kajlan indikator pembangunan pertanian yang
difokuskan pada bidang pangan. Kajian dilakukan menggunakan data primer dan
sekunder. Pembahasan dilaksanakan dengan membagi wilayah Jawa Timur
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berdasarkan 4 koridor yaitu - (1) Koridor Utara-Selatan yang meliputi Surabaya,
Gresik, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan, Malang dan Blitar, (2) Koridor Baral Daya
mefiputi Jombang, Madiun, Magetan, Ponorogo, Pacitan, Kedir, Nganjuk, Tulung-
agung, dan Trenggalek, (3) Koridor Timur meliputi Probolinggo, Lumajang,
Bondowoso, Situbondo, Jember dan Banyuwangi, (4) Koridor Utara meliputi
Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Ngawi, Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan
Sumenep. Berdasarkan data dan informasi yang berhasil dikumpulkan, dida-
patkan beberapa hasil sebagai berikut : (1) Hampir di semua wilayah, luas panen
padi, jagung dan kedele mengalami penurunan. (2) Produksi padi di beberapa
sentra produksi juga mengalami penurunan meskipun produktivitas per satuan
meningkat. Hanya komoditas jagung yang meningkat produksinya di sebagian
besar wilayah, sedangkan kedele justru mengalami hal yang sebaliknya. (3)
Konsumsi beras dan jagung menunjukkan tren yang menurun, sedangkan
konsumsi kedele mengalami peningkatan.

Trend dan anomali produksi padi masing-masing menunjukkan pola
perkembangan produksi yang berbeda. Koridor Utara-Selatan, perkembangan
produksinya berfluktuatif, tetapi 2 tahun terkahir terjadi peningkatan produksi.
Trend produksi wilayah korndor Utara-Selatan tumbuh sebesar 0.69%/tahun.
Anomali produksi negatif dan positif pada koridor Utara-Selatan cukup nyata per-
bedaannya. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah koridor Utara-Selatan relatil
rentan terhadap perubahan lingkungan, terutama perubahan iklim. Trend produksi
kondor barat daya menurun dengan tingkat penurunan produksi -0.31% per tahun
dengan anomali produksi yang relatif stabil sepanjang musim tanam padi dari
tahun 1998-2003, sedangkan anomali produksi pada koridor yang lain bervariasi
sesual dengan perubahan lingkungan yang lerjadi, sehingga supplal produksinya
per tahun bervariasi terutama koridor Timur dan Utara-Selatan. Kaoridor yang
relatif tetap/stabil sepanjang tahun dalam menyuplai produksi beras di Jawa
Timur adalah koridor Barat Daya. Koridor Timur menunjukkan frend perkem-
bangan produksi negatif yang cukup tajam. Trend penurunan produksi koridor
Timur sebesar -0.21%/tahun. Sementara itu rala-rata perkembangan produksi
koridor WMara sebesar 0.14%/tahun. Trend produksi yang menurun di koridor
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Timur dan rata-rata pertumbuhan produksi di koridor Utara yang relatif rendah
lersebut perlu mendapat perhatian serius karena karena kedua koridor tersebut
memberikan kontribusi produksi padl Jawa Timur masing-masing sebesar 28%
dan 26% (Total kontribusi 54%). Hal ini penting mengingat Jawa Timur menjadi
kontributor utama produksi beras nasional,

Hasil perhitungan penyediaan dan konsumsi pangan (beras, jagung dan
kedelal), memperiihatkan bahwa hanya di wilayah (koridor) utara-selatan yang
mengalami defisit beras sementara 3 koridor lainnya mengalami surplus, sedang-
kan untuk jagung semua koridor mengalami surplus produksi. Sementara ftu
produksi kedele yang terus menurun tidak mampu mengimbangi kebutuhan
konsumsinya sehingga mengakibatkan terjadinya defisit kedele. Koridor Utara-
Selatan merupakakan wilayah defisit kedelai yang paling besar karena selama 5
lahun terakhir produksi wilayah inl selalu di bawah tingkat konsumsinya. Satu-
satunya wilayah yang pertumbuhan produksinya melebihi tingkat konsumsi
adalah koridor Utara yang menjadi wilayah sentra bagi produksi kedelai di Jawa
Timur. Koridor Barat Daya dan Timur yang sebelumnya merupakan wilayah
surplus kedelai selama 2 tahun terakhir juga mengalami defisit.

Pada tingkat mikro petani, kompetisi pengusahaan padi dengan tanaman
palawija terjadi pada MK | dan MK Il. Di koridor Utara Selatan, komoditi kacang
tanah lebih menguntungkan dibandingkan padi dan jagung jika diusahakan pada
MK Il. Besaran R/C rasio kacang tanah 1,45 sedangkan padi dan jagung masing-
masing 0,9 dan 0,77. Petani di wilayzsh inl sebagian ada juga yang memfungsikan
sawahnya menjadl tambak pada MH. Pola tanam yang menguntungkan untuk
koridor Utara-Selatan ini adalah Padi-Padi-Kacang Tanah. Di koridor Barat Daya,
lanaman padi lebih menguntungkan diusahakan pada MH dibanding jagung.
Sementara itu jagung lebih menguntungkan ditanam pada MK | dan MK I
dibanding padi pada MK | dan kacang tanah pada MK Il. Jagung diusahakan
karena ternak mulai banyak diusahakan petani, juga tanaman jeruk yang mulai
menggeser pertanaman padi dan palawija di Iahan sawah (kasus Magetan). Di
koridor Barat Daya pola tanam Padi-Padi-Jagung lebih baik diusahakan petani
Jika air cukup. DI koridor Timur, persaingan padi dengan jagung terjadi pada MK |
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dan MIKC 11, namun padl secam okanomie lebih unggul dengan tingkal R/C rasy
yang lebih Unggl. Pada MK |, R/IC raslo padl 1.81 sedangkan |agung 14&
somentara llu pada MK || R/C raalo padl sebesar 1,61 sedangkan jagung 1.39
Padl yang ditanam pada MK | dan MK || memang leblh menguntungkan darlpada
Iagung talapl JIka menanam padl tiga kall kecukupan alr dapat menjadi kendala,
disamping Itu Juga mungkin blea memicu serangan OPT. Mengingat keterbatasan
yang ada maka pola lanam di Koridor Timur sebalknya diarahkan pada pola Padl-
Jagung-Pad! alau Padl-Padl-Jagung. DI koridor Utara, persaingan tanaman leradi
pada MK || aniara Jagung dan kedelal, tetapl kedua tanaman Ini sebenarnya tidak
menguntungkan karena lingkat R/C raslo kedelal hanya sebesar 0.98 sedangksn
Jagung sebesar 0.53, Pada MH dan MK | di koridor Utara, petani pada umumnya
maenanam tanaman padl. DI koridor Ulara, pola lanam Padi-Padi-Kedelai/Jagung

tetap dapal dipertahankan, letapl perbalkan teknologl usahatani perlu dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas tanaman.

2,10. PENYULUHAN DAN PENYEBARAN INFORMASI

2.10.1. Pembuatan/pencetakan Monograf, Buletin, Laporan
Tahunan, Prosiding, Koran Sinartani

Dalam tahun anggaran 2004, telah direalisasikan pencetakan beberapa publikasi
antara lain :

- Prosiding Seminar Prospek Sektor Partanian di era AFTA 2003

- Bulletin Teknologl dan Informasi Pertanian No. 07, 2004

- Buku Petunjuk Teknls Rakitan Teknologl Pertanian TA 2003-2004

- Laporan Tahunan TA 2003

- Langganan Tablold Sinar Tanl

2.11. DISEMINASI HASIL LITKAJI TEKNOLOGI PERTANIAN DAN
JARINGAN INFORMASI AGRIBISNIS DI JAWA TIMUR.

2.171.1.Pengembangan Dan Penyebaran Media Informasi
Teknologl Pertanian (Media Cetak Terproyeksi, Elektronik)

Informasl yang tersedia pada umumnya berasal dari suatu perakilan
ieknologl yang dilakukan melalul pengujlan. Walaupun perakitan teknologi telah
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tersedia, tetapi belum semua hasil perakitan dapat dinikmati oleh para pengguna
karena terbatasnya media yang ada. Kesempatan pengguna menikmati hasil-
hasil perakitan tersebul masih sangat terbatas. Adanya kegiatan ini diharapkan
para pengguna dapal mengadopsi hasil-hasil rakitan teknologi.

Kegiatan pengembangan dan penyebaran media informasi teknologi
pertanian bertujuan untuk menyebarkan hasil rakitan teknologi dari lembaga
peneliian guna mendukung proses peningkatan teknologi serta kelancaran
pemasaran hasil dari para petani dan keluarganya. Dengan adanya materi penyu-
luhan pertanian yang mantap serta tepat guna dapat meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan petani.

Hasil penelitian atau pengkajian pada dasarnya adalah materi informasi
leknologi yang dapat digunakan sebagal materi penyuluhan. Selama ini kegiatan
tersebut telah dilakukan melalui media cetak dan elektronika yang bersifat
massal. Efek dari media massa dapat melibatkan aspek kognitif (pengetahuan
dan kesadaran), afektif (sikap) dan konaktif (perilaku untuk melakukan sesuatu),
Masing-masing efek tersebut dapat berdiri sendir, saling tergantung atau
berurutan, tergantung dari latar belakang dan motivasi sasaran penyuluhan
(pengguna),

Dalam pembuatan materi penyuluhan, maka keglatan awal yang dilakukan
adalah inventarisasi komponen leknologi hasil (penelitian) pengkajian yang telah
ada. Setelah perakitan teknologl dilakukan (menjadi paket teknologi), maka
dilakukan pengujian di Iahan petani melalui kegiatan sistem usaha pertanian,

Selanjutnya paket teknologi yang teiah diterapkan di lapangan lersebut,
dievaluasi dan disempumakan sehingga menjadi materi penyuluhan.

Produk fang dihasilkan berupa (1) penerbitan liptan sebanyak 2 judul (a
4.000 lembar), yaitu teknologi pengolahan ssle pisang skala industi rumah
langga; pembuatan tepung ubi jalar, (2) penarbitan folder sebanyak 5 judul (a
4,000 expl), yaitu budidaya gurami dalam karamba jaring apung; teknologi
budidaya pepaya, pengendalian hama terpadu pada tanaman kedelal; teknologl
lanaman sela antara mangga dengan tanaman palawija di lahan kering; teknologl
budidaya ayam buras produksi telur tetas, (3) rekaman siaran radio sebanyak 8
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judul (a 45 kaset) yaitu : pembualan permen dan jenang darl susu berkualita,
rendah; pengendalian hama terpadu pada tanaman kedelal; leknologl budiday,
pepaya; teknologi pengolahan sale pisang; budidaya ayam buras unty
menghasilkan telur tetas; teknologi usahatani mangga dengan tanaman sei
palawija di lahan kering, teknologl pembuatan tepung ubi jalar dan penge.
lahannya; budidaya gurami dalam karamba jaring apung.

Produk media cetak telah disebarkan kepada penyuluh dan kontak tanj
melalui Dinas/instansi yang menjadi tepat penyuluh pertanian di 38 kabupaten
kota se Jawa Timur produk media elekironika telah disebarkan kepada RRI dan
RKPD seluruh Jawa Timur untuk disiarkan melalui stasiun radio masing-masing.
Secara phisik kegiatan telah selesai 100% dan produksinya telah diterima dengan
baik oleh pengguna.

2.11.2.Komunikasi dan Sosialisasi Teknologi Rekomendasi Hasil
Litkaji Se Jawa Timur Melalui TV/VCD.)

Kegiatan penyebar luasan informasi IPTEK pertanian atau yang umum
disebut sebagal sosialisasi hasil litkaji dilakukan melallui berbagai metode penyu-
luhan. Setiap metode yang diterapkan selalu mempunyai kelebihan dan kele-
mahan. Oleh karenanya setiap pemilihan atau penentuan metode yang hendak
disampaikan sebalknya efektif, sehingga dapat tersosialisasi di masyarakat tani
dengan baik. Penggunaan audic visual unluk sosialisasi merupakan media yang
mudah dimengerti karena bergambar, bersuara, bahkan terdapat unsur cerita
atau cara kerja yang sistematik, sehingga menarik pemirsa, misalnya pengguna-
an VCD (Video Compact Disc) dan melalul siaran TVRI Stasiun Surabaya.

Tujuan yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah mengembangkan
motivasi petani agar terjadi perubahan perilaku usaha agribisnis yang lebihk
mangunu.tngkén. mensosialisasikan rakitan paket teknologi pertanian dan
mempercepat proses alih teknologi pertanian yang telah direkomendasikan.
Adapun luaran yang akan dicapai adalah termotivasinya petani untuk melaksa-
nakan usahatani dengan teknologi rekomendasi, dan tersocsialisasikan rakitan
teknologi pertanian yang telah direkomendasi.
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Materi untuk kegiatan komunikasi dan soslalisasi teknologi hasll litkajl
melalui media TV sebanyak 1 (satu) paket dan 1 (salu) paket VCD dalam bentuk
film semi dokumenter dengan durasi 30 menit dan diperbanyak 99 (sembilan
puluh sembilan ) keping yang akan disebarkan ke 9 (sembilan) kabupaten di
Jawa Timur. Melode yang dilakukan sebelum pembuatan VCD adalah konsultasi
judul, penjsjagan lokasi, pembuatan skenario, lalihan peran, pengambilan
gambar, editing, mixing, pembuatan master dan penggandaan. Demikian Juga
untuk materi TV diawali dengan pembuatan skenario, pengambilan gambar,
prosesing dan selanjulnya disiarkan melaiui TVRI Stasiun Surabaya.

Pembuatan film seml dokumenter dalam bentuk VCD telah dilaksanakan
dengan judul "Hari Esok Lebih Ceria Bersama Pandu®, yang berdurasi 30 menit
dengan lokasi syuting di desa Sugih Waras, Kecamatan Deket Kabupaten
Lamongan. VCD ini telah digandakan sebanyak 99 (sembilan puluh sembilan)
keping dan disebarkan ke 9 (sembilan) kabupaten di Jawa Timur, khususnya
kabupaten yang berada di pesisir pantai, yaitu Kabupaten Lamongan, Gresik,
Sidoarjo, Tuban, Bangkalan, Pasuruan, Situbondo, Banyuwangi dan Kabupaten
Jember. Sedangkan acara TVRI digunakan untuk acara “launching” Klinik Agri-
hisnis BPTP Jawa Timur di Malang dengan durasi 30 menit dan telah disiarkan
TVRI stasiun Surabaya pada langgal 6 Oklober 2004,

Dampak secara langsung di lapangan dari kegiatan ini pada dasarnya sulit
diukur, akan tetapi penggunsan VCD sebagai alat bantu penyuluhan lebih
disenangi karena lebih menarik perhatian, mudah dimengerti/diingat dan dapat

diputar ulang.

2.11.3.SOSIALISAS| TEKNOLOGI UNGGULAN MELALUI VISITOR
PLOT.

2.11.3.1. Visitor Plot Wonocolo

Keberhasilan pembangunan perlanian, salah satunya ditentukan oleh
keberhasilan penyuluh perianian mengubah perilaku petani dan pengguna tekno-
logi lainnya (perubahan pengetahuan, ketrampilan, pola pikir dan sikap untuk
kecenderungan berbuat positif). Kegiatan penelitian dan pengkajian (litka]i) yang
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dilaksanakan BPTP Jawa Timur dapat dikatakan berhasil, bila hasil-hasil litkaj
dimanfaatkan oleh petani dan pengguna teknologi pertanian lainnya.

Sejak tahun 1969 sampai saat ini telah banyak dikembangkan berbaga
metode penyuluhan sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas ushaa tani,
pendapatan dan kesejahteraan hidup petani beserta keluarganya, a.l, melalu
pertemuan, media massa (cetak dan elektronik) dan melalui kegiatan demonstrasi
lapangan (visitor plot). Kegiatan visitor plot ini dilaksanakan sebagai sarana untuk
mempercepal adopsi teknologi baru yang sedang dan akan dikembangkan,
kepada petani dan pengguna lainnya.

Pada tahun 2004, Labdis Wonocolo melaksanakan kegiatan visitor plot

usahatani perkotaan yang merupakan kelanjutan dari kegiatan visitor plol tahun
2003. Jenis kegiatan yang dilaksanakan disesuaikan dengan agro-ekosistem di
Surabaya dengan sasaran masyarakat perkotaan yang heterogen. Materi yang
ditampilkan disesuaikan dengan kebutuhan masayrakat dengan prinsip dasar
pertanian perkotaan atau agropolitan yang berwawasan agribisnis. Atas dasar
tersebut maka bentuk usaha pertanian yang dilakukan disamping menyajikan
percontohan tekonologi budidaya, juga menyediakan sarana produksi pertanian,
jasa konsultasi dan informasi serta jasa pendukung lainnya. Kegiatan tersebut
diharapkan dapat memberikan daya tarik dan menumbuhkan minat serta motivasi
untuk mencoba/melaksanakan dilahannya. Dengan cara ini akan ada proses
wmbelajaran dengan cara melihat obyek percontohan secara nyata. Obyek
sercontohan yang disajikan dalam visitor plot ini antara lain (1) penerapan tekno-
gl budidaya tanaman hortikultura, tanaman hias dan taanaman obat-obatan
serta tanaman unggul lainnya yang ditanam dalam lahan tanah yang sempit dan
tabulampot, (2) menyediakan sarana produksi pertanian (bibit, benih, pupuk, dan
obat-obatan), (3) pengelolaan show room bibit tanaman buah-buahan, tanaman
hias dan bibit tanaman unggul lainnya yang banyak diminati masyarakat, (4)
memberikan pelayanan konsultasVinformasi dan jasa pelayanan lainnya yang
diperfukan oleh pengunjung.

Untuk kelancaran pelaksanaan keglatan-kegiatan tersebut, dilaksanakan
kerjasama dengan beberapa pengusaha yang bergerak dibidang pertanian antara
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lsin dengan PT. Trubus Agrisarana Surabaya, Kios Agribisnis Mojosari dan
penangkar aneka bibit buah-buahan di Pasuruan.

Secara garis besar, hasil pelaksanaan kegiatan visitor plot di Wonocolo

antara lain sebagal berikut.

1.

Telah tersedia obyek percontohan penerapan teknologl budidaya tanaman
hias, buah-buahan, obat-obatan dan tanaman unggul lainnya, pada lahan
yang sempit di perkotaan, yang disajlkan baik secara penanaman lang-
sung dalam lahan/tanah maupun penanaman dalam pot (tabulampot).
Visitor plot di Wonocolo Surabaya cukup menarik perhatian dan minat
masyarakat dari berbagal lapisan masyarakat karena teknologi dan komo-
ditas yang disajikan dalam visitor plot sesuai dengan keinginan dan kebu-
tuhan masyarakat perkotaan pada khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya, disamping pelayanan dan lokasi yang mudah dijangkau
masyarakat luas.

Tergugahnya minat/keinginan petani dan ma;s.yarakat luas untuk mema-
hami dan mencoba leknologi yang dicanangkan dalam visitor plet untuk
kemudian diterapkan dilahan lokasi masing-masing, hal ini dapat dilihat
dari banyaknya masyarakal luas (206 orang yang terdiri dari petani,
pengusahalpedagang, siswa/mahasiswa, pegawal/karyawan, buruh, dil)
yang berkunjung untuk berkonsultasi/minta informasi dan bahkan ada
yang langsung bertransaksi terhadap teknologi/komoditas yang diinginkan
masing-masing pengunjung.

Teknologi tabulampot sangat diminati oleh sebagian pengunjung, karena
teknologi tabulampot mempunyai banyak kelebihan dari cara penanaman
langsung di lahan tanah, antara lain : tidak memakan tempal yang luas,
mudah dipindah-pindah sesuai keinginan, mudah perawatan dan penga-
matan, mempunyai keindahan/estetika yang tinggi, dll.
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Dampak yang dapat diiihat dan dirasakan dari keglatan Inl adalah,

(1) kelestarian lingkungan kantor dapat lerjaga dan terpellhara dengan bak
sehingga kesejukan, keindahan dan keasrian kantor dapat dinikmatl dan
dijaga dengan baik.

(2) Keberadaan Labdis Wonocolo, BPTP Jawa Timur, lebih dikenal masys-
rakat perkotaan pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya,

(3) Teknologi hasil-hasil pengkajian\penelitian BPTP Jawa Timur lebih cepat
dikenal dan sampai kepada masyarakatl pengguna, khususnya masya-
rakat di perkotaan.

2.11.3.2. Visitor Plot Mojosari

Dalam kegiatan budidaya tanaman, benlhmenjadi salah satu faktor utama
yang menjadi penentu keberhasilan. Peningkalan produksi perianian pun banyak
ditunjang oleh peran benih bermulu. Menurut FAO peningkatan campuran
varietas lain dan kemerosolan produksi pertania sekitar 2.6% fiap generasi
peritanaman adalah akibat dari penggunaan benih yang kurang terkontrol
mutunya.

Meski program perbenihan nasional telah berjalan sekitar 30 tahun, tetapi
ketersediaan benih bersertifikat belum mencukupi kebutuhan potensialnya. Keter-
sediaan benih bersertifikat secara nasional untuk padi baru sekitar 35%, jagung
10%, kedelai <5%, dan benih sayur sayur-sayuran serta buah-buahan <1%.

Salah satu faktor masih rendahnya masih rendahnya tingkat ketersediaan
benih bermutu (bersertifikat) adalah tingkat kesadaran masyarakat, dalam hal ini
petani, untuk menggunakan benih yang berkualitas tinggi masih sangat kurang.
Pada umumnya, petani menyisihkan sebagian hasil panennya untuk dijadikan
benih pada musim tanam berikutnya. Benih ini tentu saja tidak terjamin mutunya.

Penggunaan benih bermulupun akan mengurangi resiko kegagalan
budidaya karena benih bermutu akan mampu tumbuh baik pada kondisi lahan
kurang menguntungkan, bebas dari serangan hama dan penyakit terbawa benih
(seed bom disease). Dengan demikian, hasil panendapat sesuai dengan harapan.
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Tersedianya benih bermutu dalam waktu dan jumlah yang tepat sera
harga terjangkau menjadi salah satu faktor pendukung bagl upaya pengem-
bangan perbenihan. Oleh karena itu perkembangan industri benih maupun pem-
binaan penangkar benih perlu mendapatkan dukungan berbagal pihak untuk
lercapainya penyediaan benih bermutu yang memadal secara nasional,

TUJUAN : Untuk optimalisasi fungsi Kebun Percobaan Mojosari sebagal tempat
kegiatan Visitor Plot Perbenihan padi varietas baru.

LUARAN : Terlaksananya program diseminasi perbenihan dan pengenalan
varietas baru yang diharapkan sebagai sumber benih bagi penangkar
benih dan petani dengan mutu yang baik dengan harga terjangkau.

2.11.3.3. Visitor Pilot Jamur Malang

Kegiatan visitor plot jamur tiram dan jamur kuping, difokuskan pada (1)
pembuatan kubung bamu untuk pengembangan Jamur tiram dan kuping serta
perbaikan kubung dengan menambah lapisan atap menggunakan welit untuk
menurunkan suhu dan meningkatkan kelembaban, (2) membina petani dalam
usaha pembuatan bibit jamur tiram, (3) mencari jaringan pasar. Visilor plot jamur
tirmm dan kuping dilaksanakan dengan tujuan : (1) sebagal tempat percontohan
dengan menerapkan teknologl tepat guna, (2) sebagal media komunikasi dan
sosialisasl teknologi dengan para peminal budidaya dan konsumen secara tepat
dan benar (3) meningkatkan jumlah petan] peminat dalam budidaya jamur tiram
dan jamur kuping. Visitor plot dilaksanakan muiai bulan Maret 2004 sfd Pebruan
2005 di Kebun Percobaan Malang dengan ketinggian tempat 550 m dpl. Luas
kubung 30 m? dan jumiah bag log jamur yang dibudayakan sebanyak 1.200 bag
log. Pengembangan visitor plot jamur tiram dan kuping dilakukan dengan
mendirikan kubung baru yang berlokasi di kebun percobaan BPTP Jawa Timur di
Malang. Ukuran kubung 3.6 m*® {4 m x 8 m) dengan dinding terbuat dari sesek
dan atap terbuat dari genting.

Pada bulan Maret 2004 di budidayakan jamur tiram sejumiah 600 bag log.
Panen pertama dilakukan pada tanggal 27 Mei 2004, sedangkan panen akhir

pada tanggal 21 Agustus 2004, Jumiah bag log yang berproduksi 570 bag log
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sedangkan yang rusak 30 bag log (6%). Dari hasll perhitungan Nilal BER pada
pada Jamur liram rendah yaltu 26%, rendahnya BER Jamur tiram disebabkan
suhu dalam kubung pada siang hari mencapal 28-29° C dan kelembaban men-
capai 75-80%, kenalkan suhu ini sebagal akibat darl kerusakan atap kubung pada
tingkat yang cukup berat sehingga sinar matahari bisa menembus ruang kubung
akibatnya suhu meningkat. Upaya penyiraman tidak dapat meningkatkan kelem-
baban di dalam ruang kubung dan menurunkan suhu. Rusaknya atap kubung
disebabkan oleh hama burung yang mengakibatkan produksivitas jamur per log
menurun.

Pada bulan Aguslus dilakukan perbaikan atap kubung dengan menanbah
welit yang rusak dan baik bagian bawah maupun bagian atas welit dilapisi plastik.
Setelah perbaikan atap kubung selesai, pada bulan ini juga dimasukkan 600 bag
log jamur tiram. Panen awal pada tanggal 24 Oktober 2004, sedangkan panen
akhir diperkirakan pada akhir bulan Pebruar 2005. Jumlah bag log yang berpro-
duksi 561 bag log, sedangkan yang rusak 39 bag log (6,5%). Keadaan sampai
dengan bulan Januari 2005, Nilai BER beru mencapai 15%. Rendahnya niali BER
ini disebabkan pada waktu penumbuhan body (growing) suhu udara di dalam
kubung pada waktu jam 09.00 pagi mencapai 27 °C dan pada jam 11.00 men-
capai 30 °C, upaya penyiraman fidak dapat menurunkan suhu dan meningkatkan
kelernbaban. Sedangkan syaral penumbuhan body (growing) suhu optimum
antara 22-25 °C. Pembuatan kubung baru dengan luas 36 m? yang terdiri dari
dinding terbuat dari sesek dan atap terbuat dari genting dilakukan pada bulan
September 2004. Potensi produksi optimal jamur tiram BER (Biological Efficiency
Ratio) sebesar sampai saal Ini 30%, jamur kuping sebesar 48% (sudah optimal).

Pangsa pasar jamur tiram dan kuping mempunyai prospek bagus, cukup
banyak permintaan yang belum dapat dipenuhi. Konsumen lebih menyukai tiram
cokiat karena lebih enak seperti daging ayam, jamur kuping konsumen bisa
membeli dalam bentuk segar maupun kering. Pemasaran jamur dilakukan pada
pasar lokal sekitar kota Malang karena harga lebih bagus yaitu Rp.8000,- per kilo.
Pemasaran jamur tiram dan kuping diperiukan adanya mitra kerja, informasi
sesama petani dan pedagang. Prakiraan dampak hasil kegiatan visitor plot jamur
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adalah menciptakan lapakang kerja, sebagai usaha sampingan dapat menambah
pendapatan keluarga dan optimalisasl pemanfaatan Jahan pekarangan.

2.11.34. Visitor Plot Ikan Nila Malang

Di Jawa Timur tingkat pemanfaatan perairan umum untuk usaha budidaya
lkan air tawar masih sangat kecil (kurang dar 1%) sehingga peluang untuk
pengembangannya masih sangal potensial. Beberapa faktor pembalas yang
dewasa ini sangat mempengaruhi perkembangannya adalah harga pakan yang
tinggi dipasaran, ketersediaan bibit yang masih terbatas dan teknologi budidaya
yang masih belum banyak dikuasai oleh petani ikan khususnya petani golongan
ekonomi lemah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut telah dilakukan
kegialan visitor plot perbenihan ikan nila. Kegiatan inf dilakukan di BPTP Jawa
Timur yang berlokasi di Malang. Kegiatan berlangsung sejak tahun 2003 dan
dilanjutkan pada tahun 2004. Pada kegiatan tahun periama (tahun 2003) selain
dibuat sarana budidaya ikan (kolam perbenihan dan kolam pembesaran) telah
dihasilkan indukan unggul sebanyak 65 ekor, yang terdiri dari 47 ekor induk
betina dan 18 ekor induk jantan. Untuk tahun 2004 kegiatan difokuskan pada
perbaikan sistem perkolaman (perbaikan kolam dan saluran irigasi) juga dilaku-
kan pemijahan untuk mendapatkan benih ikan nila yang berkualitas dan dapat
dijadikan bakalam indukan, Kegiatan perbaikan kolam meliputi peninggian kolam
pendederan dan pembuatan pematang kolam dengan menggunakan sesek
bambu. Untuk menjaga agar pemalang tidak longsor pada saat musim penghujan
maka dibagian dipinggir pematang ditanami dengan tanaman ararkis dan empon-
empon berupa tanaman lengkuas. Selain kolam juga dilakukan pembuatan
saluran irigasi untuk mengalihkan limpahan air pada saat hujan berlangsung,
sehingga kondisi air kolam tidak terjadi perobahan baik pada saat musim hujan
maupun musim kemarau. Panjang saluran irigasi yang dibuat mencapai 40 meter
yang terdiri 10 meter saluran permanen dan 30 meter semi permanen.

Untuk kegiatan perbenihan dilakukan dengan memijahkan induk yang
telah ada darn haslil tahun sebelumnya. Dari hasil pemijahan diperoleh benih siap
lebar hasil seleksi dengan ukuran 5-7 cm sebanyak 4.000 ekor. Untuk menge-
tahui kualitas benih yang ada maka dilakukan pembesaran dengan memban-
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dingkan benih dari hasil perbenihan petanl yang ada di daerah Kedir. Dalam
kegiatan pembesaran ini dilakukan pada kolam tanah dengan padal penebaran
100 ekorim®. Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore hari dengan
konversi pakan 2,5% dari berat masa ikan. Jenis pakan yang digunakan adalah
pakan komersial yang lersedia di pasaran dengan kandungan protein antara 23-
28%. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa benih yang dihasilkan dari indukan
percobaan tahun sebelumnya mempunyai kualitas lebih bagus dibandingkan
benih dari petani ikan di Kediri. Hal ni dapat dilihat dari hasil pengukuran lkan
pada umur 3 bulan, dimana ukuran ikan dari benih sendiri mencapai berat antara
B0 gram s/d 160 gram, sedangkan hasil petani berat yang dicapai antara 30 gram
s/d 100 gram. Sampai dengan bulan Desember ikan belum dilakukan pema-
nenan, Karena dari kegiatan pembesaran ini diharapkan akan diperoleh bakalan
indukan yang berkualitas.

2.11.4. Unit Komersialisasi Teknologi Pertanian (UKT)

Sesuai dengan Panduan Badan Litbhang Pertanian di akhir tahun 2004 ini,
UKT mempunyai fungsi mempromosikan lebih lanjut teknologi yang berpotensi
komersial, membangun kerjasama dengan mitra, melaksanakan proses
pendaftaran HAKI, memberikan pelayanan informasi dan pemasaran teknologi
dan jasa penelitian yang berpeluang komersial, melakukan pengkajian perilaku
pasar dan konsumen, menampung umpan ballk dan memberikan respon atas
teknologi yang telah dikomersialkan, melakukan proses alih teknologi, antara lain
dalam bentuk magang, dan melaksanakan tata usaha dan rumah tangga UKT.
Hasil yang telah dicapai sejauh ini, antara lain : jasa layanan Balai adalah
melayani kunjungan tamu ke BPTP Jawa Timur, melayani magang dan praktek
kerja lapang dan kerjasama penelitian dengan petugas dan mahasiswa dari
berbagai perguruan tinggi, dan jasa analisa pupuk di lab Tanah. Dukungan
terhadap kegiatan promosi yang telah dilakukan antara lain adalah mengikut
berbagai ekspose, pengisian acara di radio dan liputan media cetak. Sedangkan
kegiatan rintisan usaha agribisnis yang telah dilakukan adalah usaha pembibitan
tanaman hias dan penyediaan benih padi (SS) seluas 1 ha di KP Mojosari.
Kegiatan kerjasama berorlentasi HAKI yang sedang berjalan saat ini adalah
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Pengujian pupuk Comalet untuk jagung, kerjasama dengan PT Saraswanti,
Sidoarjo dan inventarisasi kegiatan lain yang dapal diprases palennya, seperti
produksi benih hibnda melon dan teknologi olahan sayuran kering.
2.11.5. Pengembangan Jaringan Informasi Teknologi dan
Agribisnis

Dalam komunikasi modem, informasi merupakan input yang memegang
peranan yang paling penting. Di bidang pertanian, informasi yang ada sangat
diperlukan oleh peneliti, penyuluh, petani dan pengusaha yang bergerak di
bidang pertanian. Telah dilakukan berbagai upaya unluk menyediakan informasi
yang mendukung pengembangan jaringan agribisnis, yaitu dengan mengum-
pulkan data dari berbagai sumber informasi. Data yvang ada meliputi alamat
eksportir yang yaitu kailan segar, kentang, worlel, kubis, jamur, keripik nangka,
pisang dan olahan, manggis, melon, semangka, apokat, mangga, cabe Jawa,
benih jagung, kacang tanah, kacang kedelai dan biji kopi. Data yang ada diolah
dalam bentuk deskriptif, untuk memudahkan pemahaman,

2.11.6. Klinik Agribisnis

Hasil-hasil penelitian/pengkajian beberapa komoditas telah banyak ter-
sedia baik tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan maupun
petemakan tetapi belum seluruh hasil kajian tersebul dapat ditransfer dan
diadopsi oleh petani pengguna leknologi karena masih harus diproses untuk
kemudian direkomendasikan menjadi suatu rakitan pakel teknologi pertanian.
Upaya-upaya untuk mempercepal desiminasi informasi leknologi dari sumber
leknolgi kepada para pengguna adalah penggunaan berbagal macam media
saluran informasi dan teknik komunikasi. Salah satu metode komunikasi dengan
pendekatan secara perorangan adalah Klinik Agribisnis dan BPTP Jawa Timur
telah membangun Klinik Agribisnis di 2 (dua) lokasi yakni di Laboratorim Dise-
minasi Wonocolo — Surabaya dan BPFTP Jawa Timur di Karangploso-Malang

Klinik Agribisnis akan melibatkan petani, kontak tani, peneliti, penyuluh,
dan pelaku pembangunan petanian lainnya yang berasal dar wilayah sentra
produksi pertanian dengan pertimbangan agar teknologi yang disajikan di Klinik
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Agribisnis akan dapat diadopsi dan dikembangkan oleh petanl dan semua pihak
yang lerkall dengan kegiatan pertanian.

Keglatan diseminasi Klinik Agribisnis mencakup 2 (dua) kegiatan, yaitu
kegialan konsullasi dan layanan.

Kegiatan konsultasi dimaksudkan untuk membantu memecahkan perma-
salahan yang dihadapi petani sehingga dapat diperoleh jalan keluar sesuai yang
diharapkan. Kegiatan konsultasi meliputi (a) konsultasi teknologi, (b) konsultasi
ekonomi dan (c) konsullasi rekayasa sosial,

Sedangkan kegiatan layanan bersifat mejembatani kepentingan petani
dalam bidang bisnis yang mencakup (a) layanan terhadap kebutuhan saprodi, (b)
layanan kredit dan (c) memberi layanan informasi teknologi untuk menampung
aspirasi dan permasalahan petani dan membantu memecahkan permalahan yang
dihadapi petani dalam bentuk konsultasi dan layanan. Dar permasalahan yang
disampaikan petani akan dicatat dan didaftar serta akan dipilah-pilah kedalam
kelompok konsultasi atau kelompok layanan dan pada laporan akhir akan
direkap, berapa persen kasus-kasus pada kelompok konsultasi dari petani dapat
dibantu peneyelesainnya yang meliputi kasus ekonomi, kasus sosial dan kasus
teknologi dan juga pada kelompok layanan berapa persen layanan yang dapal
diberikan pada petani yang meliputi layanan saprodi, layanan kredit dan layanan
informasi teknologi.

Dalam ruang Klinlk Agribisnis disajikan berbagal peragaan foto/gambar
dan contoh-contoh hasil olahan pertanian serta sarana produksi pertanian.

Kiinik Agribisnis yang ada di Malang cukup bagus dan berkembang
namun yang ada di Wonocolo tidak dapat berjalan seperii yang diharapkan
karena masih dalam taraf perkenalan kepada masyarakal pengguna, sehingga
belum ada pengguna yang mengunjungi Kiinik Agribisnis di Wonocolo.
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212. PENGEMBANGAN DAN PENYEBARAN INFORMASI TEKNO-
LOGI PERTANIAN MELALUI KEGIATAN PERTEMUAN DAN
EKSPOSE

2.12.1.Temu Informasi Teknologi

Adalah salah satu metode komunikasi dua arah yang cukup efektif guna
mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian dan pengkajian kepada para peng-
guna/petani, tujuannya untuk membangun komunikasi antara pihak penghasil
teknologi, pengguna teknologi dan pihak-pihak lain yang terkait dengan aplikasi
teknologi.

Kegiatan Temu Informasi Teknologi Pertanian pada tahun 2004 ini dilak-
sanakan di Balai Teknologi Pertanian Bedali — Lawang dengan peserta sebanyak
55 orang yang mewakili unsur petani maju dan petugas teknis lingkup perianian
se Jawa Timur. Kegiatan yang berlangsung selama 2 (dua) hari dari tanggal 7
s/d B september 2004 membahas 10 teknologi rekomendasi, antara lain Varietas
ungqul tipe baru Fatmawati

1. Teknologi Jajar Legowo pada sawah lambak
2. Teknologi Complete feed
3. Teknologi usahatani pisang Ambon Kuning di lahan kering
4. Peluang dan tantangan pengembangan mangga podang urang di Jawa
Timur
Penyakit burik salah satu kendala pengembangan jeruk di Jawa Timur
6. Kakao sebagai komoditas altematif
7. Meningkalkan pendapatan dan mutu kopi Robusta rakyal melalui diver-

&n

sifikasi tanaman

8. Rakitan teknologi usahatani kentang di dataran medium

9. Meningkatkan produksi bawang merah dengan varietas anjuran
Metode yang digunakan adalah ceramah, peragaan/demonstrasi, diskusi kelom-
pok dan diskusi pleno. Diskusi kelompok guna membahas permasalahan di
bidang Saprodi, Teknologi dan Pemasaran,

Petani mengharap adanya kecukupann Saprodi yang berkualitas dan

lenangkau pada saat diperiukan, adanya teknologl yang sederhana dan mudah

aplikasinya, tetapi mampu menekan input dan memperbesar output. Di bidang
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pemasaran pelani berharap pemerintah daerah dapat memberikan Iklim yang
kondusif bagl pengusaha agar mau menampung atau mengolah hasi
panenannys.

Sebagai dampak dari keglatan Inl diharapkan akan adanya tambahan
wawasan bagl peserta, dapat menyebarkan kepetani disekelllingnya dan dapat
mengaplikasiannya dengan balk dilapang

2.12.2. Temu Aplikasi Paket Teknologi (Road Show).

Sosialisas| hasil-hasil litkaji yang dihasilkan oleh BPTP Jawa Timur pada
prinsipnya harus disebarkan kepada pengguna, baik itu petani, penyuluh ataupun
para penentu kebljaksanaan pertanian di tingkal lapangan. Terbatasnya forum
untuk soslalisasi hasil litkaji tersebul merupakan kendala yang harus dipecahkan,

Perternuan aplikasi pakel teknologl pertanian pada dasamya merupakan
forum untuk mempertemukan penghasil teknologi dengan pengguna. Salah satu
tujuan diadakan kegiatan tersebut adalah untuk mempercepat transfer alih
teknologi dan mengkomunikasikan secara utuh hasil-hasil litkaji kepada peng-
guna. Cleh karena itu materi dalam pertemuan tersebut harus disesuaikan
dengan spesifik lokasi dimana pertemuan tersebut akan diadakan.

Dalam tahun 2004 ini pertemuan aplikasi paket teknologl perianian telah
dilaksanakan di 4 kabupaten dengan peserta penyuluh pertanian, petani dan
kontak tani, serta pejabat dan dinas terkait. Kabupaten tersebut adalah Kediri,
Jember, Magetan dan Sumenep. Materi hasil litkaji yang telah disampaikan untuk
14 Kabupaten tersaebut adalah (1) Teknik peningkatan produksi dan mutu buah
mangga, (2) Budidaya tanaman melati, (3) Pemanfaatan insektisida botani, (4)
Pemupukan berimbang pada tanaman padi, (5) Teknologl pengelolaan durian dan
apokat (6) Pengendalian lalat buah, (7) Strategl dan manajemen teknologi pakan
(8) Teknologl pengolahan tepung umbi-umbian dan (9) Standarisasi mutu produk
pertanian. Sedangkan materi yang disampaikan oleh penyuluh adalah (1) Partici-
patory Rural Appraisal, (2) Analisa SWOT dan (3) Mengenal klinik konsultasi
agribisnis di BPP Pare Kediri. Khusus pertemuan di Kabupaten Kediri disam-
palkan materi mengenal lebih dekat TIK-TOK (perkawinan antar itik dan entog)

yang disampaikan oleh UPT Dinas Paternakan Propinsi Jawa Timur di Kediri.
T2
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2.12.3. Sosialisasi dan Expose Teknologi Unggulan

Tolok ukur keberhasilan penelitian dan pengkajian adalah apabiia tekno-
logi hasil pengkajian tersebut telah dimanfaatkan (diadopsi) oleh petani dan
masyarakat lainnya di sekitar wilayah kerja litkaji (Tim Asistensi, 2003). Sebab itu
diperlukan upaya menginformasikan, mensosialisasikan dan mengkomunikasikan
hasil-hasil litkaji tersebut melalui berbagai metode diseminasi yang tepat dan
efisien agar dimanfaatkan pleh petani dan masyarakat sekitamya.

Pada tahun 2004, salah salu sirategl diseminasl yang dilakukan untuk
mensosialisasikan hasil-hasil litkaji 2003 dan informasi-informasi terkini BPTP
adalah melalui kegiatan Sosialisasi dan Ekspose Teknologi Pertanian. Kegiatan
ini diimplementasikan dalam benluk kegiatan Ekspose atau Pameran pada event-
evenl penting, serla Seminar Nasional maupun Regicnallintem lingkup BPTP
Jawa Timur.

Agenda kegiatan yang telah dilkuti pada tahun 2004 diantaranya kegiatan:
Pekan Padi Nasional di Sukamandi, Pekan Agro Inovasi pada Tiga Dasa Warsa
(30 tahun) Badan Litbang Pertanian di Bogor, dan Seminar Nasional maupun
Iintern lingkup BPTP. Disamping itu berkonlribusi pada Seminar Nasional
Pengelolaan Padi Temak di Bali dan persiapan PENAS di Minahasa Sulawesi
Utara.

Dari kegiatan tersebul, mampu mensosialisasikan dan mempromosikan
hasil litkaji serta menyampaikan informasi terkini BPTP Jatim ke khalayak se-
jumiah 5.000 orang. Pada acara 30 tahun Badan Litbang, Kepala BPTP telah
melakukan pers realease dengan media Metro Bogor dan Radar Bogor. Pada
Seminar Nasional dan Ekspose Kelembagaan dan Agribisnis, pers realease dila-
kukan dengan media Surya dan Jawa Pos. Seiring dengan pelaksanaan tersebut,
RKIP membantu menyiarkan hasil litkaji melalui pemancar Radio Mobile-nya
pada acara HUT 30 tahun Badan Litbang Peranian dan Seminar Masional *
Kelembagaan Tani dan Agribisnis”.

Dengan demikian dapat diyakini, para pengambil kebijakan, petugas
lapangan, masyarakat tani dan umum memperoleh gambaran lebih utuh dan
lengkap tentang inovasi teknologi pertanian yang aktual. Selain itu diharapkan
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adanya umpan ballk serta terjadinya Jalinan kerjusama dlantars borbagel pihak
untuk mengembangkan hasll-hasll litkal di seklor portaniun. Dampak sementsrs
dari kegiatan Soslalisas| dan Ekspose Teknologl Portanian 2004 adalah adinys
pengembangan jalinan kerjasama antara pamerintah daorah maupun dengsn
pinak swasta. Banyak masyarakatl menanyakan keberadaan bIbll belimbing
Karang Sarl, Srkaya Langsar dan kesemek Junggo uniuk dikembangkan di
daerahnya. Adanya permintaan magang dan latihan tontang olahan hasli dan
teknologi terapan lainnya yang dihasilkan oleh BPTP Jatim, darl berbagal pihak
(praktisi pertanian dan institus| pamerintah). BPTP Jawa Timur semakin dikenal
masyarakat tani sebagai produsen leknologl pertanian dan gecara nasional,
dikenal sebagal BPFTP yang selalu menampilkan inovas| terdepan.

2.12.4. Temu Karya “Penas” Menado

Masyarakat Sulawesl Utara dalam meyambut kedatangan kontingen
Penas X| sangat antusias karena keramahan dan kepedullan masyarakat
maupun individu sehingga kenyamanan dan keamanan sangal lerasa selama
Penas XI.

Jumlah kontingen Jawa Timur sekitar 300 orang dengan Posko di Desa
Kunilow, Tomochon Barat jarak antara Posko pemondokan sampal ke tempat
kegiatan, yaitu di stasion Maesa Tondano sekitar 13 km.

Tujuan umum keglatan penas adalah meningkatkan motivasl dan ke-
gairahan petani nelayan dan masyarakat pelaku agriblsnis dalam pembangunan
sisten usaha agribisnis yang berdaya saing, barkelanjutan dan desentralisasi.

Kegiatan Penas Xl dihadiri lebih kurang 18 ribu peserta yang berasal dad
seluruh Propinsi di Indonesla. Acara Penas X| yang disusun panitia cukup padat
antara lain Rembug paripuma, temu wicara dengan presiden, pembentukan
asosiasi produsen padi nasional, pelaniikan masyarakat agribisnis jagung,
Mukemas Ikamajs, studi banding, widya wisata, unjuk tangkas, peragaan seni
dan olah raka keakraban, temu teknologl, temu karya, temu ASEAN dan Jepang
dan pameran BPTP Jawa Timur mengikutl beberapa acara yallu : temu teknologl.
temu karya, temu asean dan jepang sera pameran.
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Temu Teknologi, dilaksanakan di Balai Kelurahan Koya sekitar 4 Km dari stadion
Maesa Tondano. Peserla yang hadir merupakan perwakilan dari setiap propinsi.
Sesi pertama Kepala Pusat Sosial Ekonomi Partanian (Dr. Pantjar Simatupang)
menyampaikan materi yang terkait dengan tugas dan fungsi BPTP serta penting-
nya BPTP bagi masyarakat regional dalam perakitan teknologi yang bersifat
spesifik lokasi.
Temu karya, dilaksanakan di Balai Desa Tataran yang dilkuti oleh petani binaan
BPFTP Jawa Timur. Dalam pengkajian BPTP sebagai peletak base teknologi dan
pasca pengkajian petani melakukan temuan komponen teknologi dan pengem-
bangannya :
1. Agribisnis tanaman melon yang disampaikan oleh KTNA Kabupaten
Ponorogo, Ir. Sudarsi (eks magang di Jepang) sebagai juara harapan
2. Pengembangan agribisnis tortila jagung disampaikan oleh KTNA Kabu-
paten Bojonegoro (Tri Untari, SPd)
Pertemuan petani antar Negara Asean dan Jepang (Asean Farmer Meeting)
Pertemuan anlar negara Asean dan Jepang yang tergabung IKAMAJA
(lkatan Alumni Magang Jepang) yang dilaksanakan di Lokon Boutiqgue Resort,
Desa Kakasen, Tomohon. Pertemuan dihadiri berbagai negara asean antara lain
2 delegasi Thailand, 3 delegasi dari Vietnam, & delegasi dari Malaysia, 2 delegasi
dari Jepang, 4 delegasi dari Brunei Darussalam dan 5 delegasi dari Indonesia
yang diwakili oleh ketua umun KTNA Nasional (bapak Winarmo Taohir).
Pameran, peran BPTP Jawa Timur dalam seksi pameran sebagai penyedia
display teknologi hasil kajian informatif dan komunikatif yaitu komoditas horli-
kultura buah-buzhan unggulan serta pemelaan kesuburan tanah pada lahan
sawah serta folder, brosur dan poster.

2,12.5. Study Banding

Studi banding merupakan salah salu metode penyuluhan yang efektif
untuk memotivasi petani, dengan memberi kesempatan untuk melihat/belajar
sualu usaha pertanian maju yang dikelola dengan mengadopsi teknologi inovasi.
Petani yang mengikuti kegiatan ini berjumiah 44 orang dari unsur petani/kontak
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lanl yang berssal dan wilayah kabupsien Jombang, Lamongan. Suataya
Malang, Bojonegoro dan Pasuruan

Tujuannya agar petani/peserla secara langsung (on fam) Gapal Delaer
cars-cara menerapkan teknologi fitkaji, menumbuhkan pemahaman dan aoresas
wrhadap leknologl inovasl dibandingkan cara-cara tradisional

Pelnksanaan studl banding pada tanggal Z7-29 Jufi 2004 yafu p=xds
usahatan! sayuran dilshan pasir dan usahatani terpady pafidan-Bk d Een
sawah Irigasl Kedua usahatan| tersebut masing-masing berada di desas Gading
sar, kecamatan Sanden, kabupaten Bantul dan desa Kepunun kecamatan Mans-
renggo kabupaten Klaten.

Metlode yang dilakukan dalam penyampaian informasi teknologi meisiy
caramah dan dilanjutkan kunjungan fapang (uszhatani). Selama peregauan
lapangan peserta didampingl oleh petani pengelola dan penelitiipenyulush. Sslesa
peninjauan dilanjutkan dengan diskusi dan konsullasi agar pesera dapal meng-
gall sabanyak-banyaknya informasi dari pihak pengelola objek kumjinoan. Ao
paseria lidak lupa dengan apa yang telah disampaikan pelaksana stud bandng
lelah melengkapinya dengan ringkasan leknis teknologi dimaksud yang sebehem-
nya sudah diparsiapkan setalah melakukan survei lokasi.

Dampak dari pelaksanaan studi banding oleh peserta adalah beragam
namun secara umum sangal menyukai menglkuti kegiatan studi banding sebaoai
media soslalisasl informasi teknologl litkaji, dan dirasakan lebih mudah bk
memahami leknik pengadopsian teknologi dalam usahatani, karena melhat
secara langsung, berlanya, berdiskusi dan melakukan konsultasi.

Peseria pada umumnya termotivasi uniuk menerapkan teknologi khusus-
nya usahatani padi-lkan-ilik di lahan sawah irigasi. Namun pada teknologi usa-
hatani sayuran dl lahan pasir kendala lerulama pada penyediaan air dan sarana
pendukung lainnya yang memerlukan dukungan dana cukup besar,

2.13. MONITORING DAN EVALUASI (MONEY)
Monltoring dan evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk membandingkan
antara keragaan perencanaan sualu pengkajian/penelitian dengan pelaksanaan

dl lapangan serla luaran yang diperoleh. Monev meruapakan salah salu alal
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managemen penelitian yang penting dari suatu lembaga penglitian, hasil monev
diharapkan dapat memfasilitasi keterbukaan dan penyediaan informasi penting
yang dibutuhkan dalam pengamblilan keputusan untuk memperbaiki program
Litkaji dan diseminasi di BPTP disamping itu dapat digunakan untuk mening-
katkan kinerja Litkaji dan diseminasi BPTP untuk perencanaan yang akan datang.
Tujuan pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi adalah untuk melakukan
perbalkan-perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan pene-
liian/pengkajian dan desiminasi hasil penelitian/pengkajian BPTP Jawa Timur.
Disamping itu kegiatan monev diperlukan untuk mempertajam dan meningkatkan
kualitas perencanaan litkaji dan diseminasi pada tahun berikutnya. Secara rincl
kegiatan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk :1i 1) mengetahui tingkat kese-
suaian pelaksanaan kegiatan litkaji di BPTP Jawa Timur dengan ROPP, (2)
mengetahui tingkat konsistensi antara perencanaan litkaji dengan pelaksanaan di
lapangan, terutama mengenai tujuan, luaran, manfaat dan prakiraan dampak di
lapangan.

Kegiatan monitoring dan evaluasi Litkaji dan Diseminasi di BPTP Jatim
dilakukan dalam 2 tahap yaitu monev awal dan monev akhir. Kegiatan ini meliputi
: (8) penelusuran dokumen yang ada (Proposal, ROPP), (b) kunjungan lapang,
dan (c) pertemuan dengan penelitipenyuluh penanggung jawab kegiatan litkaji
alau diseminasi untuk membahas hasil sementara monev sekaligus menghimpun
masukan dan saran konstruktif untuk perbaikan pelaksanaan litkaji atau dise-
minasi. Monitoring dan evaluasi Litkaji dan diseminasi dilaksanakan oleh suatu
Tim yang terdiri dari Kepala BPTP Jatim selaku penanggung jawab Monev dan
beberapa peneliti dan penyuluh senior meliputi Koordinator Penelitian, Koor-
dinator Program, Koordinator Kerjasama, dan para ketua Kelji (kelompok peng-
kaji). Metode monitoring dan evaluasi dilakukan melalul diskusi dengan penang-
gungjawab kegiatan penelitian/pengkajian, penelaahan dokumen (ROPP), serta
melakukan kunjungan ke lapang uniuk menggall dan memperoleh informasi per-
masalahan yang dihadapi pada pelaksanaan monitoring dan evaluasi di lokasi
dengan mewancarai para kelompok tani atau petani yang terlibal penelitian/
pengkajian lersebut; disamping itu membantu memecahkan permasalahan yang
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dihadapi. Tim Monev melakukan monitoring dan evaluasi pada semua kegiatan
penelitan/pengkajian tahun 2004. Dalam pelaksanaan monev, unluk menilai
pelaksanaan peneliian/pengkajian telah disusun seperangkal indikator untuk
penilaian.

Hasil pelaksanaan kegiatan monev dapat dilaporikan sebagai berikut: pada
Tahun Anggaran 2004, BPTP Jawa Timur melaksanakan 39 judul kegiatan
penelitian/pengkajian dan diseminasi yang bersumber dana dari APBN (PAATP).
Kegiatan tersebut terdin dari 27 kegiatan penelitian/pengkajian dan 12 kegiatan
diseminasi. Pada prnsip dari keseluruhan kegiatan tersebut pelaksanaan di
apang maupun laboratorium telah selesai kecuali 6 kegiatan Litkaji diperkirakan
panen pada awal bulan Maret 2005; hal ini disebabkan karena kegiatan
litkaji tersebut sebagian penanaman dilakukan pada musim penghujan
(Desember - Januarn 2004) sesuai dengan pola tanam setahun yang umum
dilakukan di lokasi pengkajian. Kegialan-kegialan Litkaji tersebut meliputi
(1) Pengkajian Optimalisasi Sumberdaya Pertanian Berbasis Padi Secara
Terpadu Menunjang Agribisnis Padi Sawah (PPTP [ Al 1/ PAATP | 2004),
(2) Pengkajian model pengembangan agribisnis pisang spesifik lokasi
(PPTP I A1 21 PAATP | 2004), (3) Pengkajian model usahatani terpadu
tanaman-temnak dan ikan di lahan tadah hujan (PPTP/ B/ CJ 1/ PAATP
2004), (4) Pengkajian dan pengembangan model pengelolaan tanaman
terpadu pola multistrata LKDR di kawasan selatan Jatim (KSJT) (PPTP/ B/
C | 2 | PAATP 2004), (5) Pengembangan Model Usahatani Konservasi Pola
Strip Cropping tanaman kenlang secara Partisipatii di Lahan Kering Dataran
Tinggi (PPTPIB 1 C /31 PAATP /| 2004). Kedua kegiatan ini, rataan hasil
Skor pendiaian kegiatan-kegiatan tersebut adalah 3,00 artinya bahwa kegiatan-
kegistan likaji dan diseminasi tersebut berkategon sedang/cukup dalam pelak-
sanaannya.
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BAB llI

MANAJEMEN BALAI
3.1. Struktur Organisas|

Dalam tahun 2001, struktur organisasi BPTP Jawa Timur menurut SK
Mentan Nomor 798/Kpts/OT.210/12/94, mengalami sedikit perubahan dengan
lerbitnya SK Mentan terbaru, No.: 350/Kpts/OT.210/6/2001, Kepala Balai dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari secara formal dibantu oleh dua orang pejabat
eselon empat yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Kepala Seksi Pelayanan
Teknik, serta dibantu Kelompok Penelitian dan Jabatan Fungsional lain. Namun
demikian, dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dengan Surat Keputusan Kepala
Balai, Sub Bag. Tata Usaha dibantu oleh dua orang Kepala Urusan, yaitu Kepala
Urusan Kepegawaian dan Rumah Tangga, dan Kepala Urusan Keuangan dan
Rencana kerja, sedangkan Seksi Pelayanan Teknik dalam melaksanakan tugas-
nya dibantu oleh dua Sub Seksi, yailu Sub Seksi Kerjasama dan Informasi, serla
Sub Seksi Sarana. Bagan struktur organisasi BPTP Jawa Timur, sesual SK
Menten Pertanian terbaru di sajikan pada diagram berikut ini.

KEPALA BALAI

KASIE PELAYANAN KASUB BAG
TEKNIK TATA USAHA

KELOMPOK PENELITI &
JABATAN FUNGSIONAL
LAIN

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasl BPTP
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3.2. Mangjemen

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Kepala Balal dibantu oleh Kepala
Sub Baglan Tala Usaha, Kepala Seksi, Kepala Urusan, dan Pejabal Fungsional
dengan menerapkan prinsip koordinasl, integrasi dan sinkronisasi di lingkup masing-
masing dan antar satuan organisasi di BPTP maupun dengan instansi-instansi mitra
kerja BPTP Jawa Timur,

Setiap pemimpinkepala satuan organisasi di lingkup BPTP Jawa Timur
bertugas memimpin, mengkoordinasi, member bimbingan/petunjuk pelaksanaan
tugas bawahannya dan tanggung Jawab langsung kepada atasannya masing-
masing. Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing kepala satuan organisasi di
BPTP berpedoman pada keputusan dan kebijaksanasan Departemen Pertanian,
Badan Litbang Pertanian dan Kepala BPTP Jawa Timur.

Untuk memudahkan pelaksanaan lugas dan tercapainya sasaran Balai,
sesual dengan ketentuan Badan Litbang Pertanian dibentuk empat kelompok fung-
sional yaltu: Kelompok Fungsional Sumberdaya, Pasca Panen, Budidaya dan Sosial
Ekonomi, Masing-masing kelompok diketuai oleh seorang ketua, sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Kepala Badan Litbang Pertanian.

Dalam perjalanan selama tahun 2004, BPTP Jawa Tirmur dalam menangani
kegiatan proyek dibantu oleh wakll atasan langsung sehari-hari, dalam hal ini adalah
Kepala IPPTP yang bersangkutan. Dalam menangani kegiatan yang dibiayal oleh
dana Rutin, Kepala Balai dibantu cleh Kasubag Tata Usaha.
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Tabel 1 Nama Pejabat Struktural, Ketua Kelompok Pengkajian dan Kepala Unit
Kerja Lingkup BPTP Jawa Timur.

Mo Mama/MN|P Jabatan
ABAT STRUKTURAL
1. | Dr. Mat Syukur, MS Kepala Balal
(080 206)
2. | Dra. lffah Irsfadina Kepala Sub Baglan Tata Usaha
(060 091 147)
Ir- Hari Samekto Urusan Keuangan Bl
(B8O G71 234)
Satiman Urusan Kepegawalan
{DBO 052 138) .
3. | Dra. Endang Widajati Kepaln Seksi Pelayanan Teknlk
{080 110 181)
| Dm Yulfah Urusan Informasi & Karjasama
(080 110 227)
twayan Marka, SH Urusan Sarana
{080 052 794)
KETUA KELOMPOK PENGKAJIAN
1. | Ir. Sukamo Roesmarkam, M5 Katua Kaljl Sumbardaya
(OED DSE 142)
Z. | Dr. M. Solah Kelua Kalll Budidaya
(020 040 452) _
3. | Ir. Pudji Sanloso, MS Kalua Kaljl Sasial Ekonom|
(080 053 325) -
4, | Dv, Suhadio Fatm Keljl Pasca Panen
DB 057 047
KEPALA UNIT KERJA LINGKUP BPTP JATIM
. | Ir. Anang Muharyanio Kepaia Lab. Disaminasi Wonocolo
(080 065 970}
2. | Ir. Gatol Kustiono Kapala Kebun Mojosari
(080 066 50T)
3. | Martona Kapala Kebun Karangploso
[OR0 027 208)

Untuk mengoptimalkan sumberdaya peneliti, sumberdaya lahan dan
alam yang bervariasi dan terpencar dilakukan monitoring dan evaluasi secara
berkesinambungan dan apabila terjadi penyimpangan pelaksanaan dapat segera
diluruskan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Monitoring dan
Evaluasi dilakukan pada berbagai bentuk tingkat unit kerja dengan terpola dan

dikocordinir oleh Kepala BPTP.

3.3. KETATAUSAHAAN BALAI

3.3.1. Kepegawaian
3.3.1.1. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Golongan Kepangkatan
Sumberdaya manusia di seluruh unit kerja BPTP Jawa Timur per 31

Desember 2003, total berjumiah 186 orang, terdiri dari 186 orang PNS dan 51
orang tenaga honorer. Jumlah lenaga honorer yang cukup banyak merupakan

masalah yang berat mengingal terbatasnya kesempatan pengangkatan. Pega-
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wal Negerl Sipil berdasarkan golongan di lingkup BPTP Jawa Timur terbanyak
adalah golongan Il (98 orang), kemudian dilkutl oleh golongan Il (37 orang),
golongan | (14 orang) dan golongan IV (37 orang) Tabel 75

Tabel 2. Keragaan PNS berdasarkan Golongan dan Pendidikan

Golongan Jumiah =)
[ 14 orang ]
Il 37 orang |
Il 98 orang
v 37 orang
Total 186 orang

: SIMPEG-BPTP Jawa Timur - 2004

3.3.1.2. Tenaga Honorer Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Penyebaran tenaga honorer di unit kerja lingkup BPTP Jawa Timur total
51 orang, yang terdiri dari 18 Julusan SD dan SMP, dan 25 orang lulusan SLTA
(Tabel 3). Masa kerja sebagai tenaga honorer berkisar dari 1 tahun sampal
dengan 17 tahun. Dengan adanya kebijaksanaan kepegawaian "Minus Growth"
maka kesempatan untuk diangkat menjadi PNS kecil sekall.

Tabel 3. Penyebaran Tenaga Honorer menurut Tingkat Pendidikan di Lingkup
BPTP Jawa Timur per 31 Desember 2004,
No. | Unit Kera Tingkal Pendidikan

S1 SM SLTA | SLTP | 8D | TTSD | Jumizh
1. | BPTP Jawa Timur 5 1 14 5 4 = 38
2. | IPPTP Mojosari 1 - 7 1 4 - 13
3. | IPPTP Wonocolo 1 - 4 4 - - a

Fterangan T1SD = Tidsk Tamal Sekolah Dasar

3.3.1.3. Sumberdaya Manusia Berdasarkan Jabatan Fungsional

Sebaran pegawai menurut jenis jabatan fungsional di unit kerja lingkup
BPTP Jawa Timur, terbanyak adalah administrasi 69 orang, kemudian diikuti
peneliti 46 orang, tenaga teknisi Non Klas sebanyak 15 orang, dan teknisi
litkayasa 17 orang (Tabel 4).

Sebaran pegawai menurut jenjang fungsional (Tabel 4), dari peneliti, 54
orang felah memiliki jenjang fungsional peneliti, sebagian besar (21 orang)
penyuluh sudah memiliki fungsional, sebanyak 17 orang teknisi mempunyal
fungsional teknisi dan 8 orang belum memiliki jenjang fungsional. Sementara itu,

82



Lapoman Fahunan BPTFP Jowao Mimur 2004

sabaran jenjang fungsional peneliti, penyuluh teknisi litkayasa dan pustakawan
seperli terlihat pada (Tabel 5),

Tabel 4. Keragaan SDM di BPTP Jawa Timur
No| UnitKeda | Penalitl | P®™¥ | |pkaasa | PUME | administrasl | Honorer

. e Tuh i kawan
1 BFTP . kawa Temur a2 d 17 i 30 29
2| KP Moosar 1 . - . B 13
3 Lab. Dis. 1 17 - 1 3 g
Wonacolo

Tabel 5. Jumlah pegawai menurut jabatan fungsional di lingkup BPTP Jawa Timur
per 31 Desember 2003.

No Jabatan Fungsional Jumlah
Paneliti ¥

Ahli Panslili Utama

Ahll Penaliti Madya

Ahli Peneliti Muda

Pangliti Madya

Penalin Muda

Ajun Penalill Madya

Ajun Peneliti Muda

Asisten Penelill Madya

Ariglan Penelill Muda:

Panalib Mon Klaaifikasi

Jumiah

e R LR R

bri [ - R Y

Panyuluh

Panyuluh Pertanian Utama

Panyuluh Pertanian Madya

Penyuluh Peranian Muda

Panyuluh Pertanian Pratama

Fenyuluh Pertanian Non Klasifilasi
o Jumiah

Teknlsi Litkayasa

Taknis| Litkayasa Penyelia

Teknizl Litkayasa Palaksana Lanjutan

Teknisl Litkayasa Pelaksana

Teknlsi Litkayasa Pamuta

Teknisi Litkayasa Mon Hlias

Jumiah

=a
=% ="

e L P

R

U B
EEF NN N -y

Pustakawan
1. ﬁrﬂa_l:mmn
2 Ajun Pustakawar

— -

Jumlah ]
*} Data kopegawalan Per 31 Desember 2004.
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3.3.2 Rumah Tangga
Fasilitas BPFTP Jawa Timur tersebar dl 3 lokasl sesual dengan unit kerja

yang ada.

3.3.2.1. Luas dan Pemanfaatan Lahan
BPTP Jawa Timur memillki lahan, tersebar di 3 unit kerja lingkup BPTP

Jatim, yang luas bervariasi (Tabel 6). Lahan yang paling luas adalah di IPPTP
Mojosari seluas 30 ha, dan lahan yang paling sempit seluas 0,4 ha di IPPTP

Waonocolo.

Tabel 6. Luas dan pemanfaatan lahan pada seluruh unit kerja lingkup
BPTP Jawa Timur, per 31 Desember 2004.

Luas |Bangun| Empla | Peru Holam/ | Lapang | Tanaman |
N Unit KerjalPFTP lahan an spmen | maban 5?.::;“ 1;:2;' bak an Koleksi
] I (ha) | (m2) | (m2) | (m2) (m2) | (m2) | (ha)
1. |BPTP Jawn Thmur g G446 10912 550 1 ] 2500100 - 35
2. |KP Mojasar a0 7.083.53 5480 a4 25 - = -
4, |Lab. iz Wenocolo ] 1.308 75 280 a74 - - - - -

Keterangan: bilz sda
3.3.2.2. Keadaan Bangunan dan Pemanfaatan

Luas lahan yang digunakan untuk bangunan terdiri dari ruang kerja,
ruang rapal, perpustakaan, laboratorium, rumah kasal/kaca, bengkel, gudang,
asrama/mess, ruang tamu, garasi, kandang, kantin dan mushola (Tabel 7).

Tabel 7. Luas Bangunan dan pemanfaatannya di lingkup BPTP Jawa
Timur per 31 Desember 2004

Mo | Unit et | R Kedal Perpus Rugng | Lsb| Ruang| Gudan] Mass | Randan Garage] R | R Jabaq Tempss Lain
PPTP (m2) | takawn| Pene-| (m2) Mecal| g(m2y| (m2) | g(m2)| (m2) | Dinas| Cuagit | Lain
{m2) | muan hEsE (m2) (2} | ekl | (m)
_— | (m2} = [miZ)
1 |BPTP Jowa | 1741 120 | 385 |[615 | o0 105 10 - 240 110 120 M haE:
Tinisr 230
2 |KP Mofozani 110,72 | 12 ] - - 70688 | 312 254 114 |215.70 -
4 |iso. Cis 460 70 450 - . ED 504 . 3 |T03.25 =
W oo
Ketorangan pada kolom lain-fain
* Rusng Kantin 60 m®
* Ruang tamuitungyu 244 m'
*  Lantal jemur 420 m’
« Gedung Klinlk Agriblsnls 60 m*
« Work Shog Pasca Panen 80 m’
+ Banghkel 121 m
= Magjid 155 m'
« MCK 162 m*
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31.3.2.3. Sarana Mobilitas

Sarana mobilitas di BPTP Jawa Timur dirasakan sangal terbalas.
Kendaraan yang adapun rata-rata sudah tua sehingga blaya operasionalnya
cukup tinggl. Dengan jumiah kendaraan yang ada (Tabel 8), belum mampu
mendukung tugas pokok dan fungsi BPTP Jawa Timur yang cakupan tugasnya
sangal luas.

Tabel8 Jumlah dan Keberadaan Kendaraan roda 2 dan roda 4 pada
unit BPTP Jawa Timur per 31 Desember 2004.

o, Unit Kerja Kendaraan roda 2 (unit) Kendarsan roda 4 (unif)
1. | BPTP Jawa Timur 13 g
2, | Lab. Dis. Wonocolo 1 2
4, | KP Mojosan 1 1

3.3.24. Tambahan Peralalan Perkantoran

Pengadaan peralatan perkantoran terutama dari anggaran rutin, dan
Proyek pada Tahun Anggaran 2004, diutamakan untuk melengkapi Kantor
Pusat BPTP Jawa Timur (Tabel 9).dan (Tabel 9 a).

Tabel 9. Penambahan Peralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa Timur per

31 Desember 2004 (Proyek PAATP)
BPTP | IPPTP Mojosari [IPPTP Weonocolo

1 Note book Tashiba P IV 2.8 GHz 1 unit - -
b PC. Computer, Monotor GTC 17 1 unit - s
3 Printer HP Laser Jat 1010 1 unit - =
4 USB Flash Dish 128 MB 2 unit -
5 Modem 1 unit - -
6 Printer Canon 1255-XNU 1 unit - -
[4 Leman Pakaian 4 buah - -
8 Tampal tidur 4 buah - -
g Meja makan+4 kurs 1 stel -
10 Meja sidang kayu jati 8 buah - -
i1 Tabung+kompor gas 1 stel - F
12 Kursi amu kayu bursak 1 stal = s
13 Rak basi siku 1 buah = -
14 Lemarn alalase 3 buah - .
i5 Rak etalase 3 buah - -
16 Rak dinding besi 2 buah -

17 Rak dinding kayu 1 buah 3 -
18 Msja kasir 1 buah - 5
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Tabel 9 a. Penambahan Peralatan Kantor di Lingkup BPTP Jawa Timur per
31 Desember 2004 (Anggaran Rutin)

aiTe IPPTP IPPTP |
No NamalJenis Ba Mojosari Wanocalo
o (unitbush) {umlf.l'hunh} (uniUbuah)

1. Tasio Mater Onamed CE 0123 1 unil - .

2 Lemar Es Shamp 1 unit

3 Masin Fompa Alr Interdap Jst DP 255 A 1 unit

4 Printer Dubble Jel S 200 5 PX | unit =

5. Masin babal Tanaka SUM 328 1 unit =

6 Maja Ketlk Brotherfbesi 1 buah . .

7 Stawvoit+Roll cable Matsunaga 500 N 1 buah

8 Gordan Tebal L 200 cm, T. 220 cm 2 buah .

9 (3orden Tebal L. 100 cm, T. 220 cm 2 bush #

10 Gorden Tebal L 240 cm, T. 50 em 2 buah - -

11 Ral Gordan Alurnunium 200 on 20 -

12. | Rel Gorden Alumunium 100 cm 2\ir =

13 Rel Gorden Alumunium 240 cm 2 buah - -

14. Vitrasa L. 285¢cm, T. 220 cm 1 buiah -

15. Vitrase L. 385 cm, T. 220 cm 4 buah -

16. | Vitrase L. 200 cm, T. 220 cm 2 buah - -

17. Rel Gorden Alumunium 385 cm 1jr - -

18. | Rel Gorden Alumunium 285 ¢m 4jr . .

18. | Rel gorden Alumunium 200 em 2l - -

20. | Papan Dala Formika 2 buah - -

21. | Kompor gas+tabung Rinal 1 buah - »

22 | Sprei No. 1 1 buah 2 :

23. | Taplak meja makan 5 buah - -

24. | SpreiNo. 2 1 buah - -

25 | SpreiNo 1 buah = %

26. Rak Pinng Vertable 1 buzh & -

27. | Karpel 230 x 340 1 lbr - -

3.3.3. Keuangan
3.3.3.1. Sumber Dana

Seluruh kegiatan di BPTP Jawa Timur mendapatkan yang berasal dari :

sehari-hari dan peralatan kantor, pemeliharaan dan perjalanan dinas.

&6

« Anggaran rutin (APBN)

* Anggaran proyek PAATP (APBN + Loan)
= Anggaran Kerjasama dengan Pihak Ketiga

Anggaran Rutin pada tahun anggaran 2004 meliputi pembiayaan untuk
pembayaran gaji, tunjangan beras, lembur para karyawan, pengadaan keperiuan
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313132 Penetapan Anggaran
Penetapan anggaran Rutin dan Proyek di BPTP Jawa Timur TA. 2004 &
dasarkan pada pelaksanaan lugas dan fungsi Balai. serta lugas dan fungs:
masing-masing unit kefja, demikian pula alokasi anggaran yang bersumber dan
dana lain (Tabel 10).

Tabel 10. Anggaran Berdasarkan Sumber, Jumiah dan Lokasi pada Unit

Kerja di Lingkup BPTP Jawa Timur TA. 2004
No. Unit Kerja Rutin Proyek Kerjasama
(Rp. 000) (Rp. 000) (Rp. 000)
1. | BFTP Jawa Timur 2674615 2 226 240.000 -
2. | KP Mojosan 606.150 12.000.000 -
3. | Lab, Dis. Wonocolo 1.084.190 406.000.000 =
JUMLAH 4364955 2 .6544.240.000 -
3.3.3.3. Pelaksanaan Anggaran
Realisasi anggaran TA 2004 seperti yang tersaji pada Tabel 11.
Tabel 11. Anggaran, realisasi dan sisa anggaran di Lingkup BPTP Jawa
Timur TA. 2004
Jumiah Realisael wid
Mo Uralan Anggaran Desember 2004 e Kt
Fp.) ] Rp.} %
1 | Angg Futin (DIK)
- Belanja Pegawai 3.551.334,000 |3.995,538.165 | 101,12 | (44204.985) | 11.13)
- Betanis Non Pecowai | 480087000 | 427013910 | B3ss | saoezoso | 11cs |
2 | DiK Suplemen 45100000 | 1534585 | 333 | somsas | ssas |
3 | Angg Pemb. [@iP) |
A L.775.000.000 |1.757.368675 | @01 | w7snDs| 0eg i
R 855240000 | 853938685 | 9824 | 15301315 L7
4 | PnBP 73652000 | 106513345 | 142.04 | (50.951.345) | 4204
Jurniah T, 195413000 |7,153857.385 | 9942 | 41555635 0.5
34. PELAYANAN TEKNIK

14.1. Kegiatan Informasi
Kegiatan informasi di BFTP Jawa Timur meliputi semua kegiatan yang

berkaitan dengan Diseminasi Hasil Penelitian/Pengkajian melalui berbagai bentuk
pertemuan, pendokumentasian hasil peneliian/pengkajian. Balai, menyajikan

materi informasi dalam bentuk yang dikehendaki (laporan berkala, publikasi,

tercetak dan elektronik layanan intemet), dan penyelenggaraan perpustakaan

&7
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4.4.1.1. Penyebaran informasi Hasil Penelitian/Pengkajian

Kegiatan informasi dl BPTP Jawa Timur meliputi semua kegiatan yang
berkaitan dengan Diseminasi Hasll Penelitian/Pengkajian melalui berbagai bentuk
pertemuan, pendokumentasian hasil peneliian/pengkajian. Balai, menyajikan
maleri informasi dalam bentuk yang dikehendaki (laporan, publikasi, layanan
intarnat), dan penyelenggaraan perpustakaan.

Tabel 12. Diseminasi Hasll Penelitian/Pengkajian yang dihasilkan BPTP
Jawa Timur TA 2004

Namor

Nama Publikasi

Jumniah
{Judulleksemplar)

1. Perlemusan-
Peremuan

Seminar

Lokakarya

Temu Informasi

Temu Aplek

Temu lapang

Galar Teknologl

Pelatihan/magang

Kunjungan

Pembinaan KTNA

Pertemuan Tim Teknis Teknologi Pertanian
Pertemuan Komisi Teknologi Pertanian

el U 0 Ak

-

ST

2. Pengembangan
Informasi
Teknologi
a. Media Cetak.

Prosiding Seminar Hasil Litkaji

Monogral Rakitan Teknolog|

Buletin Teknologt dan Informas| Pertanian
Laporan Tahunan

Laporan Bulanan

Brosur

Liptan (leaflat)

Folder

Publikasi lain

Mass Media

17300
1/250
1/300

b.Madia
Elektronik

Radino Komunikasi dan Informasi Pertanian
RRI Stasiun Malang

Ser Folo

Seri Slide

Pakel Sigran TV

Weabsiie BFTF Jatim
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Keglatan Urafan Frokuonal
C PamerarvEkspose | Lokal 4
Regional 2
Maslonal 5
D Visitor Plol DI KP Karangploso, Malang 2 unlt
Di Wonocolo, Surabaya 1 unit
Di Mojosari, Mojokerio ) 1 unit
E. Unil Operasionalisas! jasa layanan Balal 5
Komersialisas| Mendukung keglatan promosi Balai 5
Teknologi (UKT) | Rintisan agribisnis 2
{produksi benih/bitit, publikas! )
Inisiasi Kerjasama bemrdentasi HAKI 1
F.Layanan Folo copy 240
Permpustakaan Penelusuran literature "
Penyusunan bibllografi =
Keterangan :
“Liptan : - Budidaya lkan Sistem Karamba  * Folder . - Teknologi Pembualan Complele Feed (CF)
- Cara Pembuatan Torlila Jagung - Sedap Malam Variefas Roro Anleng
- Teknik Pembuatan Tiwul Instan - Budidaya Fisang

- Penanaman Kedelal di Lehan Seawah

3.4.1.2. Perpustakaan

Kondisi Perpustakaan di lingkup BPTP Jawa Timur saat ini sudah relative
lebih baik, dilihat dari penambahan faslliitas dan koleksi Perpustakaan, karena
selama tiga tahun ini sudah mendapatkan alokasi dana pengadaan buku darl
Proyek PAATP, sedangkan untuk pemeliharaan dan penyelenggaraan Perpus-
takaan masih mendapat dana dar Rutin, walaupun jumlahnya masih Jauh dari
cukup. Penambahan pengadaan pustaka secara berkesinambungan uniuk
peningkatan kualitas maupun kuantitasnya yang disesuaikan dengan tugas dan
fungsi Balai, serta peningkatan sumberdaya manusia masih sangat diperiukan
untuk menunjang kegiatan BPTP Jawa Timur. Tambahan bahan pustaka yang
diterima pada TA. 2004 oleh BPTP Jawa Timur disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 13. Jumlah tambahan bahan Pustaka pada Satuan Kerja Lingkup
BPTP Jawa Timur TA 2004

Brasur/

_ Buku Majalah leafiat

No Unit Kerja (judul) (judul) {IEuadtﬁ}
1. | BPTP Jawa Timur 193 219 44

4. Lab. Dis. Wonocolo

5. KP. Mojosari

Sumber : Parpustakaan — BPTP Jawa Timur

Jumiah pengunjung perpustakaan sebagian besar adalah mahasiswa,
peneliti dan penyuluh. Pada umumnya, selain membaca bahan pustaka, mereka
juga memanfaatkan jesa peminjaman ataupun folokopi. Data pengguna jasa
perpustakaan selengkapnya tertera pada Tabel 14.

Tabel 14. Jumliah pengunjung perpustakaan, fotokopi, penelusuran dan
peminjaman pustaka pada Unit Kerja Lingkup BPTP Jawa Timur

TA 2004
Pengunju Penggunaan Jasa
No | Unil Kena Peneliti | Mahasiswa/ | Penyuluh | Folo | Penelu- | Peamin-
Siswa Copy SUran jaman
1. | BPTP Jawa Timur | 154 571 109 240 - -
Lab. Diseminasi - - - - = -
Waonocaolo
5. | KP. Mojosari - - - . - -

3.4.1.3. Pameran/ Ekspose
Dalam tahun 2004, cukup banyak kegiatan Pamerar/Ekspose yang

diikuti oleh BPTP Jawa Timur, selengkapnya dapat dilihat dalam tabsl berikut Ini.
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Tabel .15. Keglatan Pameran, Temu Lapang

Nama Kegialan Waktu L ,__]'_'_ll_'l!r;! .
(Pemetany | . N
' Ekpose Hasi-Houll Pangkajisn BPTP | B - 0 Geplamber 2004 Halaman BPTP Jirea Timur 1
Jawa Timur T A 2003 _ o
7 Pameran Pambangunan Kots Malang | 22 — 25 Agumtus 2004 Stacion Luawr Gajalysna
3 Pekan Promon) kabupalen Maiang 28 Agusius —4 % Kacamatan Tumpsng.
Septamier 2004 Malang
4_Ingonesia Agribusiness Expo 2004 10 = 13 Seplamber 2004 Gedm‘mWTE Hut:lhiyl
T Gelnr Taknologl Olahan Pangan 5 Oklober 2004 Halaman Kanlor Gubemur
Borbanls Buah-Buahan _ _ Jowa Thmur
£ Fokan Padl Nasional 18-23 Juli 2004 Sukamand|
7 Pokan Agro inovasl pads Tiga Dasa 3-8 Agustus 2004 Bogor
Warsa (30 lahun) Badan Lithang
Parianian
8. PENAS = Marado
B Pl 1-7 Aguatus 2004 Surabaya
Tem ang :

3.4.1.4. Kunjungan Tamu

Selama tahun Anggaran 2004 BPTP Jawa Timur (kantor pusat) mene-
rima kunjungan sebanyak 15 kall dengan peserta sejumiah 700 crang terdiri dari:
Kunjungan Instansi pemerintah, Perguruan Tinggi, Pendidikan Menengah, Peng-
usaha/swasta, Kelompok Tanilkontak Tani.

Tabel 16. Daftar Kunjungan ke BPTP Jawa Timur 2004

No Tanggal InstanslfUniversitag/Sekolah Materi
1 Ill Januarl 2004 Falultas pertanian Unhversitas Perianian dan Peternakan
Ponarogo -
2 |14 Januari 2004 Fakulias Pertanian Universilas Diseminasi
Wijaya Kusuma Surabaya
3 |20 [anuar 2004 TK_Anak Saleh Malang Pengenatan Tanaman
4 IB Fabrusn 2004 SMA Camme Grasik Budidaya Horikutlura
5 |0 Februar 2004 A Bahaudin Sidoarjo Hortikullura _
§ B Maret 2004 SMA 1 Papar Kediri iztan BPTP Jawa Timur
T 2 April 2004 Taman Pendidikan Al-Curan Kegialan BFTP jawa Timur
Baitul makmur Karangploso
Matang |
B |21 April 2004 Kelompok Tani Kabupaten Budidaya padi
Blitar
8 |10 Juni 2004 SMP Sahbililiah Malang Kegiatan BFTP Java Timur
10 | 28Juni 2004 Universilas Tunas Horlikuliura dan Tanaman Pangan
Fembangunan Surakarta
11 |22 Juli 2004 Kelompok Tani Sumber Pucung | Agnbmnis jagung, kedekai dan
—— Malang hartikutura
12 |1 Okiober 2004 BPTP Jopjakaria Olahan Buah dan Uitd
13 |17 Oklober 2004 Peszarta Palatihan Olahan Olahan Pangan
Pangan BOATPD Ketindan L
14 |12 Okwmbar 2004 Liniversitas Danul Ulum Budidaya padi dan sayuran
Lamongan
15 |20 Nopember 2004 SMA PGRI 1 Jombang Kagiatan Likaji BPTP Jeea Timur
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3.4.1.5.Kursus/Latihan, Seminar di dalam dan luar BPTP, Mahasiswa Praktek

Tabel 17. Kursus/Latihan

Kerja Lapang dan Penelitian

Kursus dan seminar yang diikuti oleh karyawan-karyawali lingkup BPTP
Jawa Timur serta makalah yang disajikan (Tabel 17 dan 18).

diikasti oleh staf BPTP Jawa Timur

No. Nama Waktu Tempat Judul Unit Kerja |
1. 3 08 Des Dadat Fungsaoned BPTP Jao= |
080 107 686 Des 2004 |

r.A 08 Des : Dedat Fungssonad BPTP b=
W P e 2004 M 28 | Paneiz 1

|
080 126 B Des 2004 .

3. 08 Des Balai Dikdal Daidal Fungsional BPTP Jaim
le. FATKHUL ARIFIN, Msi | 50001 o8 Bl L Eenalit |
080 117 429 Des 2004 |} ayeang

14 Lokark=sya Desan BPTP Ja&n

4 | pr.v.DANAG E I B“‘“‘" rm“," Kesfasama tah |

2004
080 73 003 Lawang !

5 | Sistn Coaranll § Sos 2 Jud—[Bogor BPTP Jeam |

080 055 072 Puetakmwan |
i s Pambinaan BPTP

B. © Novirita Yuliarti %ﬁn Surabava |
Tenaga Honares - P"ﬁfm

7. 77 Jun 5id | Clrwi- Bogor SAP BPTP
Kiswardoyo 27 Jn Jatim
080 071 236 2004 -

: . 31 Marsid | Baktpa Pelatihan VUTB BETP

3 Ir. Suwona, MP 03 April Sudcmand PTT fatimn
080 079 030 2004 _

9 Badan hang Peiatihan Apresiag BPTP

% | ir. Bambang Péukun zm':']ﬂ Pertanian Kepres BI2003 atim

Badan’ Pengasiaan barang
080 118 617 . davines
: Pelatihan Apresiast BF
10. | Bonimin 29 Aprl Badan Bbang T
080 109 552 2004 Partanian Hopres 502003 Jatim
Bardan Pengadaan barang
Littsang dan jasa
‘ Apresiz Napres No.
11. | Nonot Widarsa 12 Mei sid x BPTP
(80 127 930 15 Mal BLPP Ciand 50 / 2003 Jatim
2004
Badan
Eihang
Pertardan =__
12, | Suliyanto 26 b= afd | Bogor Pel Panarapan BPTP
OB D97 746 28 Mai Pemupulcn Jatim
2004 benimbang dan
Panganalan Soll Tesi
Kit
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No. | Nama Wokiu Tempal Judul Unit Kerla
13 | Banny Fajar Uinma, So 24 Wal 2/d | Cipanas Bogor | Foinllhan SAl dan BPTP
08B0 128 A35 290 Wal SAAT Jatim
2004
Badan
Lilbang
4. | Nonotl Widarsa B 8 Palatihan SAI
14, 24 Mol s/d | Cipanas Bogor | Palatihan SAl dan BP
080 127 930 29 Mel SAAT er:
2004
Badan
Litbang
perinnian _
15. | Sunardi, Sp 24 Meigid | Lol Jeruk Palatihon BPTP
Tenaga Honorer 29 Mel Tiakung Ponpeloinhan Jatim
2004 Agroklintk Joruk
Badan
Litbang
= Paranian _ =
16. | Rehmad Budioho, Sp 27 maol Fat| Pasuruon | Palntihan Fasiitatar BPTP
08B0 107 6848 2004 Tamu Lapang dan Jatim
_ _ PaGI Palilihan Fatan
17. | Benny Fajar Utama, Sa G8 Junie/d | Denpasar-Ball | Saslnlisasi BETP
080 129 835 11 Junl Pembunian Loporan | jaum
2004 Keuangan & Neraca
Badan Depariomonz 004
lbang
Partanian —
18. | Slaful Chanafi, S Sox 26 Agtsid | LabDfs Pol Femasyarakaton  |BPTP
0BO 055 072 27 Agt Waonocolo Padoman& Apreslasl | Jatim
2004 Teknls Parpustakaan
BPTP Jatim
19. | € Nowirita Yuliarti 2% Agtaid | Lab Dis Pol Pomasyarpkolon  |BRTR
Tenaga Honorer 27 Agt Wanocolo Padomant Apreslasl | igtim
2004 Toknls Porpusinkipan
BPFTR jalim
20. | Ir. M ismall Wahab, Mai 4Agia/d5 | PSE Bogor Koordinas! Teknks BPFTP
080 104 378 Agt 2004 Pengumpulan Dol Jatim
Badan
litbang -
21. | Ir. Anang Muhanyanto 5 Agusius. | Bogor Sarosphan Penyuluh |BPT
080 065 570 2004 J :J:
Badan
= Litbangtan |
22 | ir. Tinl Sinlat, Msi 5 Aguslus Bogor Sarasnhan wWiuh
080 084 BG4 2004 e Em
Badan
Litbanglan _
23. | Abdul Rosid 30 Agtsid | Bogor Ujlan Dinas golongan  |BPTP
080 083 858 2 Sap 2004 I Jatim
24, | Paman 30 Agt =fd Bogor Ulan Dinas golongan  |BRPTR
DBD 104 855 2 Sep 2004 I Jallm
25_ | Nasikan 30 Agtsid | Bogor Ujian Dinas golongan  |BPTP
D80 101 413 2 Sep 2004 I Jatim
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No. | Nama Wakiu Tompal Judul’ Unlt Karja
268 | S Harunl 30 Agleid | Bogor Ujlan Dings golongan [BPTP
080 104 v88 2 Bop 2004 I Jatim
27 | Ir Luki Rosmahani, MS SSepeid | Mord Maloysla | Tralning IPM Training |BPTP
080 057 188 18 Sap I‘é;lr Smallhodar Estals | yaiim
2004
28. | Sismel Fiyanip 15 Sepwd | Bolttas Maiang Pul:'_mnn SAAT BPTP
000 084 325 18 Sep Jatim
2004
Badan
lithang - =~
28. | Kuswardoyo 15 Sepe/d | Balitas Malang | Pelalihan SAAT BPTP
080 0710238 18 Sep Jalim
2004
Badan
30. | Bonny Fajar tama, 58 | 15 Sepo/d | Gaiias Malang | Peiaiinan SAAT BPTP
080 12@ 835 16 Sep Jatirm
2004
”Eladim
31, | Ir. Tini Smiati, Mg 28 Sepald | Bogor Apresiasl Panulisan  |BPTP
080 084 894 ggﬂsfp limiah Popular Jatim
32. | Ir. Baswamsial, M5 60K e/dB | Jakara Pembahasan & BFTP
080 D87 504 Okl 2004 Sostalisasi GAP dan | Jatim
_ sPO
33, | Ir. Bambang 24 Nov e/d | Bogor Paolallhan Bendahars  |BPTP
080 118 617 15 Dea Pangeluaran Jatim
2004
% = LAN
; . ey 24 Nov &/d | Bogor Pelafihan Bendzhara |BPTP
080 071 838 15 Des. Pangeluaran Jatim
2004
- LAN
35. | Ir. Agus Suryadi 24 Nov e/d | Bogor Pelalihan Bendahars |BPTP
080 076 705 15 Des Pengeluaran Jatim
2004
LAN
36, | Ir. Kasmiyst, Msl 20 Nov &fd | Bogor Pelalihan analisis BPTP
080 108 085 8 Des 2004 Finanaial dan Jatim
Puslithang Ekanomi
G Ponpembangan
. Usaha Tanl
37. | Dra. Iffah Irsjadina 07 Des a/d | Cipanus Lokakarya Manajerial |BPTP
080 091 147 10 Des Panpelola PNBP Tt
2003
Badanlitba
ngl.arl
Tabel. 18. Pelatihan yang diadakan cleh BPTP Jawa Timur
No. Judul Palatih Waktu dan Tenpat | Jumlah Peserta
1. |Pelatihan Disain Ir. Acjmad Winarlo  [12-15 Agustus 2004 |20 orang
Grafis BPTP Jawa Timur
2. |Pelatihan Penyegaran | Ir. Nina Hendrawatl |30 Dessmber 2004 70 orang
Capacity Building Ir. Nila Wardani BPTP Jawa Timur
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Tabel 19. Seminar BPTP Jawa Timur

No. Toplk Pembawn Waktu Unit Kerja |
1 Saminar Hasil Litkall Panallll BPTP Jawa 2003 Lingkup BPTP Jawa
BPTP Jawa Timur 2003 | Timur Tirmur
2 Seminar Masional dan | Penolill BPTP Jawa 2003 Lingkup BPTP Jawa
Ekspose Inovasl Timur Timur
Teknologl dan
Kelembagaan Agribisnis

Tabel 20. Makalah yang dibuat dan disampalkan oleh staf pada berbagai

pertemuan
Mamao Judul Makalah Acara
Dr. Galol Harfono Stirategl teknologl PTT Padl di Jallm Galar Agriblsnis Tanaman Pangan, 24
Nopsmber 2004 di Kelindan Lar
Ow. Suhardjo Pengambangan pangalahian hasil Temu Usaha preduk olahan Jagunp
barbasis jagung dun casava di Tulun
Ir. Suhardl 1. Berbagal produk olahan berbahab 1. Magang anerl.n Kolz Blitar di BPTP

baku tapung canavi
2. Oiahan jagung

3. Teknalogl pengolahan Bpung csava

jaitlm, 20-21 Januad 2004

2 Temu Teknis kaji Terap BPTP &
KUKP kabupaten bangkatan 5 Mei
2004

3. Pelallhan TOT Pengotahan tapung
Casava dl Ketindan, 14 Jull 2004

Ir. Luki Rosmahani, MS

1. Penggunaan biji mahoni urtuk

1. Diseminasi Teknologi PHT Kopi di

menekan serangan penyakit kel Lewang, 17-19 Mal 2004
daun di Ezhan petabl kopl
2. Penggunaan (anaman agetes uniuk |2 sda
mengendalikan nemaloda paras||
kopl di lshan petani kopl
3. Papggunaan perekal perals gada 3. sda
aplikasl Beauverna basslam uniuk
menekan serangan hama PBKo o
Ir. Yunlarti, M5 Pemaniaatan buah-bushan untuk Magang Diperta Kota Hiitar dl BFTP
o maonisan Jatim, 20-21 januari 2004 _
Ir. Zainal Anfin, MP Sistemn Pertanion Organik Magang Diperta Kota Biitar di BFTP
_ jatim, 20-21 januari 2004
Ir. OP. Saraswall Budidaya Melgll Temu Teknis Kajl Terap BFTP Jatim di
KUKP Kabupaten Bangkalan, 6 Mei
- 2004
Dr. M. Soleh Bebarapz hasil panalian dan Perlemuan Teknis Diperia Propinsi
pengkajian komoditas Horikulura Jatim dl BTP Lawang, 16 Desamber
. 2004
Ir. PER Prahardini, MP Marnajamen Pisang Sehal
Cino Swtrisno, 5P Budidaya kacang lanah Temu Teknis Kaji Terap BPTP Jalim
mﬂl’ Kabipatan Bangkatzn, @ Mai
[ Fobiin Teknologi Benin Pelatihan Teknis Fungsional Pelugas

BPSBdi Lowang, 8 Agustus 2004
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Tabel 21 Judul makalah yang diterbitkan dalam publikasi di luar BPTP

Jawa Timur
Publikasi Judul Makalah Acara
Bulatin Tanl, Dinas 1. Pamupukan padi rasional di
Partanian Propins| Jawa lahan sawah berbasis sialus
Timur nars.
2. Teknologi pengolakan lepung
sukun secara sederhana dan
pemaniaatannya.
3. Teknologl pengolahan tepung
casava dan berbagal produk
olahannya.
4. Teknologi asli pedesaan.
5. Pengenalan varietas unggul
~ srikaya Langsar.
6. Pengenalan vanetas unggul
pisang Agung Sameru,
Tabel 22. Mahasiswa Penelitian/Praktek Kerja Lapang (PKL)
No. Nama Mahasiswa Judul Panelitian/Phi Pombimbi
1. | Citra dkk FKultur faringan ir. PER Prahardini, M@
DIl Pertanian (Tugas Akhir)
Linlbraw _
2. |indah Kusuma Ui adaptasi sedap malam di KP, Malang Sri Zunaini Saatiah, 57
Murhadi (Wigas akhir)
D3 Pertanian Unibraw _ _
3. |Ramaos Ronal A dilk Budidaya tanaman sayuran [PKL) Ir. Her Susanio
LIPN Velarsn Surabaya.
4, | Andi Sosmita dide Karmputar (PEL} Sizifd Chanafi, 5. Soa
STT STIKMA Malang
5 | Wenny kasar Translation used by the Rensarnchars D Endang Widafan
Sendang Pradani (Tugas Akhir)
3 Bahasa Inggrs Unibraw e
8. | Andign Wahyudi dick Evaluasi Pangkajian Adopsi dan dampak Ir. Pudji Santoso, MS

pada inceplisol (skripsi)

Faporta Unibraw leknwiogl unggutan BETP Jawa Timur (PKL)

7. | Sofmdkk Komputor (PKL} Dra. Yulfah
Magistra Ulama malang

8 | Ads Damayand dik Kauangan (PSG) Ir. Heni Samaicto
SMK Ardjuna 02 = =

g [WwkSnS Pengelolaan plasma nutfah befimbing TFKL) | One Sulrisno, 55°
Faperta Unbraw

10, [Arum Tyas M. Pangelolzan plasma nutfah mangga (PKL)  |Rochmad Budiono, SP
Faparta Unibrarw

11, |Hendry Gunarso Fangeiolas: padi oknt (PRL) Ir. Wigat Istut]
Ligama
Fopena Unibraw ;

12, [Azis R Budidaya Cabs Merah [magang) ir. Endang P¥, MS
Fapana Unibraw _ _

13, | Zainur Hagan dkk Pembrbitan tanaman (PKL) L] Iun.qdn] Saadah, SP
SMK Tekung Lumajang

14, [Kusmiati dik Keuangan [FSG) Ir. Haru Samakio
SMKE Kosgore 4 Karangpioso
4

15 | M Hans Pengaruh pamberian fosial alam dan SF-38 | Ir. Suwono, MP
Faperta Unibraw leshadag ketersedizan P dan produks) padi .
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Uinke. Muhammadiyah malang

No Nama Mahaslswa Judul Penalitiar/Pil hnahlnﬁh"

16 |A Yusion Analisz Tanah [PEL) Ir. Ludus Sunarye, MP
FMIPA Unbv. Jombet . -

17 [ Lyl Kusuma Dewt Inisrks] ganolipe dan ingkungan tiga galur  [Drs. M. Sugiyato WP |
Faparta Linbraw melon pada dua fokasi yang berbeda (skripal)

18, | Nanang Amirudin Pemiuatan Dodol Durian (skripsi) Ir. Yurilard, MS
Unlv. Muhammadiyah malang _

19. | Nunik Indah Parameter genalik hasll dan kompanen hasll | Drs. M. Sugiyarto, MP
Faperta Unibraw melon {skripsi) —

20, | Margavwall Korelasi komponen hasil dan hasil melon Drs. M. Sugiyario, MP
Faperta Unibraw (skripsi)

21, | Kristian Cony Pengaruh varigtas singkong dan penambahan] Ir. Suhardi

tepung (kedalal dan tempe) lerhadap lepung
singkong dan splikasinya pada roll cake
(skripsi)

22 |Weny Rejeki N. Model anulisis data agrokimal uniuk mumknrnﬂi. QD. Emawanto
Mur Wakhid resiko panon (skripsl)
FTP unibmaw

23, |Nila sani Uji daya hash lanjuian lanaman pad (skripsi) |Ir. Sukamo Roesmarkam.
Faperta Unibraw MS

3.3.4.2. Kegiatan Kerjasama dengan Pihak Ketiga
Keglatan kerjasama penelitian/pengkajian BPTP Jatim dengan Pihak
Ketiga selama setahun terakhir sebagian besar adalah kegiatan pengujian pupuk
alternatil dan pestisida, Kerjasama penelitian/pengkajian dengan Pemerintah
Daerah, antara lain dengan Pemerintah Propinsi, melalui Dinas-dinas teknis yang
ada dan juga dengan Pemerintah Kabupaten/Kota.
Secara ringkas dibawah ini disajikan berbagai kegiatan kerjasama dengan
pihak swasta, pemerintah daerah Propinsi maupun Kabupaten beserta hasilnya.
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Tabel 23. Rekapitulasi kegiatan kerjasama den Earl Swasta Tahun 2004

No | Judul Kegiatan Kerjasama Surnber dana Hasll Pongujian

0 Panguiian pupuk Amonium PT. Chell Samrsarg &.Hﬁn Pangyurssan kombinasi pupuk
Suffal terhadap padl, jagung | Indonesia ' ZETA dan Lirea dianjuricin sebesar
e bvweng mersh 200 kgy Ureny = S00.5 kg JETA =

[P+ + 10 fon pukan dan bila
digiriian FE 1A secam mapran
dipehukan doss sebesar by Urea
+ 832 5ky TETA [F=K) + 10 ton

Pengounaan kombnesl pupuk
ZETA tan Lrea diahpirikan sabesar
250 kg Uinsa + 10kg ZETA + (P+K)
* 5 lon pukan dan bia digunakan
LETA secira mmandn ciperisan
dosss sebesar kg Lirea + 570kg
ZETA + (P+K) + 5 ton pkan
meningkatan produls] longhcl
kering sebesar S65% atay
memberian sl pipilan kesing
nabodsar 7. 72%

Perggunasan kombnast pupuk
ZETA diain Urss disinidczn sabeia
2500kg Urea+ 10kg ZETA » [P+)
+ 5 ton pukan dan bila digursksn
ZETA secara mandin dipesigann
doss sabesar kg Uea + B70 kg
ZET = (P+H) 5100 puksn,
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No | Judul Keglatan Kejasama | Sumberdana | Pihakyang Hasll Pongujlan
torka dalam
latan

02 pup calr Super | T Petrosida Br Q0. Prrberan pUpUK Colr Super Gesen
Giroen lorhadap lanaman Graslk Ermumanio torhadap inraman kuba dengan
beulsls doaln 4 mid dangan vollme

semprol 500 Fha yorg diapiknalken
f holl dopat disamn sabagnl pupuk
palanghnp padn parmupian S0
dar doald .

03 | Pengujlan pupuk cakr Super | Sdn . AL Gamal Kombinasl pomupuikan 50% doss
green tarhadap lanaman Fratamia nnjumn pupuk an oganik ditamtiah
kantang 2 ool pupik cailr Supar Graan

dapal ckssmpkan sobgal altemail
P Endang PR MS | Produksi teringl sebesar 18,108
04, | Pengujlon pupik calr Supee | Sda Ir. N
tanaman ha dipemieh daf parmupukan
caba marah Suiper Graon dangan honsonlissl §
i air (B koll ponyemprotan pada
urmiar 20 hat = B0 hat dangan
Intarval 10 han) difrmbah pupk
NPK dosis anjuran (200 kg Uroa +
500 kg ZA + 250 5P-36 + 150 kg
KCha)

05 | Penguian pupuk Fhosphal CV. Bunga Tand Ir. Suaria, WP Fembérian 200 kgt pupuk kasen
Alam Kasap larhadap Larnongan mamberskan mmbstan
taraman pad pandapaton hash sebesar Rp

106,500, +ha atay sotara dengan
0,2% e
1 .

06 | Pengujian PPC Uneum sda Ir lsmall Wahab | Pambenan PG Urewr B mil air

ferhadap tanamen kadels tanpa pupuk Lirea dopot
mieninghalan produlks] naman
kndelai dad 0,95 tha menjad
1,39ha Pambarian pupuk Uimism
B denpan 50 kg Uma + 50 kg SP-
26+ 50 ey KTV ha diapn
rmaninglatian produkel sebecar
284%

07. | Penguian PPC Seprinl sda ir s Wahab | Pemberian puptik Sprint 8 mil air

terhadap tanaman kadelal porakian Urea 0,25 dan 50
: +50 kg 5P-36+ 10 kg KCiha
dapal meninghatikan produeel
beruni-unt sebesar41,6%, 54%
dan B, 5% pendapatan
kesuburan mendsh pambedan PPC
Sprint dapat

— . — prodhuo] kedeln sebesar 32 5%

08 | Pengujian PPC Dosoet sda I, Endang PK, MS | Penyusunan Lapamn
terhadap nnaman cabe

09 | Pengujlan formets pupk PT. Baraswani Ir, Suwaro, MP Penywsunan Laporan
Ceamaled pacla tansman Anugerah Makmir

10 Penguiion pupuk NPK PT. Pednciirmia Ir. Al Garmal Pamolliharsan ruoman,
Kebomes lerhadap inaman | Gmek Fralomo pamupubon ke 1
kentag
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No | Judul Keglatan Kerjasama | Sumber dana Pihak yang Hasil Penguflan
terkait datam
keglatan
11. | Penguiian pupuk NPK sda I, Endang P¥, M5 | Panen
Kebomas terhadap tanaman
cabe messh
2| Penguian pupd: NPK P » Dr. (D, “Panen
Kebamas terhadap lanaman Emawanin
bawang merah
13 | Uj elekiiitas pupuk Ures, ZA. | PT. Pevdidria - Suwono, Tanam
TSP, 5F-35, DAP dan KO Gre=j; g "
fods e pud
14 elakiifitas U=, sda Ir. Suwona, MP Tanam
LATSP, dan KO
15 E:‘m
pripuk unea, B8 Or. G0, Mash baralkan
ZA TSP SP-36 0AP dan KO3 Emrenwaritn
pad brarman bawang
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Tabel 24. Kerjasama dengan Instansi Pemerintah Kabupaten dan Kota se

Jawa Timur.
No Judul Kegiatan F“'""'Dm‘“"" NomorTanggal Kontrak | Jangka Waktu
01 | Pengkajian tentang Badan 074/271/424.08572004 Februarn —
agrowisata terpadudi | Pengembangan Desamber 2004
Kabupaten Pasuruan | Sumberdaya
Daerah
Kabupalen
Pasuruan
02 | Pengkajian pembibilan | Sda sda Sda
kentang secara kultur
jaringan di Kabupaten
Pasuruan
03. | Pengkajian Dinas Pertanian
mendukung Kota Batu
pengembangan
imgkungan Agribisnis
di Kota Batu dengan
kegiatan
1. Studli banding ke
Bandung dan Bogor
2.Perbaikan
penanganar pasca
panen sayuran
3. Rekayasa teknologi
pertanian di lahan
pekarangan
4, Penentuan pohon
induk kornodilas
unggulan kota Ball
04. | Pemetaan kesuburan | Dinas pertanian | 074/548/411.411/2004 | Agustus-
tanah [ahan sawah Tanaman Desermnber 2004
uniuk penyusunan pangan dan
rekomendasi pemu- Pedebunan
pukan spesifik lokasi di | Kabupalen
Kabupaten Nganjuk | Nganjuk
05. | Pengkajian penye- Dinas Pertanian | 602.1/308.1/427.31/2004 |April — Desember
dizan bibit mendukung | Kabupalen 2004
pelepasan varielas Lumajang
pisang Agung Semeru
dan Psang Mas
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3.5. SARANA

3.5.1. Daftar Inventaris Peralatan Laboratorlum, Bengkel dan Kebun
Percobaan (per 31 Desember 2004)

Jumlah Tahun
No. ) Jonls Barang Barang Pengadaan Kondisi
T | LabIanah (170 m]
1. AAS 1 unit 2002 Balk
2. Specimpholomeater 1 unit 2002 Balk
3 Distilator funit 2002 Balk
4. Touch Mixar 1 bh 2002 Balk
5. Magnstic Stirrer 1 bh 2002 Balk
8. Hol plats 1 bh 2002 Balk
7. Analitical Balance 1 bh 2002 Baik
B. Horizontal Shaker 1 unit 2002 Bailk
g8, Lemar Asam 1 bh 2002 Baik
10. Ph Meter 1 bh 2002 Baik
11. Grindar 1 bh 2002 Balk
12 COvan 1 bh 2002 Balk
13, | Block Digester 1 bh 2002 Balk
14, | Alr compresor GGA 1 bh 2002 Baik
15, Distilator 1bh 2002 Balk
16. Soll Hydrometer { bh 2002 Baik
17. Fumea Hood 1 bh 2002 Balk
18. Hot Plale Stirer 1 bh 2002 Balk
il P llann
1. Growth chambiar 1 unit 1991 Kurang balk
2. Oven 1 unit 2002 HBaik
3. Kulkas 1 unil 2001 Baik
4. Gaminalor 1 unit 2001 Baik
b. AC 1 unit 2001 Baik
B. Cool slomapge 1 unil 20023 Baik
m n
1. Kulkas 1 pintu 1Bbh 1855 Balk
2. | Oven 1 bh 1980 Ada kerusakan
3. | Exikator @ 25 cm 2 bh 1880 Balk
1. Laminar Alr Flow 2 unit 18458 Baik
2. | Refrigarator 1 bh 1087 Baik
3 Magnatic stirer 1 bh 1987 Balk
4, Timbangan 1 bh 1987 Baik
5. Aulocial 1 bh 1887 Balk
6. Kompaor gas 1 bh 2000 Balk
7. Glaswara 2 sai 2001 Balk
8. AC 2 bh 2001 Balk
8. | Rak Kultur 4 bh 1669 Balk
10. | Timer 1 bh 2000 Balk
11. | Shakar raclprocal Tunil 2001 Balk
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Jumiah Tahun

No. N Jenis Barang B Pengadaai Kondis!
V. Lah. TnknﬂMI Hasll/Pasca

Panen (155 m")
i Analifical Balancs 1 bh 1987 Baik
2 Hand Refractometer 2 bh 1887 Baik
3 Oven 1 bh 1987 Baik
4, Diryer 1 bBh 2000 Baik
5. Auloclave 2 bh 1887 Baik
6. pH metar 1 bh 1887 Kurang baik
7. Distitator unit 1 bh 1987 Kurang bafk
8. Muftie 1 bh 1987 Baik
L Fengemas vakum 1bh 2000 Baik
10. | Vakum trying 1 bh 1899 Baik
11. | Perajang bawang 1 bh 2001 Baik
12. | Penulup kaleng 1 bh 1985 Baik
13. | Spectrophotomaler 1bh 1887 Baik
14. | Viscosi meter 1 bh 1887 Baik
15. | Panetrometer 2'bh 1987 Baik
16. | Penggiling daging 1bh 2000 Baik
17 Hotspot furance 1bh 2001 Bailk
18 | Kjeldol destilalion 1bh 2001 Baik
18 | Mikroskop 1 bh 2001 Baik
20 | Moisture ditarmination 1 bh 2001 Baik
21 Penelromeler 1bh 2001 Baik
22. | Grain Maisture Tesler 1 unit 2004 Balk
23. | Timbangan 5 bih 2004 Baik
24. | Alat Pangering 2 unit 2004 Baik
25, | Alat Panyawul 2 unil 2004 Balk
26. | Alat Pengepres 2 unit 2004 Baik
27. | Alat Penggiling 1 umit 2004 Balk
V. . Anal Pen h

{45 m’)
1. Kompuler /Dekstop 1 unit 2000 Baik
2. Plottar (Disign jet HP) 1 it 2001 Baik
Vil logi (12

m’]
1 Mikroskop binokuler 3 unit 1976 Baik
2 Mikroskop monokular 1 unit 1883 Baik
3 Centrifuge 1 bh 14980 Rusak
4, Owven 2 bh 1988 Balk
5 Auto clave 1 bh Baik
6 Water bath 1 bh 1985 Balk
Vill, | Lab. Diseminasi { 1012 m’)
1 Move unit 1 unit 2001 Baik
2 Komputer 2 unit 200072001 Sadang
3. Digital Camera 1 unit 2001 Baik
4. LCD {Infocus) 1 unit 1995 Balk
5 Pemancar Radio FM/SW 1 unit 1887 Balk
6 Sheiringe gastight 1 bh 2001 Balk
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7 | Timbangan ohauss 1 bh 2001 Balk
Jumtah Tahun n
| No. Jenis Barang Barang Pengadaan Hondisl
8. | Vidio Camera 1 unit 2003 Balk
8. | Computer Editing 1 unit 2003 Balk
10. | Lampu Spat 1000 W 1 unit 2003 Balk
11. | Lampu Spat 1000 W vidio light 1 unit 2003 Balk
12. | Trimpat lampu "Manferolo® 2 unit 2003 Baik
13. | VHS Player JVC Prof SR 30 E 1 unit 2003 Balk
14. | Batery cadangan “Panasonik® 1 unit 2003 Balk
IX. dangan
1. | Gerinda listrik stasioner TNW 1 unit 2002 Balk
2 Sander Mslabo 1 unit 2002 Baik
3. | Gerinda/Gerinda tangan Melabio 1 unit 2002 Baik
4, Bor tangan (mekanik) 1 unit 2002 Baik
5. | Borlistrik (hand bor) 1 unit 2002 Balk
6. | Sirkel listrik 1 unit 2002 Baik
7. | Alat pembengkok pipa/besi 1 unit 2002 Balk
8. Toll kit Pertukangan 1 unit 2002 Balk
9. | Klem/penjepll 1 unit 2002 Baik
10. | Kompresor listrik 1 unit 2002 Baik
11. | Alat test 2ccu 1 unit 2002 Bailk
12. | Meja kerja 1 unit 2002 Baik
13. | Bangku kerja 1 unit 2002 Baik
4. | Pematong besl 1 unit 2002 Baik
15. | Mesin Las listrik 1 unit 2002 Baik
16. | Gerinder 1 unit 2002 Baik
17. | Gunting piat 1 unit 2002 Baik
18. | Tang jempul 1 unit 2002 Baik
18. | Pahat kayu 1 unit 2002 Baik
20. | Mata bor 1 unit 2002 Baik
21. | Califen 1 unit 2002 Baik
22. | Gergaji siku 1 unit 2002 Baik
23. | Skap kayu 1 unil 2002 Balk
24. | Profil kayu 1 unit 2002 Baik
25, | Jig saw 1 unit 2002 Balk
26, | Mesin bor duduk 1 unil 2002 Balk
27. | Meleran 5 m 1 unit 2002 Balk
28. | Siku-siku 1 unit 2002 Balk
29. | Sengkang gergalji besi 1 unilt 2002 Baik
30. | Gergaji kayu 1 unit 2002 Baik
31, | Mata bor/plong 1 unit 2002 Baik
X. | KP.Molosari (300.0000 m®) :
1. Printar hard disk 2 unit 2000 Balk
2, Layar monilor 1 unit 2000 Baik
3. Faximila 1 unit 2001 Balk
4. Telepon & intercom 1 unit 1976 Baik
5. Kaomputer 2 unit 1869 Baik
6. Sapl 5 akor 1880 Baikfsehat
7. Mobil Jesp Hard Top 1 unit 18819 Baik
B. Traeler 1 unit 1688 Baik
9, Lo dorong 4 unit 2000 2 Balk/2 rusak
10. | Kiimatologi 1 unit 1995 Baik
11. | Digital Grain Maisture meter 1bh 2002 Baik
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Jumiah Tahun
No. Jenls Barang Barang Pengadasn Kondlal
12. | Pompa alr sumur bor 2 unil 1891/1082 Balk
13. | Small Bundla Traserr 1 unit 2001 Balk
14 Moisture lester 2 bh 2002 Baik
15. | Mesin Diasel 2 unit 1868 Baik
16 Traklor 2 unil 1982 Balk
17. | Minl Traktar 1 unit 1686 Baik
18. | Com shaller 1 unit 16986 Baik
18, | Timbangan 2 bh 18497 Baik
Xl. | KP. Malang {60 000 m’}
% Mesin Pompa alr 1 unit 2001 Balk
2, Measin Tresher 1 umit 2001 Balk
3, Hand Tractor 2 unit 2001 Baik
4, Mesin Babat Rumput 2 unit 2001, 2004 Balk
5. Gensat/Dinamo 1 unit 2001 Balk
3.5.2. Usulan Pengadaan Peralatan yang belum terealisir per 31 Desember
2004
Laboratorium/Kabun
Percobaan/Pelayanan Teknik Jenis Barang dumish
|. Lab Analisa Pengalahan
Data
1. Lap Top 1 unit
Il. Lab . Hama Parasitologi
1. Timbangan listrik 1 unit
2. Auto Clave 1 unit
3. Centrifluge 1 unit
4. Camera Digital 1 unit
5. Camera Mikraskap 1 unit
6. Handyzarm. 1 unit
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3.5.3. Rencana Renovasi/Pembangunan Fasllitas

No Jenls Bangunan Luas Keterangan

1. | Screen House (rumah kasa) 3 unit 120 m* Rutin

2. | Ruang teknisi screen house 20 m? Rutin

3. | Lab. Bioteknologl 135 m* Autin

3.5.4. Renovasl/Pembangunan Fasilitas

No Jenis Bangunan Luas/Unit Keterangan

1. | Penambahan MCK Satpam 6 m’ Rutin

2. | Pemeliharaan ruang perpustakaan 120 m? Rutin
(penggantian kuda-kuda)

3. | Perbaikan etemit/platon 80 m? Rutin

4. | Pengecatan dinding kantor 1603 m* Rutin

S. | Pembuatan pintu pagar besi (6 x 1,5 g m? Autin
m)

6. | Pembuatan sumur bor 1 unit Rutin

7. | Pemeliharaan Lab. Agronomi 120 m? Rutin

B. | Pemeliharaan Lab. Hama Penyakit 120 m’ Rutin
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